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Ari Eka Suryaningsih. K3306001. PENGARUH METODE PEMBELAJARAN 
INKUIRI TERBIMBING DAN DIRECT INSTRUCTION DITINJAU DARI 
SIKAP ILMIAH SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR ASAM, BASA, 
DAN GARAM KELAS VII SMP NEGERI 1 JATEN TAHUN AJARAN  
2010/2011. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret, Januari 2011. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pembelajaran 
kimia menggunakan metode inkuiri terbimbing dan direct instruction terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam, (2) pengaruh 
sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok Asam, Basa, 
dan Garam, (3) interaksi antara pembelajaran kimia menggunakan inkuiri 
terbimbing dan direct instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi 
belajar siswa pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan 
penelitian desain faktorial 2×2. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VII 
semester gasal SMP Negeri 1 Jaten Tahun Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 7 
kelas. Pengambilan sampel dilakukan secara Cluster Random Sampling, yang 
sebelumnya dilakukan uji keseimbangan (t-matching). Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode tes objektif untuk prestasi belajar kognitif dan metode 
angket untuk prestasi belajar afektif dan sikap ilmiah. Sedangkan prestasi belajar 
psikomotor diukur dengan metode observasi. Analisis data menggunakan Analisis 
Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama. Persyaratan uji normalitas dengan uji 
Liliefors dan uji homogenitas dengan uji Bartlett. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) terdapat pengaruh 
dalam penggunaan metode inkuiri terbimbing dan direct instruction terhadap 
prestasi belajar siswa materi Asam, Basa, dan Garam. Penggunaan metode inkuiri 
terbimbing menghasilkan prestasi belajar (baik aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor) yang lebih baik dibandingkan dengan direct instruction. Hal ini dapat 
dilihat jumlah rerata dari metode inkuiri terbimbing yang lebih tinggi daripada 
metode direct instruction, baik untuk prestasi kognitif 46,2 > 38,1; afektif 203,8 > 


















































sikap ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah terhadap prestasi belajar siswa materi 
Asam, Basa, dan Garam. Siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi prestasi 
belajarnya lebih baik daripada siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah. Jumlah 
rerata sikap ilmiah tinggi lebih tinggi daripada jumlah rerata sikap ilmiah rendah 
pada aspek kognitif 49,1 > 35,1; aspek afektif 206,4 > 193,4; dan aspek 
psikomotor 47,1 > 43,5; (3) tidak ada interaksi antara metode inkuiri terbimbing 
dan direct instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kognitif, 
afektif, maupun psikomotor siswa materi Asam, Basa, dan Garam. Hal ini 
ditunjukkan dengan harga Fhitung = 0,04 < Ftabel = 4,00 untuk aspek kognitif, aspek 
afektif Fhitung = 0,83 < Ftabel = 4,00; dan psikomotor Fhitung = 0,03 < Ftabel = 4,00. 
 







































































Ari Eka Suryaningsih. K3306001. THE INFLUENCE OF GUIDED INQUIRY 
AND DIRECT INSTRUCTION METHODS VIEWED FROM STUDENT’S 
SCIENTIFIC ATTITUDE TOWARDS LEARNING ACHIEVEMENT OF 
ACID, BASE, AND SALT AT THE FIRST GRADE IN SMP NEGERI 1 JATEN 
ACADEMIC YEAR 2010/2011. Minor Thesis. Surakarta: Teacher Training and 
Education Faculty, Sebelas Maret University, January 2011. 
The aims of this research are to know: (1) the influence of chemistry learning 
using guided inquiry and direct instruction methods towards learning achievement 
on subject matter of Acid, Base, and Salt, (2) the influence of student’s scientific 
attitude towards student’s learning achievement on subject matter of Acid, Base, 
and Salt, (3) the interaction between chemistry learning using guided inquiry and 
direct instruction with student’s scientific attitude towards student’s learning 
achievement on subject matter of Acid, Base, and Salt. 
This research used an experimental method by using 2 x 2 factorial design. 
The population in this research was the student’s of the first grade at the first 
semester in the State Junior High School 1 Jaten in 2010/2011 period which 
included 7 classes. Sampling technique was done by using Cluster Random 
Sampling, which had been done by using t-matching before. The data collection 
technique gained from objective test method to measure cognitive learning 
achievement and questionnaire method to measure affective achievement and 
scientific attitude. Meanwhile psychomotor achievement was measured by 
observation method. Data analyzing technique which was used in this research 
was a two-way variance analysis with different cells. The requirement of 
normality test using Liliefors test and Bartlett test to analyze homogeneity. 
Based on this research of the analysis can be conclude: (1) there is 
influence of implementation guided inquiry and direct instruction methods 
towards learning achievement on subject matter of Acid, Base, and Salt. The 
implementation of guided inquiry method resulted learning achievement: 
cognitive, affective, as well as psychomotor aspect, better than using direct 
instruction method. It can be seen from the average of guided inquiry method is 


















































affective 203,8 > 195,9; psychomotor 46,2 > 44,3; (2) there is a different 
influence between high scientific attitude and low scientific attitude, towards 
student’s learning achievement on subject matter subject matter of Acid, Base, 
and Salt. Student’s learning achievement from high scientific attitude students is 
better than students with low scientific attitude. The average of high scientific is 
higher than the average from low scientific attitude students in cognitive aspect 
49,1 > 35,1; affective aspect 206,4 > 193,4; and psychomotor aspect 47,1 > 43,5; 
(3) there is no interaction between guided inquiry and direct instruction methods 
with student’s scientific attitude towards cognitive, affective, or psychomotor 
achievement on subject matter of Acid, Base, and Salt. This is proven by the value 
of Fhitung = 0,04 < Ftabel = 4,00 for cognitive aspect, affective aspect Fhitung = 0,83 < 
Ftabel = 4,00; and psychomotor aspect Fhitung = 0,03 < Ftabel = 4,00. 
 






































































Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya 
(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
 
 
Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu 
(Q.S. Al-Ahzab: 51) 
 
 
Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan.  
(Q.S. Hud: 115) 
 
 
La haula wala Quwwata illa billah. “ Tiada daya upaya dan tiada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah” 
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Uji Homogenitas Prestasi Psikomotor Antar Sel……… 
Uji Homogenitas Prestasi Afektif Ditinjau dari Sikap 
Ilmiah…………………………………………………… 
Uji Homogenitas Prestasi Psikomotor Ditinjau dari 
Sikap Ilmiah…………………………………………….. 
Uji Keseimbangan............................................................ 
Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama (Kognitif)..... 
Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama (Afektif)...... 
Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama (Psikomotor) 




































































A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi sekarang ini, berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan. Hal ini 
menuntut individu untuk selalu menyesuaikan dengan perkembangan tersebut 
agar dapat menghadapi segala tantangan yang ada. Dalam rangka mempersiapkan 
individu-individu yang mampu bersaing dan memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan, diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan dunia 
nyata. Pengajaran harus diorientasikan pada kemampuan bersikap dan berpikir 
kritis, dibangun di atas konsep-konsep dari sistem filosofis yang kuat, dilakukan 
melalui proses pengajaran yang memberikan berbagai peluang dan pengalaman 
belajar yang penuh arti, dan dilakukannya penilaian yang benar-benar akurat, 
jujur, objektif, dan penuh antisipasi dalam menjawab tantangan hidup masa depan.  
Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk memperbaiki sistem 
pendidikan agar sesuai dengan perkembangan zaman dan dalam rangka 
menciptakan individu-individu yang mampu bersaing. Salah satu upaya yang 
dilakukan pemerintah adalah memprogramkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) untuk memperbaiki dan mengembangkan kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK). KTSP merupakan kurikulum operasional yang dikembangkan 
oleh setiap satuan pendidikan serta merupakan acuan dan pedoman bagi 
pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan 
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur 
pendidikan, khususnya jalur pendidikan sekolah.  
Pembelajaran merupakan kegiatan utama pendidikan di sekolah. 
Pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan peserta didik yang merupakan input dalam proses belajar 
mengajar dan diharapkan akan menghasilkan output berupa peserta didik yang 
memiliki kemampuan yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 
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pemilihan dan penggunaan metode yang tepat merupakan hal yang penting 
sebagai sarana untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa secara 
efektif. Pemilihan metode mengajar juga harus disesuaikan dengan materi pokok 
yang akan disampaikan. Kadang-kadang untuk menyampaikan materi yang 
berbeda diperlukan metode pengajaran yang berbeda pula agar pencapaian tujuan 
dan hasil belajar menjadi maksimal. Karakteristik siswa juga mempengaruhi 
dalam pemilihan metode. Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) cenderung 
masih memiliki tingkat berpikir yang rendah dan pola pikir yang sederhana. Oleh 
karena itu masih diperlukan adanya bimbingan untuk mencapai tingkat berpikir 
yang lebih tinggi dan penyampaian materi hendaknya dilakukan secara bertahap 
dan terstruktur. Penggunaan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct 
instruction sesuai dengan karakteristik siswa SMP yang tingkat berpikirnya masih 
rendah. 
Kurikulum IPA pada SMP juga dirancang sebagai pembelajaran yang 
berdimensi kompetensi. Sebab, IPA memegang peranan penting sebagai dasar 
pengetahuan untuk mengungkap bagaimana fenomena alam terjadi. Dengan 
begitu, IPA menjadi sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai bagian dari 
pengetahuan yang harus dimiliki memasuki era informasi dan teknologi. IPA 
sekaligus memberi kontribusi besar bagi pengetahuan yang terkait dengan isu-isu 
global dan mutakhir. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pokok 
pembelajaran IPA memiliki materi yang memuat kajian dimensi objek, tingkat 
organisasi objek dan tema atau persoalan aspek fisis, kimia, dan biologi. Pada 
aspek biologi, IPA mengkaji berbagai persoalan yang berkait dengan berbagai 
fenomena pada makhluk hidup berbagai tingkat organisasi kehidupan dan 
interaksinya dengan faktor lingkungan. Untuk aspek fisis, IPA memfokuskan diri 
pada benda tak hidup. Untuk aspek kimia, IPA mengkaji berbagai fenomena atau 
gejala kimia baik pada makhluk hidup maupun benda tak hidup yang ada di alam 
semesta. (Depdiknas, 2006: 4) 
Menurut Depdiknas (2006: 4), hakikat IPA meliputi empat unsur utama 
yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi. Akan tetapi, kecenderungan 
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sebagai produk, menghafalkan konsep, teori, dan hukum. Keadaan ini diperparah 
oleh pembelajaran yang beriorientasi pada tes/ujian. Akibatnya IPA sebagai 
proses, sikap, dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran. Pengalaman 
belajar yang diperoleh di kelas tidak utuh dan tidak berorientasi tercapainya 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pembelajaran lebih bersifat  teacher-
centered,  guru hanya menyampaikan IPA sebagai produk dan peserta didik 
menghafal informasi faktual. Peserta didik hanya mempelajari IPA pada domain 
kognitif yang terendah. Peserta didik tidak dibiasakan untuk mengembangkan 
potensi berpikirnya. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik 
yang cenderung menjadi malas berpikir secara mandiri. Cara berpikir yang 
dikembangkan dalam kegiatan belajar belum menyentuh domain afektif dan 
psikomotor. Alasan yang sering dikemukakan oleh para guru adalah keterbatasan 
waktu, sarana, lingkungan belajar, dan jumlah peserta didik per kelas yang terlalu 
banyak.     
Begitu juga pembelajaran IPA, khususnya kimia, di SMP Negeri 1 Jaten 
kebanyakan masih menggunakan metode konvensional dalam penyampaian 
materi, yang menjadikan guru sebagai pusat dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, sehingga siswa tidak ikut terlibat secara aktif dalam proses belajar 
mengajar tersebut. Hal ini menyebabkan hasil yang dicapai kurang maksimal dan 
keaktifan siswa serta potensi yang ada pada siswa kurang terlihat. Selain itu 
kurangnya pemanfaatan laboratorium kimia di sekolah tersebut juga membuat 
proses pembelajaran kimia kurang maksimal. Berdasarkan hal tersebut maka 
diperlukan pemilihan metode mengajar yang sesuai dan diharapkan dapat 
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan ilmu pengetahuan untuk siswa 
secara efektif. Selain itu materi kimia di SMP baru mulai diajarkan pada tahun 
pelajaran 2007/2008 dan masih belum menjadi mata pelajaran terpisah, materi 
kimia di SMP masih tergabung dalam mata pelajaran fisika dan biologi, sehingga 
pengembangan metode pembelajaran untuk materi kimia memang belum banyak 
dilakukan.  
Dari berbagai model yang dikaji dalam Models of Teaching (Joyce, et.al,. 
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diunggulkan untuk pembelajaran sains di sekolah. Dalam National Research 
Council (NRC) dikemukakan bahwa di Amerika Serikat inkuiri diangkat dan 
ditekankan untuk dipelajari sebagai konten pada jenjang pra-sekolah (taman 
kanak-kanak), pendidikan dasar dan menengah, bukan sekedar sebagai 
pendekatan atau metode atau model pembelajaran. Pemahaman tentang scientific 
inquiry sama pentingnya dengan kemampuan (abilities) berinkuiri dengan benar. 
Dengan kata lain Science as inquiry standard sudah menjadi tuntutan yang 
mendesak dalam pendidikan IPA. Menurut Nuryani (2005: 14) dalam makalahnya 
yang berjudul ”Perkembangan Penelitian Pembelajaran Berbasis Inkuiri dalam 
Pendidikan Sains”, disebutkan bahwa makna inkuiri ilmiah meliputi dua ide 
utama yakni inkuiri sebagai intisari kegiatan ilmiah dan inkuiri sebagai suatu 
strategi pengajaran dan pembelajaran sains.   
Ditinjau dari tingkat kompleksitasnya, pembelajaran inkuiri dibedakan 
menjadi tiga tingkatan yaitu pembelajaran penemuan (discovery), 
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry), dan inkuiri terbuka atau 
bebas (open inquiry). Pembelajaran inkuiri yang cocok diterapkan pada siswa 
SMP adalah inkuiri terbimbing. Dalam Depdiknas (2006: 7) disebutkan 
bahwa banyak ahli yang menyatakan pembelajaran IPA yang disajikan secara 
disiplin keilmuan dianggap terlalu dini bagi anak usia 7-14 tahun, karena 
anak pada usia ini masih dalam transisi dari tingkat berpikir operasional 
konkret ke berpikir abstrak, sehingga masih diperlukan suatu bimbingan 
dalam pembelajaran. Dalam inkuiri terbimbing, siswa dilibatkan secara aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan bimbingan dari guru. Ibrahim Bilgin 
(2009: 1039) dalam jurnalnya yang berjudul The Effects of Guided Inquiry 
Instruction Incorporating a Cooperative Learning Approach on University 
Students’ Achievement of Acid and Bases Concepts and Attitude Toward 
Guided Inquiry Instruction menyatakan bahwa aktivitas inkuiri terbimbing 
membantu siswa untuk mengembangkan tanggung jawab individu, metode 
kognitif, pembuatan laporan, penyelesaian masalah dan kemampuan 
pemahaman. Sedangkan menurut National Research Council (NRC), 
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pembelajaran untuk mengembangkan konsep tertentu secara ilmiah, tetapi 
selama siswa dalam bimbingan guru fokus perhatian mereka pada kepuasan, 
mereka mempunyai cara yang kurang sesuai untuk penemuan proses berfikir 
secara ilmiah dan perolehan pengalaman.  
Metode inkuiri terbimbing merupakan metode pembelajaran yang memberi 
kesempatan siswa untuk menemukan informasi atau konsep dengan bantuan guru. 
Siswa melakukan kegiatan eksperimen untuk menemukan konsep tersebut. 
Diharapkan dengan pengalaman belajar siswa yang menemukan sendiri suatu 
konsep maka konsep tersebut akan lebih dapat dipahami oleh siswa dan selalu 
diingat siswa.  
Metode pembelajaran direct instruction (pengajaran langsung) merupakan 
suatu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa mempelajari 
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah 
demi selangkah. Metode pembelajaran direct instruction dapat berbentuk 
demonstrasi, pelatihan dan kerja kelompok, sehingga metode pembelajaran ini 
setingkat lebih maju daripada metode pembelajaran konvensional ceramah dan 
diskusi. Metode pembelajaran direct instruction adalah metode pembelajaran yang 
memberikan panduan secara bertahap dan berstruktur serta memberikan 
kemudahan bagi siswa yang tingkat berpikirnya masih rendah, seperti siswa SMP, 
secara perlahan dan bertahap diarahkan untuk mengembangkan tingkat berpikir 
yang lebih tinggi. Jadi metode ini sesuai untuk mengubah siswa yang cenderung 
pasif menjadi siswa yang dituntut untuk menjadi lebih aktif. 
Pokok bahasan klasifikasi zat pada materi pokok Asam, Basa dan Garam 
merupakan suatu kegiatan mengelompokkan suatu zat berdasarkan sifat asam, 
basa, dan garam yang membutuhkan suatu alat atau indikator untuk 
menentukannya. Hasil dari analisis sifat zat dan pengelompokannya dapat 
dijadikan sebagai suatu topik diskusi dalam penemuan konsep. Sehingga siswa 
dapat mengetahui sifat zat dan bagaimana cara identifikasi sifat zat tersebut. 
Dalam proses pembelajaran kimia Asam, Basa, dan Garam tidak hanya 
berdasarkan buku teks tetapi membawa lingkungan nyata ke dalamnya dan 
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lama dan memberikan kesan yang mendalam bagi siswa terhadap materi yang 
dipelajari. 
Selain metode mengajar, keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari 
kemampuan individu yang dimiliki oleh siswa yang merupakan faktor internal, 
dalam hal ini adalah sikap ilmiah. Sikap ilmiah yaitu sikap yang diwujudkan 
dalam bentuk perilaku aktual yang bersifat keilmuan terhadap suatu stimulus 
tertentu. Jika seorang siswa memiliki sikap ilmiah yang tinggi maka rasa 
keingintahuannya akan sesuatu hal juga tinggi. Hal ini memungkinkan siswa 
tersebut berupaya menggali sendiri informasi yang dibutuhkan untuk menganalisis 
data yang diperoleh, sehingga dimungkinkan siswa yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi akan memiliki prestasi belajar yang tinggi pula. Selain itu, menurut Nuryani 
(2005: 3) dalam makalahnya yang berjudul ”Perkembangan Penelitian 
Pembelajaran Berbasis Inkuiri dalam Pendidikan Sains”, mengatakan bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran sains, siswa dituntut mengembangkan proses 
sains, berpikir induktif, sikap ilmiah, keterampilan manipulasi alat, keterampilan 
komunikasi yang semuanya terintegrasi dalam keterampilan dasar kerja ilmiah. 
Dalam Depdiknas (2006: 4) juga disebutkan bahwa pada dasarnya hakikat IPA 
meliputi empat unsur yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi. Untuk itu, sikap 
ilmiah sangat penting dimiliki siswa dalam pembelajaran IPA.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu diadakan penelitian untuk 
mengetahui keefektifan metode inkuiri terbimbing dan direct instruction dengan 
mempertimbangkan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar ilmu kimia pokok 
bahasan Asam, Basa dan Garam di SMP Negeri 1 Jaten dengan judul: ”Pengaruh 
Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Direct Instruction Ditinjau dari 
Sikap Ilmiah Siswa Terhadap Prestasi Belajar Asam, Basa, dan Garam Kelas VII 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan metode inkuiri terbimbing dan direct instruction sesuai 
untuk materi Asam, Basa, dan Garam? 
2. Apakah pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing dan 
direct instruction sesuai dengan karakteristik siswa SMP Negeri 1 Jaten? 
3. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diajar inkuiri 
terbimbing dengan direct instruction pada materi Asam, Basa, dan Garam? 
4. Apakah perbedaan sikap ilmiah siswa dapat meyebabkan perbedaan prestasi 
belajar siswa  pada materi Asam, Basa, dan Garam? 
5. Adakah interaksi antara inkuiri terbimbing dan direct instruction maupun 
sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar siswa pada materi Asam, Basa, 
dan Garam? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, masalah dalam penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII semester gasal di SMP Negeri 1 
Jaten Tahun Ajaran 2010/2011 
2. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asam, Basa, dan 
Garam  
3. Metode yang digunakan adalah inkuiri terbimbing dan direct instruction. 
Inkuiri terbimbing di sini ditekankan pada pemberian kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan informasi atau konsep dengan bimbingan dari guru. 
Sedangkan pada direct instruction siswa dibantu mempelajari keterampilan 
dasar dan memperoleh informasi yang diajarkan selangkah demi selangkah, 
yang meliputi lima tahapan yaitu penyediaan materi, demonstrasi, latihan 
terbimbing, pemberian balikan, dan latihan secara umum 
4. Sikap ilmiah dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 yaitu sikap ilmiah 
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5. Prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai kognitif, 
afektif dan psikomotor siswa. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran kimia dengan metode inkuiri terbimbing dan direct 
instruction berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok 
Asam, Basa, dan Garam? 
2. Apakah sikap ilmiah siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada 
materi pokok Asam, Basa, dan Garam? 
3. Adakah interaksi antara pembelajaran kimia menggunakan inkuiri terbimbing 
dan direct instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar 
siswa pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh pembelajaran kimia menggunakan metode inkuiri terbimbing dan 
direct instruction terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok Asam, 
Basa, dan Garam. 
2. Pengaruh sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok 
Asam, Basa, dan Garam. 
3. Interaksi antara pembelajaran kimia menggunakan inkuiri terbimbing dan 
direct instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar siswa 
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F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan:  
1. Manfaat Praktis  
a. Masukan kepada guru maupun tenaga kependidikan lainnya agar lebih 
mencermati dalam menentukan metode pembelajaran sehingga mencapai 
tujuan dengan baik. 
b. Memberikan masukan dalam pemilihan strategi pembelajaran yang 
diharapkan lebih memberikan efektivitas pembelajaran (terutama dalam 
penerapan KTSP). 
2. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 
mendukung teori-teori yang telah ada yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran mengenai pentingnya memperhatikan 






















































A. Tinjauan Pustaka  
 
1. Belajar  
Belajar tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sejak lahir 
manusia telah memulai usahanya untuk memenuhi kebutuhan dan 
mengembangkan dirinya. Mengingat pentingnya belajar, para ahli berusaha 
merumuskan pengertian belajar. Walaupun antara yang satu dengan yang lain 
berbeda, namun pada prinsipnya adalah sama. Setiap orang mempunyai 
pandangan yang berbeda tentang belajar, dan pandangan seseorang tentang 
belajar akan mempengaruhi tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan 
belajar terutama belajar di sekolah. Misalnya seorang guru yang mengartikan 
belajar sebagai kegiatan menghafalkan fakta akan lain cara mengajarnya 
dengan guru yang mengartikan bahwa belajar sebagai suatu proses penerapan 
prinsip (Slameto, 1995: 2). 
Banyak teori belajar yang telah disusun oleh para ahli. Setiap teori belajar 
mempunyai keunggulan dan kelemahan sehingga dalam pelaksanaannya perlu 
menggabungkan beberapa teori agar saling melengkapi. Beberapa teori yang dapat 
dijadikan acuan, antara lain: 
a. Behavioristik  
Belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang dapat diamati, yang 
dipelajari melalui terkaitnya stimulus-stimulus dan respons-respons menurut 
prinsip-prinsip mekanistik. Jadi, belajar melibatkan terbentuknya hubungan-
hubungan tertentu antara satu seri stimulus-stimulus dan respons-respons.  
Stimulus, yaitu penyebab belajar, adalah agen-agen lingkungan, yang 
bertindak terhadap suatu organisma, yang menyebabkan organisma itu 
memberikan respons, atau meningkatkan probabilitas terjadinya respons 
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reaksi-reaksi fisik suatu organisma terhadap stimulus eksternal maupun 
stimulus internal.(Ratna Wilis Dahar, 1989: 19-20) 
Dalam bukunya, Gino (1998: 8) menyebutkan bahwa prinsip-prinsip teori 
Behavioristik yang banyak dipakai di dalam dunia Pendidikan adalah: 
1) Proses belajar dapat terjadi apabila si pelajar ikut berperan serta secara 
aktif 
2) Materi pelajaran dibentuk dalam bentuk unit-unit kecil dan diatur 
berdasarkan urutan logis sehingga si pelajar mudah mempelajarinya, 
karena di sini mereka memerlukan suatu respon tertentu saja  
3) Tiap-tiap respon perlu diberi umpan balik secara langsung, sehingga 
mereka mengetahui apa respon yang diberikannya itu benar atau salah  
4) Setiap kali si pelajar memberikan respon yang benar, ia perlu diberi 
penguatan     
b. Kognitif 
Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu 
berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Teori ini berpandangan 
bahwa belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, 
retensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. 
Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan stimulus yang diterima 
dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki dan 
terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan 
pengalaman-pengalaman sebelumnya.  
Beberapa tokoh yang mengemukakan tentang teori belajar kognitif, 
diantaranya yaitu: 
1) Piaget  
Menurut Piaget, proses belajar akan terjadi jika mengikuti tahap-tahap 
asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi (penyeimbangan). Proses asimilasi 
merupakan proses pengintegrasian atau penyatuan informasi baru ke 
dalam struktur kognitif yang telah dimiliki oleh individu. Proses 
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situasi yang baru. Sedangkan proses ekuilibrasi adalah penyesuaian 
berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.  
 Perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu 
proses yang didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan syaraf. 
Semakin bertambah umurnya, maka kemampuan seseorang akan semakin 
meningkat. Piaget tidak melihat perkembangan kognitif sebagai sesuatu 
yang dapat didefinisikan secara kuantitatif. Ia menyimpulkan bahwa daya 
pikir atau kekuatan mental anak yang berbeda usia akan berbeda pula 
secara kualitatif. 
Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif yang dialami 
setiap individu menjadi empat tahap yaitu: 
a) Tahap sensori motor (0-2 tahun) 
Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik 
dan persepsinya yang sederhana. 
b) Tahap pra-operasional (2-7 tahun) 
Anak telah mampu menggunakan bahasa dalam 
mengembangkan konsepnya walaupun masih sangat sederhana. 
c) Tahap operasional konkret (7-11 tahun) 
Tahap ini merupakan permulaan berpikir rasional yaitu 
memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkan pada masalah-
masalah konkret saja artinya individu belum dapat berurusan dengan 
materi-materi yang abstrak.    
d) Tahap operasional formal (11/12-18 tahun)  
Individu sudah dapat menggunakan operasi-operasi konkretnya 
untuk membentuk operasi-operasi yang lebih komplek atau sudah 
dapat berpikir abstrak.  
Flavell dalam Ratna Willis Dahar (1989: 155) mengemukakan 
beberapa karakteristik dari perkembangan pada tahap ini yaitu: 
(1) Siswa sudah mampu berpikir Adolesensi yaitu hipotesis-deduktif 
yang berarti dapat merumuskan banyak alternatif hipotesis dalam 
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untuk membuat keputusan yang layak. Tetapi ia belum mempunyai 
kemampuan untuk menerima atau menolak hipotesis.  
(2) Siswa sudah mampu berpikir proposisional yaitu berpikir yang 
tidak hanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang konkret saja. 
(3) Siswa mampu berpikir kombinatorial yaitu berpikir yang meliputi 
semua kombinasi benda-benda, gagasan-gagasan atau proposisi-
proposisi termasuk berpikir abstrak dan konkret dengan 
menggunakan pola berpikir “kemungkinan”. Metode berpikir 
ilmiah dengan tipe hipothetico-deductive dan inductive sudah mulai 
dimiliki siswa, dengan kemampuan menarik kesimpulan, 
menafsirkan, dan mengembangkan hipotesis.   
2) Bruner  
Dengan teorinya yang disebut free discovery learning, Bruner 
mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan baik dan kreatif jika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, 
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 
dalam kehidupannya. 
3) Ausubel  
Menurut Ausubel dalam Ratna Willis Dahar (1989: 112) belajar 
bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada 
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 
Dengan berlangsungnya belajar, dihasilkan perubahan-perubahan dalam 
sel-sel otak, terutama sel-sel yang telah menyimpan informasi yang mirip 
dengan informasi yang sedang dipelajari.   
c. Konstruktivisme  
Konstruktivisme memandang siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki 
kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Kemampuan awal tersebut 
menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru, sehingga guru 
atau pendidik bertugas membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya 
sendiri. Segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan dan 
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diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang 
sesuatu yang dihadapinya sehingga siswa akan terbiasa dan terlatih untuk 
berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, bersikap mandiri, 
kritis, kreatif dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara 
rasional (Sardiman, 2004: 37). 
Belajar merupakan proses mengkonstruksi (membangun) pengetahuan 
melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengetahuan, dan lingkungan. 
Sehingga diperlukan keaktifan dari masing-masing siswa. Pengetahuan tidak 
dapat ditransfer begitu saja, tetapi harus dibentuk dan dibangun sendiri oleh 
setiap individu. Pengetahuan bukan merupakan sesuatu yang sudah jadi, 
melainkan suatu proses yang berkembang terus-menerus. Keaktifan seseorang 
amat berperan dalam perkembangan pengetahuan tersebut.  
Dari berbagai teori belajar yang telah diuraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses pembentukan 
pengetahuan yang memerlukan keaktifan pebelajar dan disesuaikan dengan 
tahap perkembangan pebelajar.  
 
2. Pembelajaran IPA Kimia 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Ilmu Pengetahuan 
Alam merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah 
mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah, dengan ciri: objektif, 
metodik, sistimatis, universal, dan tentatif. Menurut Carin dan Sund (1993) 
dalam Depdiknas (2006: 4) mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang 
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa 
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Merujuk pada pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan bahwa 
hakikat IPA  meliputi empat unsur utama yaitu:  
a. sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, 
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru  yang dapat 
dipecahkan melalui prosedur yang benar, IPA  bersifat open ended, 
b. proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, metode 
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau 
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan,  
c. produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum, 
d. aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 
sehari-hari. (Depdiknas, 2006: 4)  
Ada tiga kemampuan dalam IPA yaitu: (1)  kemampuan untuk 
mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apa yang 
belum terjadi, dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen, 
(3) dikembangkannya sikap ilmiah. Kegiatan pembelajaran IPA mencakup 
pengembangan kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, 
memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang “apa”, “mengapa”, 
dan “bagaimana” tentang gejala alam maupun karakteristik alam sekitar 
melalui cara-cara sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan 
teknologi. Kegiatan tersebut dikenal dengan kegiatan ilmiah yang didasarkan 
pada metode ilmiah.  
Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, yang didasarkan pada metode ilmiah. Pembelajaran IPA 
menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 
agar peserta didik mampu memahami alam sekitar melalui proses “mencari 
tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh 
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Adapun tujuan pembelajaran IPA Kimia di SMP yang telah 
dicanangkan oleh Badan Standarisasi Nasional Pendidikan adalah agar 
peserta didik mempunyai kemampuan sebagai berikut: 
a. meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya, 
b. mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, 
konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, 
c. mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat, 
d. melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bersikap dan bertindak ilmiah secara berkomunikasi, 
e. meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam, 
f. meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 
g. meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.(Depdiknas, 2006: 
2) 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pokok 
pembelajaran IPA memiliki materi yang memuat kajian dimensi objek, 
tingkat organisasi objek dan tema atau persoalan aspek fisis, kimia dan 
biologi. Pada aspek biologi, IPA mengkaji berbagai persoalan yang berkait 
dengan berbagai fenomena pada makhluk hidup berbagai tingkat organisasi 
kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan. Untuk aspek fisis, IPA 
memfokuskan diri pada benda tak hidup. Untuk aspek kimia, IPA mengkaji 
berbagai fenomena atau gejala kimia baik pada makhluk hidup maupun benda 
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3. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan pengetahuan mengenai cara-cara 
yang dipergunakan guru atau instruktur dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru dituntut memiliki kemampuan 
memilih metode yang tepat. Kemampuan tersebut sangat diperlukan sehingga 
guru dalam menyajikan materi pembelajaran dapat efektif dan sesuai dengan 
program pembelajaran.  
Ada beberapa pendapat tentang pengertian metode pembelajaran, 
antara lain: 
a. Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk 
melaksanakan suatu proses pembelajaran dengan memahami perbedaan 
karakteristik dan kemampuan siswa, sehingga diharapkan dapat 
membantu kesulitan belajar siswa dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran (Snelbecker, G.E., 1982: 115).  
b. Metode pembelajaran adalah suatu metode dalam mengelola secara 
sistematis kegiatan pembelajaran sehingga sasaran didik dapat mencapai 
isi pelajaran atau mencapai tujuan seperti yang diharapkan (Dick dan 
Cary, 1990: 1). 
c. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dan atau siswa 
dalam mengolah informasi (fakta, data, dan konsep) pada peristiwa 
belajar mengajar yang mungkin (Winata Putra Udin S., 1997: 124). 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat penulis katakan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara yang dipilih dan dilakukan oleh guru dengan 
sengaja untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
dengan baik apabila guru mampu memilih metode yang tepat, efisien, serta 
efektif sesuai dengan materi yang diajarkan. Ada beberapa metode 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, diantaranya adalah metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
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a. Metode Inkuiri Terbimbing 
Istilah inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang berarti 
menyelidiki atau menanyakan tentang sesuatu. Upaya penyelidikan yang 
dimaksud dalam rangka memecahkan suatu masalah. Hal ini berarti 
metode inkuiri merupakan suatu metode yang menekankan pengalaman-
pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk dapat menemukan 
konsep-konsep dan prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Metode 
pembelajaran inkuiri lebih menekankan peran aktif siswa baik fisik 
maupun mental dalam proses pembelajaran. Proses mental yang dilakukan 
misalnya mengamati, menggolongkan, mengukur, menduga, dan 
mengambil kesimpulan. 
Menurut Muhibbin Syah (1995: 245) menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran inkuiri, guru tidak menyajikan bahan pelajaran dalam 
bentuk final (utuh dari awal hingga akhir) atau dengan kata lain, guru 
hanya menyajikan sebagian. Selebihnya diserahkan kepada siswa untuk 
mencari dan menemukannya sendiri. Dari pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa metode inkuiri merupakan suatu metode pembelajaran 
dimana siswa memperoleh suatu konsep dengan cara menemukan sendiri. 
Metode inkuiri terbimbing merupakan metode inkuiri yang 
dilaksanakan dengan bimbingan. Guru menyediakan bimbingan atau 
petunjuk yang cukup luas kepada siswa. Sebagian besar perencanaannya 
dibuat oleh guru, siswa tidak merumuskan masalah. Petunjuk yang cukup 
luas tentang bagaimana menyusun dan mencatat diberikan oleh guru. 
Petunjuk tersebut biasanya berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
sifatnya membimbing. Di mana siswa melakukan kegiatan 
percobaan/penyelidikan untuk menemukan konsep-konsep atau prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan guru. Oleh karena itu, metode ini sesuai 
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Menurut Ibrahim Bilgin (2009: 1039) dalam jurnalnya yang berjudul 
The Effects of Guided Inquiry Instruction Incorporating a Cooperative 
Learning Approach on University Students’ Achievement of Acid and 
Bases Concepts and Attitude Toward Guided Inquiry Instruction 
menyatakan bahwa inkuiri terbimbing merupakan suatu interaksi dengan 
bahan-bahan nyata untuk mendapatkan pengetahuan tentang beberapa 
konsep kimia menggunakan bimbingan pada bagian tertentu dari guru 
untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Langkah-langkah kegiatan inkuiri terbimbing menurut Roestiyah, 
N.K. (2001: 78-79) sebagai berikut:  
1) Menghadapkan siswa pada masalah, masalah tersebut menantang 
siswa untuk meneliti. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah 
dan cara meneliti. 
2) Siswa memeriksa sifat dan kondisi hal yang diteliti. Siswa memerinci 
dan memeriksa hal-hal, kejadian-kejadian yang terkait dengan 
masalah.  
3) Pengumpulan data dan melakukan percobaan. Dalam langkah ini 
siswa menguraikan fakta-fakta, memerinci, dan menggolongkannya.  
4) Siswa menyusun penjelasan tentang hubungan hal-hal yang diteliti 
dengan hipotesis dan peramalan. 
5) Memikirkan kembali proses penelitian dan mengembangkannya 
menjadi kesimpulan dalam situasi yang baru.  
Pada metode inkuiri ini, siswa dibimbing untuk sampai pada 
penemuan konsep sendiri, tetapi konsep itu tidak mesti telah diketahui 
oleh guru. Dalam satu metode inkuiri yang lebih dipentingkan adalah 
proses penemuannya atau cara menemukan, sedangkan hasil itu nomor 
dua. Dalam pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri terbimbing 
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a) Pernyataan problem 
Problem untuk masing-masing kegiatan dapat dinyatakan sebagai 
pernyataan bisa/mampu. 
b) Prinsip atau konsep yang diberikan 
Konsep-konsep yang harus ditemukan siswa melalui kegiatan harus 
ditulis dengan jelas dan tepat. 
c) Diskusi pengarahan 
Diskusi pengarahan berupa pertanyaan yang diajukan kepada siswa 
untuk didiskusikan para siswa sebelum siswa melakukan kegiatan 
inkuiri. 
d) Kegiatan metode penemuan oleh siswa 
Berupa kegiatan percobaan atau penelitian oleh siswa untuk menemukan 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang telah ditetapkan guru. 
e) Proses berfikir kritis dan ilmiah 
Proses berfikir kritis dan ilmiah harus ditulis dan dijelaskan untuk 
menunjukkan kepada guru lain tentang operasional siswa yang 
diharapkan selama proses pembelajaran. 
f) Pertanyaan yang bersifat open-ended 
Pertanyaan yang bersifat open-ended harus berupa pertanyaan yang 
mengarah pada pengembangan tambahan kegiatan siswa. 
g) Catatan guru 
Catatan guru berupa catatan untuk guru lain yang meliputi: 
(1) penjelasan tentang hal-hal atau bagian-bagian yang sulit dari suatu 
kegiatan atau pembelajaran, 
(2) isi materi yang relevan dengan kegiatan, 
(3) faktor-faktor atau variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 
hasil-hasilnya terutama penting sekali apabila percobaan atau 
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b. Metode Direct Instruction 
Direct instruction merupakan suatu metode pembelajaran yang dapat 
membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh 
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Menurut 
Gauthier and Dembele, direct instruction merupakan metode pengajaran 
terstruktur yang tinggi yang secara khusus sesuai untuk pembelajaran 
berbasis kemampuan, memperlihatkan keluaran yang positif untuk tiga 
aspek penilaian: kemampuan dasar, kognitif, dan afektif.  
Metode pembelajaran direct instruction secara sistematis menuntun 
dan membantu siswa untuk melihat hasil belajar dari masing-masing 
siswa tahap demi tahap. Direct instruction digunakan untuk 
menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan secara terstruktur oleh 
guru kepada siswa, penyusunan waktu yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran seefisien mungkin. Sehingga dalam direct 
instruction,  guru dapat menyesuaikan dengan tepat waktu yang 
digunakan. Direct instruction dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, 
pelatihan dan kerja kelompok. Menurut Arends (1997: 65), direct 
instruction didesain untuk meningkatkan belajar siswa tentang 
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif agar terstruktur 
dengan baik dan dapat dipelajari secara bertahap (step by step). 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan yang dimiliki oleh 
pembelajar tentang segala sesuatu atau pengetahuan bahwa sesuatu 
tersebut merupakan suatu kasus. Sedangkan pengetahuan deklaratif 
merupakan pengetahuan yang dimiliki pembelajar tentang bagaimana 
mengerjakan sesuatu.  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa direct instruction ini 
sesuai untuk pembelajaran yang memberikan panduan secara bertahap dan 
terstruktur yang memberikan kemudahan bagi siswa dengan tingkat 
berpikirnya masih rendah secara perlahan dan bertahap diarahkan untuk 
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Menurut Arends (1997: 66-67), direct instruction memiliki lima 
tahapan atau fase pembelajaran, yaitu set introduction, demonstration, 
guided practice, feedback, and extended practice.  Secara lebih lengkap 
dan jelas kutipan tersebut diterjemahkan dalam Tabel 1. 
 
     Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran pada Metode Pembelajaran Direct 
Instruction. 
FASE PERILAKU 
Fase 1  
Penyediaan bahan atau 
materi pembelajaran 
Guru mengarahkan pada pelajaran, memberikan 
latar belakang informasi pelajaran dan 
menjelaskan bagaimana pentingnya pelajaran 







Guru memperagakan keterampilan dengan 







Guru memberikan latihan awal. 
Fase 4 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan balikan 
 
Guru mengecek untuk mengetahui apakah 
siswa berhasil mengerjakan tugas dengan benar 
dan memberikan balikan. 
Fase 5 
Menyediakan latihan yang 
lebih umum dan transfer 
belajar 
Guru memberikan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus 
pada penerapan kepada situasi yang lebih 
kompleks dan pada kehidupan sehari-hari. 
   
Menurut Joyce, Weil dan Calhaun (2000: 338) dalam metode 
pembelajaran direct instruction mempunyai ciri-ciri diantaranya adalah: 
1) menitikberatkan pada tingkat prestasi belajar yang tinggi, 
2) adanya arahan dan bimbingan guru yang besar, 
3) adanya harapan yang besar untuk kemajuan siswa, 
4) sistem pengelolaan waktu,  
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4. Sikap Ilmiah 
Definisi sikap ilmiah dapat ditinjau dari pengertian sikap dan ilmiah. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sikap merupakan perbuatan dan 
sebagainya yang mendasarkan pada pendapat atau keyakinan. Sedangkan 
ilmiah adalah bersifat ilmu pengetahuan, memenuhi syarat atau hukum ilmu 
pengetahuan (Em Zul Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2003: 371 & 760). Jadi, 
sikap ilmiah merupakan perbuatan yang bersifat ilmu pengetahuan dan 
memenuhi syarat ilmu pengetahuan.  
Sikap didefinisikan sebagai kecenderungan untuk bereaksi secara 
positif (menerima) atau secara negatif (menolak) terhadap suatu obyek, 
berdasarkan suatu penilaian terhadap obyek itu sebagai obyek yang berharga 
(Winkel, 1983: 163). Sedangkan menurut Slameto (1995: 188), sikap 
merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana 
individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu 
dalam kehidupan. Sikap ini kemudian mendasari dan mendorong ke arah 
sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya berhubungan. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Ahmad Nurulazam Md Zain, dkk. (2010: 89-90) dalam 
jurnalnya yang berjudul Instructional Congruence to Improve Malaysian 
Students’ Attitudes and Interests Toward Science in Low Performing 
Secondary Schools, menyatakan bahwa pada umumnya sikap negatif terhadap 
suatu subyek membuatnya kurang tertarik dan menghindari subyek tersebut. 
Sedangkan, sikap positif terhadap ilmu membuatnya berkomitmen positif 
terhadap ilmu yang mempengaruhi ketertarikan siswa dan pembelajaran 
dalam suatu ilmu. 
Sikap yang dikembangkan dalam sains adalah sikap ilmiah yang 
dikenal dengan “Scientific Attitude”. Menurut Srini M. Iskandar (2001: 12), 
sikap ilmiah (scientific attitude) yaitu sikap tertentu seorang ilmuan yang 
memungkinkan usaha mencapai hasil yang diharapkan dalam memecahkan 
suatu masalah. Sikap ilmiah berkaitan dengan kebiasaan berpikir kritis dalam 
menanggapi fenomena alam dengan menggunakan metode ilmiah. Sikap 
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Menurut Moh. Amien (1987: 11), sikap ilmiah terdiri dari beberapa 
ciri, yaitu: 
1) hasrat ingin tahu, 
2) kerendahan hati, 
3) jujur, 
4) obyektif, 
5) kemauan untuk mempertimbangkan data baru, 
6) pendekatan positif terhadap kegagalan, 
7) determinasi, 
8) sikap keterbukaan, 
9) ketelitian, dll. 
Pendapat yang hampir serupa dikemukakan oleh Winner Harlen 
dalam Margono, dkk. (1994: 150), yang mengemukakan bahwa ada sembilan 
aspek sikap ilmiah yang dikembangkan pada anak yaitu: 
1) sikap ingin tahu (curiosity), 
2) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru (originality), 
3) sikap kerja sama (cooperation), 
4) sikap tidak putus asa (perseveranse), 
5) sikap tidak berprasangka (open minddedness), 
6) sikap mawas diri (self awareness), 
7) sikap bertanggung jawab (responsibility), 
8) sikap berpikir bebas (independent in thinking), 
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5. Prestasi Belajar  
Belajar merupakan suatu proses yang tak dapat dilihat dengan nyata. 
Untuk mengetahui sejauh mana kegiatan belajar yang dilaksanakan telah 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka diperlukan kegiatan evaluasi. Hasil 
kegiatan dapat memberikan gambaran tentang prestasi hasil belajar dari peserta 
didik. Berkenaan dengan prestasi belajar Zainal Arifin (1990: 2-3) menyatakan 
bahwa, “Prestasi belajar yang dimaksud tidak lain adalah kemampuan 
keterampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan hal”. Jadi prestasi belajar 
adalah kegiatan yang nampak dalam tingkah laku dan sikap siswa. Lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 6) ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu: faktor dari dalam siswa (internal) dan faktor 
dari luar diri siswa (eksternal). Faktor dari dalam diri siswa terutama kemampuan 
yang dimiliki siswa, motivasi, minat, kreativitas, perhatian, dan kebebasan belajar. 
Faktor yang berasal dari luar individu adalah faktor lingkungan belajar terutama 
kualitas pembelajaran. 
Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) prestasi belajar 
sebagai perubahan tingkah laku meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif 
dan psikomotor.  
a. Aspek Kognitif 
Menurut Revisi Taksonomi Bloom, ranah kognitif terdiri dari 6 aspek, 
yaitu menghafal (remember), memahami (understand), mengaplikasikan 
(applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi, dan membuat (create).  
b. Aspek Afektif 
Peringkat ranah afektif ada lima, yaitu receiving (penerimaan), responding 
(jawaban), valuing (penilaian), organisasi, dan karakteristik nilai atau 
internalisasi nilai. Ada 5 (lima) tipe karakteristik afektif yang penting, yaitu 
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c. Aspek Psikomotorik 
Menurut Nana Sudjana (2005: 31) ranah psikomotorik berkenaan dengan 
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman 
belajar tertentu. Pengukuran keberhasilan pada aspek keterampilan ditujukan 
pada keterampilan kerja dan ketelitian dalam mendapat hasil (Mulyati Arifin, 
1995: 197). Evaluasi dari aspek keterampilan yang dimiliki siswa bertujuan 
mengukur sejauh mana siswa dapat menguasai teknik praktikum, khususnya 
dalam penggunaan alat dan bahan, pengumpulan data, meramalkan, dan 
menyimpulkan. 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui dengan adanya evaluasi belajar 
atau penilaian hasil belajar. Penilaian merupakan suatu usaha untuk 
mengumpulkan berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh 
tentang proses belajar dan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa melalui 
kegiatan belajar mengajar. Evaluasi hasil belajar mengajar siswa bermakna bagi 
semua komponen dalam proses pengajaran terutama siswa, guru, dan orang tua. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil 
yang diperoleh dari serangkaian usaha individu dalam rangka untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil dari aktivitas belajar dan 
interaksi dengan lingkungan. Prestasi belajar sebagai hasil belajar dapat diketahui 
saat dilakukan penilaian. Penilaian digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan siswa dan berbagai hal yang pernah diajarkan sehingga dapat 
diperoleh gambaran tentang pencapaian program pendidikan. Jadi fungsi prestasi 
belajar sangat penting bagi anak didik baik sebagai indikator kualitas pendidikan 
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6. Materi Pokok Asam, Basa dan Garam 
Materi pokok Asam, Basa, dan Garam yang akan disampaikan di kelas 
VII semester ganjil SMP Negeri 1 Jaten terdiri dari sub bab berikut: 
a. Sifat asam, basa, dan garam,  
b. Indikator asam basa, 
c. Skala keasaman dan kebasaan. 
Berikut penjelasan masing-masing sub bab di atas:  
a. Sifat Asam, Basa, dan Garam 
Berdasarkan sifatnya, larutan dikelompokkan menjadi asam, basa, dan 
garam.  
1) Asam  
Menurut Arrhenius, asam adalah zat yang dalam air melepaskan ion 
hidrogen (H+). Dengan kata lain, pembawa sifat asam adalah ion H+. Dalam 
air, asam akan terionisasi menjadi ion hidrogen dan ion sisa asam yang 
bermuatan negatif.  
Senyawa asam dapat kita temukan dengan mudah di sekitar kita. Rasa 
asam dari berbagai macam buah-buahan disebabkan oleh kandungan senyawa 
asam di dalamnya.  
Beberapa contoh asam yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari dapat dilihat pada Tabel 2. 
 Tabel 2. Beberapa Asam yang Dikenal 
















Jeruk, tomat, sayuran 
Larutan Cuka 
Larutan pencuci mata 
Minuman berkarbonasi 
Asam lambung, obat tetes mata 
Pupuk, peladak (TNT) 
Detergen, pupuk 
Baterai mobil, pupuk 
Sengatan lebah 
Secara umum, zat-zat yang mengandung asam mempunyai sifat-sifat 
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a) bersifat korosif, artinya dapat merusak benda-benda lain, 
termasuk logam dan marmer, 
b) dapat bereaksi dengan logam dan menghasilkan gas hidrogen 
(H2), 
c) mempunyai rasa yang asam, 
d) dapat mengubah warna zat-zat lain, seperti lakmus, sari bunga 
sepatu, sari kol merah, dan lain-lain.  
2) Basa 
Menurut Arrhenius, basa adalah zat yang dalam air dapat 
menghasilkan ion hidroksida (OH-). Jadi, pembawa sifat basa adalah ion OH-. 
Basa yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari diantaranya dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Beberapa Basa yang Dikenal dalam Kehidupan Sehari-hari 







Obat urus-urus, antasid 
Bahan sabun 
 
Secara umum, zat-zat yang mengandung basa mempunyai sifat-sifat 
sebagai berikut:  
a) bersifat kaustik, artinya dapat merusak kulit kita atau bahan-
bahan lain, 
b) terasa licin di tangan. Hal ini karena dapat bereaksi dengan 
lemak pada kulit kita dan membentuk lapisan sabun, 
c) mempunyai rasa yang pahit atau getir, 
d) dapat mengubah warna zat lain, seperti lakmus, sari bunga 
sepatu, sari kol merah, dan lain-lain. Akan tetapi, perubahan 
warna yang diakibatkan oleh senyawa basa berbeda dengan 
perubahan warna yang diakibatkan oleh senyawa asam.  
3) Garam  
Garam tidak identik dengan garam dapur. Garam dapur atau natrium 
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yang penting bagi tubuh kita. Contohnya, pada sistem saraf dan pengaturan 
air di dalam dan di luar sel. Kekurangan garam dapat menyebabkan 
berkurangnya fungsi otak, tubuh lemas, dan kejang otot. Namun, hati-hati, 
terlalu banyak mengonsumsi garam dapat mengakibatkan tekanan darah 
tinggi.  
Jika larutan asam dengan larutan basa dicampurkan, maka ion H+ dari 
asam akan bereaksi dengan ion OH- dari basa membentuk air sesuai dengan 
persamaan reaksi berikut. 
H+(aq)   +   OH-(aq)   →   H2O(l) 
Pada komposisi tertentu, campuran kedua larutan tersebut dapat 
bersifat netral, oleh karena itu reaksi antara senyawa asam dengan basa 
dinamakan reaksi penetralan.  
Selain terbentuk H2O, pada reaksi penetralan juga terbentuk senyawa 
lain yang merupakan gabungan ion-ion sisa dalam campuran asam-basa yaitu 
garam. Oleh karena itu, reaksi penetralan asam-basa disebut juga reaksi 
penggaraman. Secara umum, reaksi penetralan atau reaksi penggaraman ini 
dapat dinyatakan dengan persamaan reaksi berikut.  
Asam   +   Basa   →   Garam   +   Air 
Walaupun reaksi asam dengan basa disebut reaksi penetralan, tetapi 
hasil reaksi (garam) tidak selalu bersifat netral. Sifat asam basa dari larutan 
garam bergantung pada kekuatan asam dan basa penyusunnya. Garam yang 
berasal dari asam kuat dan basa kuat bersifat netral, disebut garam normal, 
contohnya NaCl dan KNO3. Garam yang berasal dari asam kuat dan basa 
lemah bersifat asam dan disebut garam asam, contohnya NH4Cl. Garam yang 
berasal dari asam lemah dan basa kuat bersifat basa dan disebut garam basa, 
contohnya CH3COONa.  
Reaksi kimia yang menghasilkan garam, antara lain: 





→ NaCl + H2O 
b) Basa ditambah oksida asam menghasilkan  garam  dan air  
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c) Asam ditambah oksida basa menghasilkan  garam dan air  
2HCl + K2O → 2KCl + H2O 
d) Oksida asam ditambah oksida basa menghasilkan garam  
CO2 + Na2O → Na2CO3  
e) Suatu logam tertentu ditambah asam kuat yang encer menghasilkan 
garam dan gas hidrogen (H2) 
2Mg + 2HCl → MgCl2 + H2 
Berikut adalah beberapa garam yang dikenal dalam kehidupan sehari-
hari dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4 . Beberapa Garam yang Dikenal 
























Cat tembok  
Pupuk,  peledak 




b. Indikator Asam-Basa 
Larutan asam, basa, dan garam dapat dibedakan dengan 
menggunakan indikator asam-basa, yaitu zat yang warnanya dapat 
berubah saat berinteraksi atau bereaksi dengan senyawa asam maupun 
senyawa basa.  
Dalam laboratorium kimia, indikator asam-basa yang digunakan 
adalah indikator buatan dan indikator alami.  
1) Indikator Buatan 
Salah satu indikator buatan yang sering digunakan adalah lakmus. 
Lakmus adalah sejenis zat yang diperoleh dari jenis lumut kerak (Rocella 
tinctoria). Lakmus yang banyak digunakan dalam laboratorium kimia 
sekarang ini tersedia dalam bentuk kertas.  
Sebagai indikator asam-basa, lakmus memiliki beberapa kelebihan 
antara lain adalah sebagai berikut:  
a) warna lakmus dapat berubah dengan cepat ketika bereaksi dengan 
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dapat terlihat jelas. Lakmus menjadi merah dalam larutan asam 
dan menjadi biru dalam larutan basa, 
b) lakmus sukar bereaksi dengan oksigen dalam udara, sehingga 
dapat bertahan lama (awet), 
c) lakmus mudah diserap oleh kertas, sehingga digunakan dalam 
bentuk kertas lakmus (agar zat lebih mudah meresap). 
Selain lakmus, indikator asam-basa buatan yang sering dipakai antara 
lain fenolftalin, metil merah, metil jingga dan bromtimol biru.  
Perubahan warna yang terjadi pada beberapa indikator dalam larutan 
asam, basa dan garam dapat dilihat pada Tabel 5. 








Lakmus merah (LM) 
Lakmus biru (LB) 
Metil merah (MM) 






















2) Indikator Alami 
Indikator asam-basa alami biasanya terbuat dari bahan-bahan alam, 
misalnya kunyit, kembang sepatu, kol ungu, bunga mawar, dan buah 
manggis. Bahan-bahan tersebut dibuat ekstraknya dengan cara ditumbuk atau 
diblender, kemudian disaring hingga dapat langsung digunakan.  
 
c. Skala Keasaman dan Kebasaan  
Skala keasaman dinyatakan dengan pH (potenz Hydrogen) dan 
skala kebasaan dinyatakan dengan pOH (potenz Hydroxide). Skala 
keasaman dan kebasaan digunakan untuk menentukan kekuatan asam atau 
basa. Rentang skala pH dimulai dari 0 sampai dengan 14, asam dengan 
pH 1 berarti asam kuat dan semakin lemah hingga kurang dari pH 7, 
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larutan dapat diukur dengan menggunakan indikator universal dan pH 
meter. 
1) Indikator universal  
Indikator universal adalah alat sederhana yang berguna untuk 
mengetahui pH suatu larutan. Indikator universal adalah gabungan dari 
beberapa indikator, ada yang berbentuk larutan tetapi adapula yang berbentuk 
kertas.  
Cara menggunakan indikator universal sangat mudah. Jika berbentuk 
kertas, kertas tersebut dicelupkan ke dalam larutan. Warna kertas akan 
berubah, kemudian cocokkan warna tersebut dengan peta warna yang 
terdapat pada kemasan indikator. Peta warna menunjukkan pH larutan.  
2) pH meter  
pH meter adalah alat pengukur pH dengan ketelitian yang sangat 
tinggi. Penggunaan alat ini dengan cara dicelupkan pada larutan yang akan 
diuji, pada pH meter akan muncul angka skala yang menunjukkan pH larutan. 
 
B. Kerangka Berpikir  
1. Pengaruh Pembelajaran Kimia dengan Metode Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dan Direct Instruction terhadap Prestasi Belajar Siswa  
Kimia merupakan salah satu materi yang tercakup dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu. Materi pembelajaran kimia 
yang diberikan di SMP berupa konsep dasar kimia dan pengenalan kimia 
di lingkungan sekitar. Asam, Basa dan Garam merupakan salah satu 
materi IPA yang lekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Pada sub 
bahasan ini, siswa dikenalkan dengan sifat-sifat asam, basa, dan garam, 
contoh-contohnya dalam kehidupan sehari-hari, dan tentang 
identifikasinya. Untuk itu dalam proses pembelajaran asam, basa, dan 
garam ini tidak hanya berdasarkan buku teks tetapi membawa lingkungan 
nyata ke dalamnya agar siswa mendapatkan pengalaman yang nyata dari 
proses pembelajaran tersebut. Sehingga diharapkan materi tersebut bukan 
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dua metode yaitu inkuiri terbimbing dan direct instruction. Kedua metode 
tersebut disesuaikan dengan karekteristik siswa SMP yang mana tingkat 
berpikirnya masih rendah dan memerlukan bimbingan secara bertahap 
untuk menuju tingkat berpikir yang lebih tinggi.    
Penggunaan metode inkuiri terbimbing berfungsi agar siswa 
menemukan konsep sendiri tetapi dengan sedikit bimbingan dari guru. 
Bimbingan yang diberikan berupa pertanyaan-pertanyaan. Dari 
pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan  siswa dapat menyimpulkan 
suatu konsep sendiri. Menurut teori belajar Bruner, belajar akan berjalan 
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan suatu konsep, teori, atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Sedangkan pada direct 
instruction, siswa diajarkan suatu konsep secara bertahap dan terstruktur 
yang memberikan kemudahan bagi siswa yang tingkat berpikirnya masih 
rendah seperti siswa SMP untuk diarahkan ke tingkat berpikir yang lebih 
tinggi. Untuk itu penggunaan kedua metode ini akan memberi pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran ini 
dilakukan di laboratorium dimana siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok untuk melaksanakan praktikum. Pada inkuiri terbimbing, siswa 
melaksanakan praktikum untuk menemukan suatu konsep dengan 
bimbingan dari guru berupa pertanyaan-pertanyaan. Sedangkan pada 
direct instruction, guru melakukan demonstrasi terlebih dahulu, kemudian 
siswa melakukan praktikum untuk membuktikan konsep yang telah 
diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak menemukan sendiri konsep 
tersebut.      
2. Pengaruh Sikap Ilmiah Siswa terhadap Prestasi Belajar 
Pelajaran kimia berisi tentang konsep-konsep yang berasal dari hasil 
eksperimen maupun observasi. Banyak konsep yang memerlukan suatu 
pemecahan masalah menggunakan metode ilmiah. Menurut Moh. Amien 
(1987: 11), selama melakukan metode ilmiah melalui proses 
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sikap seperti jujur, ingin tahu, terbuka, dan sebagainya yang merupakan 
aspek sikap ilmiah, agar mencapai hasil IPA yang benar. Untuk itu 
diperlukan sikap ilmiah dalam mempelajari IPA, khususnya kimia. 
Dengan kata lain, sikap ilmiah berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa dalam pembelajaran kimia. Kelompok yang memiliki sikap ilmiah 
yang tinggi akan cenderung memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan 
terbuka terhadap hal-hal yang baru dan berusaha memecahkan masalah 
yang ada secara ilmiah sehingga akan selalu berusaha meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki untuk meraih prestasi belajar 
lebih baik. 
Kelompok sikap ilmiah rendah cenderung tidak dapat melihat hal-
hal yang baru dan tidak mempunyai rasa ingin tahu yang besar sehingga 
kemampuannya tidak berkembang (statis). Dengan keadaan seperti ini 
tidak akan ada usaha untuk memecahkan masalah untuk menemukan 
jawaban. Keadaan yang demikian akan menurunkan minat belajar 
sehingga prestasi belajar bisa menjadi rendah. 
3. Interaksi antara Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Direct 
Instruction dengan Sikap Ilmiah terhadap Prestasi Belajar Siswa  
Pada penggunaan metode inkuiri terbimbing dan direct instruction 
dengan memperhatikan sikap ilmiah siswa, kemungkinan akan terjadi 
fenomena dimana siswa yang memiliki sikap ilmiah yang tinggi akan 
memiliki prestasi belajar yang tinggi pada kedua metode tersebut. Adapun 
siswa yang memiliki sikap ilmiah yang rendah, dengan metode inkuiri 
terbimbing akan memiliki prestasi belajar yang lebih rendah dibandingkan 
dengan siswa yang menggunakan direct instruction. Hal ini disebabkan 
siswa dengan metode inkuiri terbimbing dituntut untuk menemukan 
konsep sendiri dengan sedikit bantuan berupa pertanyaan-pertanyaan. 
Menurut Nuryani (2005: 13), dalam pembelajaran berbasis inkuiri, siswa 
terlibat secara mental dan fisik untuk memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru, sehingga diperlukan sikap saintis (objektif, jujur, 
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instruction, pembelajaran lebih ditekankan pada pemberian panduan 
secara bertahap dan terstruktur yang memberikan kemudahan bagi siswa 
yang tingkat berpikirnya masih rendah dan sebagian besar dilakukan 
dengan bimbingan guru, sehingga pada proses pembelajaran siswa tidak 
dituntut untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Oleh sebab itu siswa 
yang memiliki sikap ilmiah tinggi yang salah satu cirinya memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi, akan memiliki prestasi belajar yang tinggi pada 
kedua metode. Sedangkan siswa yang memiliki sikap ilmiah yang rendah 
akan memiliki prestasi belajar yang tinggi dengan direct instruction 
daripada dengan inkuiri terbimbing, karena dengan rasa ingin tahu yang 
rendah, mereka lebih suka dengan proses pembelajaran yang langsung 
diberikan oleh guru daripada menemukan sendiri.    
Dari pemikiran di atas, dimungkinkan ada interaksi antara metode 
inkuiri terbimbing dan direct instruction dengan sikap ilmiah terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi Asam, Basa dan Garam. 
 













Gambar 1. Bagan kerangka berpikir 
 
Metode Mengajar 
Inkuiri Terbimbing Direct Instruction 
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C. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh pembelajaran kimia dengan metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan direct instruction terhadap prestasi belajar siswa pada materi 
pokok Asam, Basa, dan Garam.  
2. Ada pengaruh sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar pada materi pokok 
Asam, Basa, dan Garam. 
3. Ada interaksi antara metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct 
instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar pada materi 






















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Jaten dengan alamat Jl. Lawu 
Jaten, Kec. Jaten, Kab. Karanganyar, pada kelas VII semester gasal tahun ajaran 
2010/2011. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2010/2011 yaitu 
pada bulan Maret-Desember 2010. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan secara 
bertahap, adapun tahap–tahap pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan meliputi pengajuan judul skripsi, pembuatan proposal, 
perijinan penelitian, survei sekolah yang bersangkutan, konsultasi instrument 
penilitian dan seminar proposal. 
b. Tahap penelitian, yaitu kegiatan yang berlangsung di sekolah meliputi uji coba 
instrumen dan pengambilan data yang disesuaikan dengan alokasi waktu 
penyampaian materi Asam, Basa dan Garam. 
c. Tahap penyelesaian, yaitu meliputi pengolahan data dan penyusunan laporan. 
 
B. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimental dengan rancangan penelitiannya adalah Desain Faktorial 2 ×  2. 
Rancangan ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok pertama sebagai kelas 
eksperimen I dan kelompok kedua sebagai kelas eksperimen II. Bagan desain 
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Tabel 6. Rancangan penelitian 
Kelas Metode Mengajar (A) Sikap Ilmiah (B) 
Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Eksperimen I Inkuiri terbimbing (A1) A1B1 A1B2 
Eksperimen II Direct instruction (A2) A2B1 A2B2 
Keterangan: 
A1  : Pengajaran dengan metode inkuiri terbimbing 
A2 : Pengajaran dengan metode direct instruction 
B1  : Sikap ilmiah tinggi 
B2  : Sikap ilmiah rendah 
A1B1   : Pengajaran dengan metode inkuiri terbimbing pada siswa yang memiliki 
sikap ilmiah tinggi 
A1B2  : Pengajaran dengan metode inkuiri terbimbing pada siswa  yang memiliki 
sikap ilmiah rendah 
A2B1 : Pengajaran dengan metode direct instruction pada siswa yang memiliki 
sikap ilmiah tinggi 
A2B2  : Pengajaran dengan metode direct instruction pada siswa yang memiliki  
sikap ilmiah rendah 
 
2. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, dengan urutan 
sebagai berikut: 
a. Memberikan pretes pada kelompok eksperimen I dan eksperimen II untuk 
mengukur rata-rata kemampuan kognitif  siswa sebelum diberi perlakuan. 
b. Memberikan perlakuan A1 berupa penggunaan metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada kelompok eksperimen I dan perlakuan A2 berupa 
penggunaan metode pembelajaran direct instruction pada kelompok 
eksperimen II. 
c. Memberikan postes pada kelompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II untuk mengukur rata-rata kemampuan kognitif setelah diberi 
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d. Menentukan selisih nilai antara pretes dan postes pada kelompok 
eksperimen I untuk mengukur rata-rata selisih nilai pretes-postes.  
e. Menentukan selisih nilai antara pretes dan postes pada kelompok 
eksperimen II untuk mengukur rata-rata selisih nilai pretes-postes. 
f. Memberikan angket afektif dan sikap ilmiah untuk mengukur afektif dan 
sikap ilmiah siswa.  
 
C. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah gejala yang dipersoalkan. Gejala bersifat membedakan 
satu unsur populasi dengan unsur yang lain. Oleh karena variabel bersifat 
membedakan maka variabel harus mempunyai nilai yang bervariasi (Purwanto, 
2008: 85). Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi variabel terikat 
(Purwanto, 2008: 85). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
a. Metode Pembelajaran 
Pada penelitian ini menggunakan metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan direct instruction.  
Metode pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu metode 
pembelajaran dimana siswa memperoleh suatu konsep dengan cara 
menemukan sendiri dan dilaksanakan dengan bimbingan. Guru menyediakan 
bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada siswa. 
Direct instruction menekankan pada pemberian panduan secara 
bertahap dan terstruktur yang memberikan kemudahan bagi siswa dengan 
tingkat berpikirnya masih rendah secara berlahan dan bertahap diarahkan 
untuk mengembangkan tingkat berpikir yang lebih tinggi.  
b. Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah dapat diartikan keinginan untuk tahu, terbuka, jujur,  
berpikir kritis dalam menanggapi fenomena alam. Pada penelitian ini sikap 
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rendah. Sikap ilmiah diidentifikasi dengan memberikan angket sikap ilmiah 
kepada siswa. 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
bebas (Purwanto, 2008: 85). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi 
belajar kimia kelas VII semester gasal SMP Negeri 1 Jaten pada pokok bahasan 
Asam, Basa, dan Garam. Prestasi belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini 
meliputi prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotor.  
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008: 80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jaten Tahun Ajaran 
2010/2011 yang terdiri dari 7 kelas. 
 
2. Sampel 
 Sampel merupakan sebagian dari populasi yang ditentukan dengan 
teknik tertentu sehingga mempunyai sifat yang sama dengan populasi 
(Purwanto, 2008: 85). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Cluster Random Sampling karena populasinya berkluster (berkelas). 
Sampel diambil dari kelas secara acak bukan siswa secara individual sehingga 
diperoleh dua kelas sebagai kelas sampel. Pada teknik ini anggota (kelas) dalam 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah jawaban dari siswa yang 
diperoleh dengan metode tes, metode angket, dan observasi.  
a. Metode tes 
 Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
individu yang dalam penelitian ini untuk mengungkap sejauh mana 
penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dalam materi Asam, Basa, dan 
Garam untuk mendapatkan nilai prestasi belajar. Dengan kata lain, metode 
tes digunakan untuk mengukur aspek kognitif. Tes yang digunakan berupa 
tes obyektif berbentuk pilihan ganda yang diberikan sebelum dan sesudah 
proses pembelajaran Asam, Basa, dan Garam dengan perangkat tes yang 
sama.  
b. Metode angket 
Metode angket merupakan metode pengumpulan data yang 
dilaksanakan dengan cara mengajukan sejumlah daftar pertanyaan yang 
harus dijawab oleh responden. Metode angket dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur aspek afektif dan sikap ilmiah. Angket diisi 
langsung oleh siswa. 
c. Observasi   
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur aspek 
psikomotor siswa.  
 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas empat yaitu instrumen penilaian 
kognitif, afektif, psikomotor, dan sikap ilmiah.  
a. Instrumen Penilaian Kognitif 
Instrumen yang digunakan dalam penilaian aspek kognitif berupa soal-
soal obyektif materi Asam, Basa, dan Garam. Perangkat tes yaitu tes obyektif 
dengan 4 alternatif jawaban. Jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban 
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kepada sekelompok siswa yang sudah menerima pokok bahasan Asam, Basa, 
dan Garam untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda perangkat tes.  
1) Uji Validitas 
 Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang 
diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu 
perangkat tes dikatakan valid apabila perangkat test tersebut mengukur apa 
yang hendak diukur. Dalam penelitian validitas yang diuji adalah validitas 
butir soal atau validitias item. Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan 
mengukur yang dimiliki oleh sebutir item. Dalam penelitian ini menggunakan 
tes obyektif bentuk pilihan ganda (multiple-choice test), dimana setiap butir 
soal yang dijawab benar diberi skor 1 (satu), sedangkan untuk setiap jawaban 
salah diberi skor 0 (nol). Jenis data seperti ini dikenal dengan nama data 
diskret murni atau data dikotomik. Sedangkan skor total yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa adalah merupakan hasil penjumlahan dari setiap skor 
yang dimiliki oleh masing-masing butir item (misalnya: 
0+1+1+0+1+0+1+1+0+1=6) itu adalah merupakan data kontinu. 
  Menurut teori yang ada, apabila variabel I berupa data diskret murni 
atau data dikotomik, sedangkan variabel II berupa data kontinu, maka teknik 
korelasi yang tepat untuk digunakan dalam mencari korelasi antara variabel I 
dengan variabel II itu adalah teknik korelasi point biserial. Rumusnya adalah 
sebagai berikut:  




rpbi = koefisien korelasi biserial yang melambangkan kekuatan korelasi          
 antara variabel I dengan variabel II, yang dalam hal ini dianggap 
 sebagai Koefisien Validitas Item.  
Mp = skor rata-rata hitung dari siswa yang menjawab benar bagi item 
 yang dicari validitasnya. 
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SDt = standar deviasi dari skor total 
p = proporsi siswa yang menjawab benar terhadap butir item yang 
 sedang diuji validitas itemnya.   
p   banyaknya siswa yang menjawab benarjumlah seluruh siswa  ! 
q = proporsi siswa yang menjawab salah terhadap butir item yang 
 sedang diuji validitas itemnya (q= 1-p)  
Kriteria pengujian 
Jika rpbi > rtabel maka soal dinyatakan valid 
Jika rpbi ≤ rtabel maka soal dinyatakan tidak valid   
(Anas Sudijono, 2005: 185) 
         Hasil uji validitas instrumen penilaian kognitif, baik pretes 
maupun postes, yang dilakukan terangkum dalam Tabel 7. 









Asam, Basa, dan Garam 
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2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu alat 
ukur dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika alat 
ukur tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian 
reliabilitas, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil ukur. Reliabilitas 
dapat dicari dengan menggunakan rumus yang ditemukan oleh Kuder dan 
Richardson. Menurut Kuder dan Richardson, cara menentukan reliabilitas 
tes itu adalah lebih tepat apabila dilakukan secara langsung terhadap butir-
butir item tes yang bersangkutan (Anas Sudijono, 2005: 252).  
Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Kuder-Richardson 
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11r    : koefisien reliabilitas 
n  : jumlah item 
St2 : varian total  
pi  : proporsi siswa yang menjawab dengan benar butir item yang 
 bersangkutan 
qi  : proporsi siswa yang jawabannya salah, atau: qi = 1-p 
(Anas Sudijono, 2005: 252-253) 
Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes 
(r11) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
a) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 (r11 ≥ 0,70) 
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (= reliabel). 
b) Apabila r11 lebih kecil dari 0,70 (r11 < 0,70) berarti tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (= unreliabel). (Anas Sudijono, 2005: 209) 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 8.  
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kognitif  
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal pretes materi Asam, 
Basa, dan Garam 
Soal-soal postes materi Asam, 











3) Uji Tingkat Kesukaran (TK) 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 
dalam bentuk indeks. Tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan 
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indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti 
semakin mudah soal itu. Suatu soal memiliki TK= 0,00 artinya bahwa 
tidak ada siswa yang menjawab benar dan bila memiliki TK= 1,00 artinya 
bahwa seluruh siswa menjawab benar. Perhitungan indeks tingkat 
kesukaran ini dilakukan untuk setiap nomor soal. Pada prinsipnya, skor 
rata-rata yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang bersangkutan 
dinamakan tingkat kesukaran butir soal itu.  
Rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
TK = 
"#$%&h '(')& *&+, $-+"&)&. .-+&/ .#




Klasifikasi tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
0,00 – 0,30 = soal tergolong sukar  
0,31 – 0,70 = soal tergolong sedang 
0,71 – 1,00 = soal tergolong mudah (Depdiknas, 2009: 9)  
Hasil uji tingkat kesukaran instrumen penilaian kognitif yang 
dilakukan terangkum dalam Tabel 9. 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Penilaian 
Kognitif 
Variabel Jumlah Soal 
Kriteria 
Sukar Sedang Mudah 
Soal-soal pretes materi Asam, 
Basa, dan Garam 
Soal-soal postes materi Asam, 














4) Daya Pembeda (DP) 
Daya Pembeda soal adalah kemampuan sebuah soal untuk 
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan 
dengan siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan. 
Bilangan yang menunjukkan hasil perbandingan antara perbedaan jawaban 
benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (kelompok siswa 
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belum memahami materi) yang diperoleh, dengan perbedaan jawaban 
benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas dan bawah yang 
seharusnya diperoleh, disebut indeks daya pembeda atau Indeks 
Diskriminasi (ID). Semakin tinggi indeks daya pembeda soal berarti 
semakin mampu soal yang bersangkutan membedakan kelompok siswa 
yang telah memahami materi dengan kelompok siswa yang belum 
memahami materi. Indeks daya pembeda berkisar antara -1,00 sampai 
dengan 1,00. ID suatu item sebesar 0,00 berarti tidak ada perbedaan 
jawaban benar antara siswa yang tergolong kelompok atas dan bawah. ID 
suatu item sebesar 1,00 berarti ada perbedaan yang sempurna dari jawaban 
benar antar siswa yang tergolong kelompok atas dan bawah. Dengan kata 
lain seluruh siswa yang tergolong kelompok atas menjawab benar suatu 
item tertentu dan siswa kelompok bawah menjawab salah terhadap item 
tersebut. Sebaliknya, apabila seluruh siswa yang tergolong kelompok 
bawah menjawab benar terhadap suatu item tertentu, dan kelompok siswa 
yang tergolong kelompok atas menjawab salah terhadap item tersebut, 
maka ID sebesar -1,00. 
Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk pilihan ganda 









DP       : Daya pembeda soal 
BA      : Jumlah jawaban benar pada siswa kelompok atas 
BB       : Jumlah jawaban benar pada siswa kelompok bawah                                                                                                                        
JA        : Jumlah siswa kelompok atas  
JB       : Jumlah siswa kelompok bawah     
Klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut: 
0,40 – 1,00 : soal diterima baik 
0,30 – 0,39 : soal diterima tetapi perlu diperbaiki 
0,20 – 0,29 : soal diperbaiki 
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Hasil uji daya pembeda soal instrumen penilaian kognitif yang 
dilakukan terangkum dalam Tabel 10. 
 
Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Daya Pembeda Soal Instrumen Penilaian 
Kognitif 

























b. Instrumen Penilaian Afektif 
Instrumen penilaian afektif berupa angket. Jenis angket yang 
digunakan adalah angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif 
jawaban dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang mencerminkan isi 
kajian teori. Konsep alat ukur ini berisi indikator yang disesuaikan dengan 
tujuan penilaian yang hendak dicapai, selanjutnya indikator ini digunakan 
sebagai pedoman dalam menyusun item-item angket. 
Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan responden atau siswa 
hanya dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 
disediakan.  
Ada 5 (lima) ranah afektif yang dinilai, yaitu sikap, minat, konsep diri, 
nilai, dan moral. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert, skor 
tertinggi tiap butir adalah 5 dan yang terendah adalah 1. Dalam pengukuran 
sering terjadi kecenderungan responden memilih jawaban pada kategori 3 
(tiga) untuk skala Likert. Untuk mengatasi hal tersebut skala Likert hanya 
menggunakan 4 (empat) pilihan agar jelas sikap atau minat responden, yaitu 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Tabel 11). 
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Tabel 11. Skor Penilaian Afektif 
Skor untuk aspek yang 
dinilai 
Skor 
Pernyataan positif (+) Pernyataan negatif (–) 
SS (Sangat Setuju) 
S (Setuju)  
TS (Tidak Setuju) 









Sebelum digunakan untuk mengambil data, angket tersebut 
diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket. 
1) Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus 
sebagai berikut: 
                            N∑XY – ( ∑X )( ∑Y )  
                              √ {N∑X2 – (∑X)2}{N∑Y2 – (∑Y)2} 
 
          Keterangan:  
rxy  : Koefisien Validitas 
X : skor soal 
Y : skor total 
N : jumlah subyek 
          Kriteria pengujian 
Jika r hitung > r tabel maka soal dinyatakan valid 
Jika r hitung ≤ r tabel maka soal dinyatakan tidak valid  
(Anas Sudijono, 2005: 181)  
Hasil uji validitas instrumen penilaian afektif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 12. 








Angket Afektif 45 30 15 
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2) Uji Reliabilitas 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap bila dilakukan kembali kepada subyek 
yang sama.  
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas digunakan rumus alpha, yaitu 
sebagai berikut: 
                                                       r11 = 2 ++345 21 7 ∑ 9:;9<; 5 
          Keterangan: 
 r11 : koefisien reliabilitas   
 n : jumlah item  
 
∑ S(= : jumlah varian skor dari masing-masing item 
 S
= : varian total. (Anas Sudijono, 2005: 208) 
Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes 
(r11) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
a) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 (r11 ≥ 0,70) 
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 
telah memiliki reliabilitas yang tinggi (= reliabel). 
b) Apabila r11 lebih kecil dari 0,70 (r11 < 0,70) berarti tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (= unreliabel). (Anas Sudijono, 2005: 209) 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian afektif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 13.  
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Afekti  
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Angket Afektif  45 0,9 Tinggi 
 
c. Instrumen Penilaian Psikomotor 
Instrumen psikomotor berupa lembar penilaian observasi kinerja 
(Performance Assesment). Bentuk instrumen ini digunakan untuk kompetensi 
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asisten laboratorium sesuai dengan kriteria skor untuk tiap-tiap aspek yang 
dinilai. 
Analisis instrumen penilaian psikomotor menggunakan analisis 
kualitatif. Analisis kualitatif adalah analisis yang dilakukan olah teman 
sejawat dalam rumpun keahlian yang sama, dosen pembimbing skripsi atau 
para ahli. Tujuannya adalah untuk menilai materi, konstruksi, dan apakah 
bahasa yang digunakan sudah memenuhi pedoman dan bisa dipahami olah 
siswa. 
 
d. Instrumen Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil dari 
tes sikap ilmiah yang berupa angket. Penyusunan item-item angket 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam menjawab 
pertanyaan, responden atau siswa hanya dibenarkan dengan memilih salah 
satu alternatif jawaban yang telah disediakan. Skala pengukuran yang 
digunakan adalah skala Likert, skor tertinggi tiap butir adalah 5 dan yang 
terendah adalah 1. Dalam pengukuran sering terjadi kecenderungan responden 
memilih jawaban pada kategori 3 (tiga) untuk skala Likert. Untuk mengatasi 
hal tersebut skala Likert hanya menggunakan 4 (empat) pilihan agar jelas 
sikap responden, yaitu seperti pada Tabel 11.(Depdiknas, 2004: 20)  
Pada data dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu sikap ilmiah tinggi 
dan sikap ilmiah rendah.  
Pengkatagorian sikap ilmiah dilaksanakan dengan pedoman sebagai 
berikut: 
 Sikap ilmiah tinggi ≥ rerata dari nilai sikap ilmiah 
 Sikap ilmiah rendah < rerata dari nilai sikap ilmiah 
Sebelum digunakan untuk mengambil data, angket tersebut 
diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket. 
1) Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus 
sebagai berikut: 
                                N∑XY – ( ∑X )( ∑Y )  
                                   √ {N∑X2 – (∑X)2}{N∑Y2 – (∑Y)2} 
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   Keterangan:  
rxy  : Koefisien Validitas 
X : skor soal 
Y : skor total 
N : jumlah subyek 
            Kriteria pengujian 
       Jika r hitung > r tabel maka soal dinyatakan valid 
       Jika r hitung ≤ r tabel maka soal dinyatakan tidak valid  
 (Anas Sudijono, 2005: 181)   
Hasil uji validitas instrumen sikap ilmiah yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 14.               










40 35 5 
         
 
2) Uji Reliabilitas 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap bila dilakukan kembali kepada subyek 
yang sama. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas digunakan rumus alpha, 
yaitu sebagai berikut: 
                                                       r11 = 2 ++345 21 7 ∑ 9:;9<; 5 
          Keterangan: 
 r11 : koefisien reliabilitas   
 n : jumlah item  
 
∑ S(= : jumlah varian skor dari masing-masing item 
 S
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Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes 
(r11) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
a) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 (r11 ≥ 0,70) 
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 
telah memiliki reliabilitas yang tinggi (= reliabel). 
b) Apabila r11 lebih kecil dari 0,70 (r11 < 0,70) berarti tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (= unreliabel). (Anas Sudijono, 2005: 209) 
Hasil uji reliabilitas instrumen sikap ilmiah yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 15.  
 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Sikap Ilmiah  
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Angket Sikap Ilmiah 40 0,9 Tinggi 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Keseimbangan (Uji t-matching) 
Sebelum dilakukan penelitian maka perlu dilakukan uji keseimbangan 
terlebih dahulu terhadap kelas yang menjadi sampel penelitian. Uji ini untuk 
mengetahui apakah kelas-kelas tersebut mempunyai rerata yang sama atau 
tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji t-mathcing terhadap hasil tes 
kemampuan awal yaitu hasil ulangan harian bab sebelumnya sebagai berikut: 
1) Menentukan Hipotesis   
H0 : µ 1 = µ 2 (tidak ada perbedaan antara rerata nilai tes 
kemampuan awal siswa kelas inkuiri terbimbing dan direct 
instruction) 
H1 : µ 1 ≠ µ 2 (ada perbedaan antara rerata nilai tes kemampuan 
awal siswa kelas inkuiri terbimbing dan direct instruction) 
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3) Statistik Uji 
t  x@4 7 x@=s A 1n4 B 1n=
 
        dengan  
s=   Cn4 7 1Ds4= B  Cn= 7 1Ds==n4 B n= 7 2  
Keterangan: 
s2 = Standar deviasi total 
s1
2
 = standar deviasi subyek 1 
s2
2
 = standar deviasi subyek 2 
n1  = banyaknya subyek 1 
n2 = banyaknya subyek 2 
t = nilai uji kesamaan 
 
x@4 = rerata subyek 1 x@=  = rerata subyek 2 
4) Daerah Kritik 
DK = n1+n2 – 2   
5) Keputusan Uji 
H0 diterima jika {- t(1-1/2α) < t < t(1-1/2α)} (Sudjana, 2005: 239) 
b. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini 
digunakan metode Lilliefors, yaitu:  
Lo = F(zi) – S(zi) 
     Dimana : 
 i : 1, 2, 3,….. 
 F(zi)  : peluang zn yang lebih kecil  atau sama dengan zi 
 S(zi) : peluang zn yang lebih besar atau sama dengan zi 



















































 Lo : koefisien Liliefors pengamatan 
                Xi – X    , dengan S adalah standar deviasi 
                              S 
Langkah-langkah uji Liliefors: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho = sampel berasal dari sampel yang terdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berasal dari sampel yang terdistribusi normal 
2. Statisti uji yang digunakan: 
Lo = Maks [(F(Zi) – S(Zi)] 
Dengan: 
 Z berdistribusi N (0,1) 
 F(Zi) = P(Z < Zi) 
 S(Zi) = proporsi cacah Z < Zi terhadap seluruh Zi 
3. Daerah kritik (DK) 
DK = {L / Lo ≥ Lα:n} 
L ≥ Lα:n yang di perolah dari tabel Liliefors pada tingkat signifikan α dan 
derajat bebas n 
4. Keputusan Uji 
Kriteria: Ho diterima jika Lo < L tabel (Sudjana, 2005: 466)                                                             
c. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini 
digunakan uji Bartlett dengan rumus: 
X2 = (ln 10) { B - ∑ (ni – 1) log si2} 
     = 2,3026 { B - ∑ (ni – 1) log si2} 
B   = (log s2) ∑ (ni – 1)  
               ∑(ni – 1 )si2  
                           ∑ (ni – 1)       
Hipotesis yang  akan diuji adalah 
Ho = δ12 = δ22 = kedua populasi mempunyai varian yang sama 
H1 = δ12 ≠ δ22 = paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku 
zi = 
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Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas dengan menggunakan 
uji Bartlett sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
Ho = δ12 = δ22  
H1 = δ12 ≠ δ22  
2. Menghitung varian masing-masing sampel (si2) dengan rumus:  
              (xi – FG)2  
                            n– 1      
3. Menghitung varian gabungan dari semua sampel (s2) dengan rumus:  
              ∑(ni – 1 )si2  
                     ∑ (ni – 1)    
4. Menghitung harga satuan: 
B   = (log s2) ∑ (ni – 1)  
5.  Menghitung Chi_kuadrat (X2), dengan rumus:  
X2 = (ln 10) {B - ∑ (ni – 1) log Si2} 
6. Menghitung χ2 dari tabel distribusi Chi kuadrat pada taraf signifikan 5% 
7. Kriteria uji 
    Ho diterima, apabila χ2 hitung < χ2tabel, yang berarti sampel homogen. 
    (Sudjana, 2005: 263)                                                                                         
2. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama, analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama digunakan untuk 
menguji signifikansi perbedaan efek dua faktor A dan B serta interaksi AB 
terhadap variabel terikat. Model dari analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama adalah sebagai berikut :  
( ) ijkijjiijkX εαββαµ ++++=   
Dimana: 
Xijk  : Data amatan ke-k pada baris ke-I dan kolom ke-j. 
µ  : Rerata dari seluruh data amatan. 
αi  : Efek baris ke-i pada variabel terikat. 
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(αβ)ij : Kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat. 
εijk :Deviasi data Xijk terhadap rerata populasinya (µij) yang 
berdistribusi normal dengan rerata 0. Deviasi amatan rerata 
populasi juga disebut galat (error). 
i  :1,2,3,…..,p ; p = banyaknya baris. 
j  : 1,2,3,….,q ; q = banyaknya kolom. 
k  : 1,2,3,….,nij ; nij = banyaknya data amatan pada sel ij.  
(Budiyono, 2004: 228) 
  Prosedur dalam pengujian menggunakan analisis variansi dua jalan yaitu: 
a. Hipotesis: 
1) H0A : αi = 0 untuk setiap i = 1,2,3,…,p. 
H1A : paling sedikit ada satu αi yang  tidak nol. 
2) H0B : βj = 0 untuk setiap j = 1,2,3,…,q. 
H1B : paling sedikit ada satu βj yang tidak nol. 
3) H0AB : (αβij) = 0 untuk setiap i = 1,2,3,…,p dan j = 1,2,3,…,q. 
H1AB : paling sedikit ada satu (αβij) yang tidak nol. 
Ketiga pasang hipotesis ini ekuivalen dengan tiga pasang hipotesis berikut : 
1) H0A : Tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat.  
 H1A : Ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat. 
2) H0B : Tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat. 
H1B : Ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat. 
3) H0AB : Tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat. 
H1AB : Ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat. 
b. Komputasi: 
Tabel 16. Notasi dan Tata Letak Data 
B 
A B1 B2 
A1 AB11 AB12 
B2 AB21 AB22 
Sel abij memuat: Xij1;Xij2;……;Xijn ij  
dimana: 
 A1  : Inkuiri Terbimbing 
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 B1 : Sikap ilmiah tinggi  
 B2 : Sikap ilmiah rendah 
Notasi-notasi: 
nij : Ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j) 
  : Banyaknya data amatan pada sel ij 
  : Frekuansi sel ij 































  : Jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
ijAB  : rerata pada sel ij 
Ai : ∑
j
ijAB = Jumlah rerata pada baris ke-i 
Bj : ∑
i





 = Jumlah rerata semua sel 
 
1) Besaran-besaran: 
(1) =  H;I                   (2) = ∑ji ijSS,                 (3) = ∑i iqA
2
         





            (5) = 2∑
ij
ijAB  
2) Jumlah Kuadrat: 
  JKA  = [ ])1()3( −hn  
  JKB  = [ ])1()4( −hn  
  JKAB = [ ])3()4()5()1( −−+hn  
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  JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
 
3) Derajat Kebebasan: 
  dkA = p – 1 
  dkB = q – 1 
  dkAB = (p – 1)(q – 1) 
  dkG = N – pq 
  dkT = N – 1 
4) Rerata Kuadrat: 
       RKA = JKA/dkA 
  RKB = JKB/dkB 
RKAB = JKAB/dkAB 
  RKG =JKG/dk 
Statistik Uji: 
1) Untuk H0A adalah Fa = RKA/RKG yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan N – pq. 
2) Untuk H0B adalah Fb = RKB/RKG yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q – 1 dan N – pq. 
3) Untuk H0AB adalah Fab = RKAB/RKG yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p - 1)(q – 1) dan N – 
pq. 
c. Daerah Kritik: 
Daerah kritik untuk Fa adalah DK = {F > Fα;p-1,N-pq}  
Daerah kritik untuk Fb adalah DK = {F > Fα;q-1,N-pq} 
Daerah kritik untuk Fab adalah DK = {F > Fα;(p-1)(q-1,N-pq)} 
d. Keputusan Uji: 
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e. Rangkuman Analisis: 
Tabel 17. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber 
Variansi 









p – 1 
q – 1 
(p – 1)(q - 1) 













Total JKT N – 1 - - - 
Keterangan:   Fobs adalah harga statistik uji 
      Fα adalah nilai F yang diperoleh dari tabel 
(Budiyono, 2004: 228-230) 
 
3. Uji Komparasi Ganda  
Komparasi ganda adalah tindak lanjut dari analisis variansi apabila hasil 
analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan peneliti 
ingin mengetahui manakah dari perlakuan-perlakuan itu yang secara signifikan 
berbeda dengan yang lain. Untuk uji lanjutan setelah analisis variansi digunakan 
metode Scheffe. Terdapat empat macam komparasi dalam analisis variansi dua 
jalan, yaitu: 
a. Komparasi Rerata Antar Baris 
Karena dalam penelitian ini hanya terdapat 2 metode pembelajaran maka 
jika H0A ditolak tidak perlu dilakukan komparasi pasca anava antar baris. 
Untuk mengetahui metode pembelajaran manakah yang lebih baik cukup 
dengan membandingkan besarnya jumlah rerata dari masing-masing metode 
pembelajaran. Jika jumlah rerata melalui metode inkuiri terbimbing lebih 
tinggi dari jumlah rerata untuk metode direct instruction berarti melalui 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan lebih baik dibandingkan 
dengan metode pembelajaran direct instruction atau sebaliknya. 
b. Komparasi Rerata Antar Kolom 
Dalam kasus ini, karena variabel sikap ilmiah hanya mempunyai 2 nilai 
yaitu tinggi dan rendah, maka jika H0A ditolak tidak perlu dilakukan 
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manakah yang lebih baik antara siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi 
atau siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah cukup dengan 
membandingkan besarnya jumlah rerata dari masing-masing sikap ilmiah.  





















Daerah kritik  Dk = {Fij  Fij.kj > (pq-1)F pqN1,:pqα −−  } 





















Daerah kritik  Dk = {Fij  Fij.ik > (p-1)F pqN1,:pα −−  }  






















































A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai sikap ilmiah siswa 
dan nilai prestasi belajar pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam. Prestasi 
belajar yang digunakan dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif, aspek afektif, 
dan aspek psikomotor. Data-data tersebut diambil dari kelas eksperimen I (metode 
inkuiri terbimbing) dan kelas eksperimen II (metode direct instruction). Jumlah 
siswa yang dilibatkan pada penelitian ini adalah 31 siswa dari kelas VIIE dan 35 
siswa dari kelas VIIA SMP Negeri 1 Jaten tahun ajaran 2010/2011. Untuk lebih 
jelasnya di bawah ini disajikan deskripsi data penelitian dari masing-masing 
variable. 
1. Sikap Ilmiah Siswa 
Data nilai sikap ilmiah siswa diperoleh dengan cara angket. Data 
dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu nilai sama dengan atau di atas rerata 
termasuk dalam kategori sikap ilmiah tinggi dan nilai di bawah rerata termasuk 
dalam kategori sikap ilmiah rendah. Rerata yang dimaksud merupakan rerata hasil 
angket sikap ilmiah siswa untuk kedua kelas (kelas inkuiri terbimbing dan kelas 
direct instruction). Nilai rerata yang didapat adalah 116. Pembagian kategori 
sikap ilmiah siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21. 
Pada siswa yang dikenai pengajaran dengan metode inkuiri terbimbing, 
nilai sikap ilmiah tertinggi adalah 130 dan nilai sikap ilmiah terendah adalah 92. 
Jumlah siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi adalah 19 siswa dan yang 
mempunyai sikap ilmiah rendah sebanyak 16 siswa. 
Pada siswa yang dikenai pengajaran dengan metode direct instruction, 
nilai sikap ilmiah tertinggi adalah 136 dan nilai sikap ilmiah terendah adalah 91. 
Pada kelas ini, siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi sebanyak 17 siswa dan 
yang mempunyai sikap ilmiah rendah sebanyak 14 siswa.  
Untuk lebih dapat membandingkan nilai sikap ilmiah siswa pada kelas 
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data tersebut dijadikan satu dalam sebuah distribu
18. 
Tabel 18. Perbandingan Distribu
Metode Inkuiri Terbimbing dan 
No. Interval 
1 91,0 – 97,4 
2   97,5 – 103,9 
3 104,0 – 110,4 
4 110,5 – 116,9 
5 117,0 – 123,4 
6 123,5 -  129,9 
7 130,0 – 136,4 
Jumlah 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih
18 dapat dilihat pada Gambar 




Data prestasi belajar dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor siswa materi pokok Asam, Basa, dan Garam pada kelas inkuiri 
terbimbing dan kelas 
merupakan selisih antar
nilai afektif yang diperoleh dari hasil angket, sedangkan prestasi psikomotor 


















si frekuensi seperti pada Tabel 




Inkuiri Terbimbing Direct Instruction
Frekuensi % Frekuensi Frekuensi
94,2 1 3 3
100,7 1 3 0
107,2 5 14 7
113,7 10 28 8
120,2 8 23 9
126,7 9 26 0
133,2 1 3 4
35 100 31
 jelas tentang data pada Tabel 
2. 
Direct Instruction 
Belajar Materi Pokok Asam, Basa, dan 
direct instruction. Prestasi belajar kognitif yang dimaksud 
a nilai postes dan nilai pretes. Prestasi afektif merupakan 













Nilai Sikap Ilmiah (Nilai Tengah)
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belajar dapat dilihat pada Lampiran 21, sedangkan deskripsi data penelitian 
mengenai prestasi belajar secara ringkas disajikan dalam Tabel 19. 
Tabel 19. Rangkuman Deskripsi Data Penelitian 
Jenis Penilaian Nilai rerata Inkuiri Terbimbing Direct Instruction 
Pretes 50 43 
Postes 73 62 
Selisih Nilai Kognitif 23 19 
Afektif 102 98 
Psikomotor  23 22 
 
a. Selisih Nilai Kognitif Materi Pokok Asam, Basa, dan Garam 
Pada kelas inkuiri terbimbing, selisih nilai kognitif tertinggi adalah 
32 dan selisih nilai kognitif terendah adalah 14. Sedangkan pada kelas 
direct instruction, selisih nilai kognitif tertinggi adalah 30 dan selisih 
nilai kognitif terendah adalah 10. 
Perbandingan distribusi frekuensi selisih nilai kognitif siswa untuk 
kedua kelas eksperimen pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam 
disajikan dalam Tabel 20 dan histogramnya dapat dilihat pada Gambar 3.  
Tabel 20. Perbandingan Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Kognitif Kelas 
Inkuiri Terbimbing dan Kelas Direct Instruction  
No. Interval Nilai tengah 
Inkuiri Terbimbing Direct Instruction 
Frekuensi % Frekuensi Frekuensi % Frekuensi 
1 10,0 – 13,1 11,50 0 0 7 23 
2 13,2 – 16,3 14,75 4 11 4 13 
3 16,4 – 19,5 17,95 3 9 6 19 
4 19,6 – 22,7 21,15 7 20 5 16 
5 22,8 – 25,9 24,35 8 23 1 3 
6 26,0 – 29,1 27,55 8 23 6 19 
7 29,2 – 32,3 30,75 5 14 2 7 













































commit to user 
 
Gambar 3. Histogram Perbandingan Selisih Nilai Kognitif Kelas 
Terbimbing
 
b. Nilai Afektif Materi
Pada kelas inkuiri terbimbing, nilai afektif tertinggi adalah 115 dan 
nilai afektif terendah adalah 86. Sedangkan pada kelas 
nilai afektif tertinggi adalah 112 dan 
Perbandingan distribusi frekuensi nilai afektif siswa untuk kedua 
kelas eksperimen pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam disajikan 
dalam Tabel 21 dan histogramnya dapat dilihat pada Gambar 4. 
Tabel 21. Perbandingan Dist
Terbimbing
No. Interval
1 77,0 – 82,4
2 82,5 – 87,9
3 88,0 – 93,4
4 93,5 – 98,9
5   99,0 – 104,4
6 104,5 – 109,9




















 dan Kelas Direct Instruction  
 Pokok Asam, Basa, dan Garam 
direct instruction
nilai afektif terendah adalah 77.
ribusi Frekuensi Nilai Afektif





Frekuensi  % Frekuensi Frekuensi 
 79,7 0 0 
 85,2 1 3 
 90,7 1 3 
 96,2 7 20 
 101,7 16 46 
 107,2 4 11 
 112,7 6 17 
 35 100 













Selisih Nilai Kognitif (Nilai Tengah)







 Kelas Inkuiri 
Direct Instruction 
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Pada kelas inkuiri terbimbing, nilai psikomotor tertinggi adalah 27 
dan nilai afektif terendah adalah 18. Sedangkan pada kelas 
instruction, nilai 
terendah adalah 19.
Perbandingan distribusi frekuensi nilai psikomotor siswa untuk 
kedua kelas eksperimen pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam 
disajikan dalam Tabel 22 dan histogramnya dapat dilihat pa
Tabel 22. Perbandingan Distribusi Frekuensi 
Inkuiri Terbimbing
No. Interval 
1 18,0 – 19,3
2 19,4 – 20,7
3 20,8 – 22,1
4 22,2 – 23,5
5 23,6 – 24,9
6 25,0 – 26,3
















 dan Kelas Direct Instruction 
 Materi Pokok Asam, Basa, dan Garam
psikomotor tertinggi adalah 26 dan nilai psikomotor 
 
Nilai Psikomotor
 dan Kelas Direct Instruction
Nilai 
tengah 
Inkuiri Terbimbing Direct Instruction
Frekuensi % Frekuensi Frekuensi
 18,65 2 6 
 20,05 2 6 
 21,45 8 23 
 22,85 5 14 
 24,25 8 23 
 25,65 9 25 
 27,05 1 3 
 35 100 











Nilai Afektif (Nilai Tengah)
Inkuiri Terbimbing Direct Instruction
65 
 
 Kelas Inkuiri 
 
direct 



























































commit to user 
 
Gambar 5. Perbandingan Distribusi Frekuensi 
Inkuiri Terbimbing
 
Uji keseimbangan ini diambil dari nilai ulangan bab sebelumnya kelas 
VII SMP Negeri 1 Jaten tahun pelajaran 2010/2011. Untuk kelas VIIE (kelas 
inkuiri terbimbing) dengan jumlah siswa 35 diperoleh rerata 65,0 dan variansi 
219,1, sedangkan untuk kelas VIIA (
31 diperoleh rerata 65,5 dan variansi 267,3. 
Hasil uji keseimbangan dengan menggunakan uji t dua pihak dapat 
dilihat pada Lampiran 64. Dari hasil uji ini diperoleh t
2,0 atau -t0,975 = - 2,0. Karena 
bahwa kelas inkuiri terbimbing dan kelas 
kemampuan awal yang sama atau kedua kelas tersebut dalam keadaan seimbang.       
Uji normali
berdistribusi normal atau tidak karena sebelum uji beda rerata dilakukan, harus 
ditunjukkan bahwa sampelnya diambil dari populasi normal. Metode yang 














 dan Kelas Direct Instruction
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Keseimbangan (t-matching) 
kelas direct instruction) dengan jumlah siswa 
 
hitung = -0,1 dengan t
- t0,975 < thitung < t0,975, maka dapat disimpulkan 
direct instruction mempunyai rerata 
2. Uji Normalitas 
tas digunakan untuk mengetahui apakah suatu populasi 
rs.  












Nilai Psikomotor (Nilai Tengah)
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Hasil uji normalitas selisih nilai kognitif, nilai afektif, dan nilai 
psikomotor tercantum dalam Lampiran 22-51. Hasil uji normalitas telah 
terangkum dalam Tabel 23, 24, dan 25 berikut.  
 Tabel 23. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Kognitif 
Kelompok 
Siswa 
Harga L Kesimpulan Hitung Tabel 
A1 0,075 0,150 Normal 
A2 0,139 0,159 Normal 
B1 0,108 0,148 Normal 
B2 0,105 0,161 Normal 
A1B1 0,139 0,195 Normal 
A1B2 0,127 0,213 Normal 
A2B1 0,098 0,206 Normal 
A2B2 0,182 0,227 Normal 
 
Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Nilai Afektif 
Kelompok 
Siswa 
Harga L Kesimpulan Hitung Tabel 
A1 0,081 0,150 Normal 
A2 0,108 0,159 Normal 
B1 0,074 0,148 Normal 
B2 0,109 0,161 Normal 
A1B1 0,094 0,195 Normal 
A1B2 0,132 0,213 Normal 
A2B1 0,116 0,206 Normal 
A2B2 0,135 0,227 Normal 
 
Tabel 25. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Nilai Psikomotor 
Kelompok 
Siswa 
Harga L Kesimpulan Hitung Tabel 
A1 0,081 0,150 Normal 
A2 0,141 0,159 Normal 
B1 0,124 0,148 Normal 
B2 0,156 0,161 Normal 
A1B1 0,129 0,195 Normal 
A1B2 0,102 0,213 Normal 
A2B1 0,143 0,206 Normal 
A2B2 0,216 0,227 Normal 
Keterangan: 
A1 : Nilai kognitif / afektif / psikomotor kelas inkuiri terbimbing 
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B1 : Nilai kognitif / afektif / psikomotor kelas sikap ilmiah tinggi 
B2 : Nilai kognitif / afektif / psikomotor kelas sikap ilmiah rendah 
A1B1 : Nilai kognitif / afektif / psikomotor kelas inkuiri terbimbing ditinjau dari 
sikap ilmiah tinggi 
A1B2 : Nilai kognitif / afektif / psikomotor kelas inkuiri terbimbing ditinjau dari 
sikap ilmiah rendah 
A2B1 : Nilai kognitif / afektif / psikomotor kelas direct instruction ditinjau dari 
sikap ilmiah tinggi 
A2B2 : Nilai kognitif / afektif / psikomotor kelas direct instruction ditinjau dari 
sikap ilmiah rendah 
Tampak dari tabel-tabel tersebut bahwa harga Lhitung < L tabel, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sampel-sampel pada penelitian ini berdistribusi 
normal. 
3. Uji Homogenitas 
Salah satu syarat dalam penggunaan analisis variansi adalah populasi-
populasi yang diperbandingkan mempunyai variansi-variansi yang sama. Uji 
homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah 
populasi sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan metode Bartlett. Hasil uji homogenitas selisih nilai kognitif, nilai 
afektif, dan nilai psikomotor ditinjau dari metode pembelajaran, sikap ilmiah, 
serta seluruh sel tercantum dalam Lampiran 52-63. Ringkasan hasil uji 
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Tabel 26. Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Kognitif, Afektif, dan Psikomotor 




Ditinjau dari  
Metode Pembelajaran 1,44 3,84 Homogen 
Ditinjau dari Sikap Ilmiah 0,41 3,84 Homogen 
Antar Sel 6,65 7,81 Homogen 
Nilai 
Afektif 
Ditinjau dari  
Metode Pembelajaran 2,34 3,84 Homogen 
Ditinjau dari Sikap Ilmiah 0,04 3,84 Homogen 
Antar Sel 7,68 7,81 Homogen 
Nilai  
Psikomotor 
Ditinjau dari  
Metode Pembelajaran 0,83 3,84 Homogen 
Ditinjau dari Sikap Ilmiah 0,34 3,84 Homogen 
Antar Sel 2,08 7,81 Homogen 
Tampak dari tabel-tabel di atas bahwa harga statistik uji χ2 tidak 
melampaui harga kritik χ2, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel 
pada penelitian ini berasal dari populasi yang homogen. 
 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Setelah prasyarat analisis terpenuhi, maka diteruskan dengan pengujian 
hipotesis penelitian, yaitu dengan analisis variansi (ANAVA) dua jalan dengan sel 
tak sama. 
a. Aspek Kognitif 
Perhitungan analisis selisih nilai kognitif tercantum pada Lampiran 65 
sedangkan rangkuman hasil perhitungannya disajikan pada Tabel 27 dan 28. 
Tabel 27. Rerata dan Jumlah Rerata Selisih Nilai Kognitif 
Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Total Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing (A1) 26,5 19,7 46,2 
Direct Instruction (A2) 22,6 15,4 38,1 
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Tabel 28. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama Aspek 
Kognitif 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα Keputusan 




























Total 2171,95 65 - - - - 
 
b. Aspek Afektif 
Perhitungan analisis nilai afektif tercantum pada Lampiran 66 sedangkan 
rangkuman hasil perhitungannya disajikan pada Tabel 29 dan 30. 
Tabel 29. Rerata dan Jumlah  Rerata Nilai Afektif 
Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Total Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing (A1) 105,9 97,9 203,8 
Direct Instruction (A2) 100,5 95,4 196,0 
Total 206,4 193,3 399,8 
Tabel 30. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama Aspek 
Afektif 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα Keputusan 




























Total 3453,21 65 - - - - 
 
c. Aspek Psikomotor 
Perhitungan analisis nilai psikomotor tercantum pada Lampiran 67 
sedangkan rangkuman hasil perhitungannya disajikan pada Tabel 31 dan 32. 
Tabel 31. Rerata dan Jumlah  Rerata Nilai Psikomotor 
Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Total Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing (A1) 24,0 22,2 46,2 
Direct Instruction (A2) 23,0 21,3 44,3 
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Tabel 32. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama Aspek 
Psikomotor 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα Keputusan 




























Total 260,12 65 - - - - 
 
Berdasarkan Tabel 28, 30, dan 32 menunjukkan bahwa: 
1) Pada efek utama baris (A), H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct instruction terhadap prestasi belajar 
siswa aspek kognitif. Hal yang sama juga diperoleh untuk aspek afektif dan 
psikomotor pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam. 
2) Pada efek utama kolom (B), H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah tinggi 
dan sikap ilmiah rendah terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif. Hal 
yang sama juga diperoleh untuk aspek afektif dan psikomotor pada materi 
pokok Asam, Basa, dan Garam. 
3) Pada efek utama interaksi (AB), H0 diterima  
Hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct instruction dengan sikap ilmiah 
terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif. Hal yang sama juga diperoleh 
untuk aspek afektif dan psikomotor pada materi pokok Asam, Basa, dan 
Garam. 
 
2. Uji Lanjut Pasca Analisis Variansi Dua Jalan 
Uji lanjut pasca anava dilakukan untuk apakah terdapat beda yang 
signifikan antara rerata populasi yang dibandingkan dan pada rerata populasi yang 
terbesar menunjukkan adanya perlakuan yang lebih (misalnya lebih baik) daripada 
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Pada penelitian ini, untuk prestasi belajar (aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor) menunjukkan bahwa H0A ditolak yang berarti bahwa penggunaan 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct instruction memberikan 
perbedaan prestasi belajar. Tetapi uji komparasi ganda pasca anava antar baris 
tidak perlu dilakukan karena variabel metode pembelajaran hanya mempunyai 2 
nilai (yaitu inkuiri terbimbing dan direct instruction). Kalau pun dilakukan 
komparasi ganda antara rerata metode inkuiri terbimbing dan rerata metode direct 
instruction, dapat dipastikan bahwa hipotesis nolnya juga akan ditolak. Komparasi 
itu menjadi tidak berguna, karena anava telah menunjukkan bahwa H0A ditolak. 
Untuk mengetahui metode pembelajaran manakah yang lebih baik cukup dengan 
membandingkan besarnya jumlah rerata dari masing-masing metode 
pembelajaran. Besarnya jumlah rerata ini dapat dilihat pada Tabel 27, 29, dan 31. 
Dari jumlah rerata untuk prestasi kognitif, afektif dan psikomotor, menunjukkan 
bahwa jumlah rerata metode inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada jumlah rerata 
metode direct instruction. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode inkuiri terbimbing menghasilkan prestasi belajar (baik untuk aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotor) yang lebih baik dibandingkan dengan 
metode direct instruction. 
Hal yang sama juga terjadi pada uji komparasi ganda pasca anava antar 
kolom. Walaupun untuk ketiga aspek (aspek kognitif, afektif, dan psikomotor) 
H0B ditolak, tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda pasca anava antar kolom 
karena variabel sikap ilmiah hanya mempunyai 2 nilai (yaitu sikap ilmiah tinggi 
dan sikap ilmiah rendah). Untuk mengetahui prestasi belajar manakah yang lebih 
baik antara siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi atau siswa yang 
mempunyai sikap ilmiah rendah cukup dengan membandingkan besarnya jumlah 
rerata dari masing-masing sikap ilmiah. Besarnya jumlah rerata ini dapat dilihat 
pada Tabel 27, 29, dan 31. Dari jumlah rerata untuk prestasi kognitif, afektif dan 
psikomotor, menunjukkan bahwa rerata sikap ilmiah tinggi lebih tinggi daripada 
rerata sikap ilmiah rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
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afektif, dan psikomotor) yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mempunyai sikap ilmiah rendah. 
Hipotesis ketiga (H0AB) diterima, hal ini berarti tidak terdapat interaksi 
antara variabel metode pembelajaran dan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar 
(aspek kognitif, afektif, dan psikomotor). Sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut 
antar sel pada kolom/baris yang sama. Dari kenyataan bahwa tidak terdapat 
interaksi, dapat disimpulkan bahwa karakteristik perbedaan antara metode inkuiri 
terbimbing dan direct instruction untuk setiap sikap ilmiah sama. Karakteristik 
tersebut tentu saja sama dengan karakteristik marginal perbedaan metode 
pembelajaran. Secara umum, dilihat dari jumlah reratanya (Tabel 27, 29, dan 31), 
penggunaan metode inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan direct 
instruction. Karena tidak ada interaksi, maka hal tersebut berlaku juga pada 
penggunaan metode pada siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi; dalam arti 
pada siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi, penggunaan metode inkuiri 
terbimbing menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada penggunaan 
metode direct instructon. Demikian pula halnya kalau hanya diperhatikan sikap 
ilmiah rendah saja. Apabila ditinjau dari perbandingan antar sel pada baris yang 
sama, karena tidak ada interaksi maka karakteristik perbedaan sikap ilmiah akan 
sama pada setiap metode pembelajaran dan akan sama pula dengan karakteristik 
marginalnya. Artinya, kalau secara marginal (secara umum) siswa yang 
mempunyai sikap ilmiah yang tinggi menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik daripada siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah, maka kalau ditinjau 
pada metode inkuiri terbimbing saja, juga akan berlaku kesimpulan bahwa siswa 
yang mempunyai sikap ilmiah yang tinggi menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih baik daripada siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah. Demikian juga 
kalau ditinjau pada metode direct instruction saja, akan menghasilkan kesimpulan 
yang sama.   
 
D. Pembahasan Hasil Analisis      
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
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terhadap prestasi belajar, perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki sikap 
ilmiah yang tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar, dan ada tidaknya interaksi 
antara metode pembelajaran dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar siswa 
pada materi Asam, Basa, dan Garam. Prestasi belajar yang dimaksud meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIE sebagai kelas 
inkuiri terbimbing dan kelas VIIA sebagai kelas direct instruction. Pengambilan 
sampel ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan dari hasil uji t-
matching menunjukkan bahwa kedua sampel setara.  
Prestasi kognitif yang dimaksud di sini adalah selisih antara nilai pretes 
dan postes. Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
diberi perlakuan dan setelah pembelajaran selesai dilakukan postes. Sedangkan 
prestasi afektif didapat dengan mengisi angket kecakapan hidup dan selama kerja 
di laboratorium siswa dinilai aspek psikomotornya.  
Dari hasil uji hipotesis untuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
dapat diketahui bahwa hipotesis pertama dan kedua ditolak sedangkan hipotesis 
ketiga diterima.  
1. Hipotesis Pertama 
Dari hasil anava dua jalan dengan sel tak sama untuk aspek kognitif 
diketahui bahwa H0 ditolak karena Fhitung = 14,94 > Ftabel = 4,00. Hal ini berarti 
penggunaan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct instruction 
memberikan perbedaan pengaruh terhadap prestasi belajar kognitif siswa pada 
materi Asam, Basa, dan Garam. Dari jumlah rerata dimana rerata baris A1 = 46,2 
> rerata baris A2 = 38,1 menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing menghasilkan prestasi belajar kognitif siswa yang lebih baik 
daripada metode direct instruction pada materi Asam, Basa, dan Garam. 
Prestasi kognitif siswa yang diajar dengan metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing lebih tinggi daripada metode direct instruction. Hal ini disebabkan 
materi Asam, Basa, dan Garam merupakan materi yang berkaitan erat dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga dalam proses pembelajarannya diperlukan 
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Sehingga konsep yang didapat siswa akan bertahan lama dan memberikan kesan 
yang mendalam bagi siswa terhadap materi yang dipelajari. Pada metode inkuiri 
terbimbing, siswa diberi suatu pertanyaan yang bersifat menggiring siswa untuk 
menemukan suatu konsep. Dalam penelitian ini pertanyaan dibuat untuk 
menggiring siswa menemukan konsep asam, basa, dan garam, yaitu tentang sifat 
asam, basa, dan garam. Pertanyaan di sini bersifat mengarahkan untuk ditemukan 
oleh siswa, tanpa penjelasan langsung dari guru. Penemuan konsep salah satunya 
dapat dilakukan dengan eksperimen di laboratorium. Dengan pengalaman belajar 
siswa yang menemukan sendiri suatu konsep maka konsep tersebut akan lebih 
dapat dipahami oleh siswa dan selalu diingat siswa. Selain itu dapat lebih 
merangsang keingintahuan siswa dalam penemuan suatu konsep. Hal ini juga 
diperkuat oleh Joyce, et.al,. (2000: 161) yang menyatakan bahwa metode 
mengajar inkuiri merupakan salah satu metode kognitif yang diunggulkan untuk 
pembelajaran sains di sekolah. 
Sedangkan metode pembelajaran direct instruction adalah metode 
pembelajaran yang memberikan panduan secara bertahap dan berstruktur serta 
memberikan kemudahan bagi siswa yang tingkat berpikirnya masih rendah, 
seperti siswa SMP, secara perlahan dan bertahap diarahkan untuk 
mengembangkan tingkat berpikir yang lebih tinggi. Tetapi pada proses 
pembelajarannya guru selalu memberikan bimbingan pada setiap langkah proses 
pembelajaran. Konsep dari materi yang disampaikan sebagian besar cenderung 
berasal dari guru, tidak ditemukan oleh siswa sendiri. Sehingga materi tersebut 
kurang dapat diingat oleh siswa. Pada pembelajaran dengan direct instruction, 
siswa cenderung selalu diarahkan oleh guru dan dalam penelitian ini pada kelas 
direct instruction juga diberikan suatu pertanyaan tetapi pertanyaan di sini hanya 
bersifat sebagai motivasi awal dalam kegiatan pembelajaran tanpa mengarahkan 
siswa untuk menemukan. Misalnya di dalam pertanyaan tersebut guru sudah 
menjelaskan tentang contoh dari asam, basa, dan garam. Untuk itu tidak ada rasa 
keingintahuan dari siswa untuk mencari konsep sendiri dan ini membuat siswa 
kurang tertarik. Dalam penelitian ini dengan direct instruction juga ada 
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menemukan suatu konsep tetapi lebih bersifat pada pembuktian terhadap konsep 
yang telah diberikan oleh guru. Sehingga siswa tidak menemukan sendiri konsep 
tersebut dan keikutsertaan guru dalam pembelajaran lebih banyak.   
Berdasarkan teori belajar kognitif, yang beranggapan bahwa belajar 
merupakan suatu pengolahan informasi. Belajar merupakan proses yang terjadi 
antara pengalaman yang diterima dengan penyesuaian struktur kognitif yang 
sudah terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan 
pengalaman-pengalaman sebelumnya. Berdasarkan pandangan tersebut, maka 
belajar akan berlangsung pada diri seseorang apabila dia dihadapka pada suatu 
masalah tertentu. Untuk dapat memecahkan, maka seseorang perlu 
mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkan pengalaman. Dia akan dapat 
memecahkan masalahnya dengan baik apabila ia memperoleh pengalaman sendiri 
tentang permasalahan yang dihadapi dan mempunyai kesempatan untuk berlatih 
memecahkan masalah itu sesuai dengan kemampuan dirinya. Untuk itu, metode 
inkuiri terbimbing memberikan prestasi yang lebih baik karena dengan penemuan 
konsep secara mandiri, memberi kesempatan siswa untuk memperoleh 
pengalaman sendiri dalam memecahkan masalah.  
Dalam proses pembelajaran, ada banyak hal yang mempengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran, salah satunya adalah karakteristik siswa. 
Karakteristik siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jaten cenderung sudah cukup aktif 
dan senang apabila dilibatkan dalam proses pembelajaran, walaupun masih 
diperlukan adanya bimbingan dari guru. Bimbingan ini masih perlu diberikan 
untuk siswa SMP karena menurut Piaget dalam teori belajarnya menyebutkan 
bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik yaitu proses 
perkembangan syaraf, dimana daya pikir atau kekuatan mental anak yang berbeda 
usia akan berbeda pula secara kualitatif. Siswa SMP merupakan individu dalam 
tahap operasional konkret yang merupakan permulaan berpikir rasional, sehingga 
masih dalam transisi dari tingkat berpikir konkret ke berpikir abstrak. Untuk itu 
metode inkuiri terbimbing memberikan prestasi belajar yang lebih baik karena 
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Hasil anava dari aspek afektif juga menunjukkan bahwa H0 ditolak 
karena Fhitung = 6,34 > Ftabel = 4,00. Hal ini berarti penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct instruction memberikan perbedaan 
pengaruh terhadap prestasi belajar afektif siswa pada materi Asam, Basa, dan 
Garam. Dari jumlah rerata dimana rerata baris A1 = 203,8 > rerata baris A2 = 
195,9 menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran inkuiri terbimbing 
menghasilkan prestasi belajar afektif siswa yang lebih baik daripada metode direct 
instruction pada materi Asam, Basa, dan Garam. 
Aspek afektif dalam pembelajaran ini mencakup watak perilaku yang 
merupakan sifat-sifat dari individu seperti sikap, minat, konsep diri, nilai, dan 
moral. Seorang siswa akan sulit untuk mencapai keberhasilan belajar secara 
optimal apabila siswa tersebut tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu, dalam 
hal ini pelajaran kimia Asam, Basa, dan Garam. Dari sini dapat diketahui bahwa 
kompetensi siswa pada aspek afektif menjadi penunjang untuk mencapai 
keberhasilan untuk mencapai hasil pembelajaran pada aspek lainnya yaitu aspek 
kognitif dan psikomotor. Metode inkuiri terbimbing dapat menghasilkan prestasi 
belajar afektif yang lebih baik karena siswa dituntut untuk ikut aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa merasa terlibat serta ikut andil dalam proses 
pembelajaran dan hal ini akan mengembangkan aspek afektif dalam diri siswa. 
Dalam metode inkuiri terbimbing yang lebih menekankan pada penemuan konsep, 
mendorong minat siswa untuk mengetahui konsep yang dipelajari, sehingga aspek 
afektif dalam inkuiri terbimbing lebih besar. Dari hasil observasi yang dilakukan 
juga terlihat bahwa siswa pada kelas inkuiri terbimbing mempunyai minat yang 
lebih besar terhadap proses pembelajaran karena mereka dituntut untuk 
menemukan sendiri suatu konsep.  
Hasil anava dari aspek psikomotor juga menunjukkan bahwa H0 ditolak 
karena Fhitung = 5,03 > Ftabel = 4,00. Hal ini berarti penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct instruction memberikan perbedaan 
pengaruh terhadap prestasi belajar psikomotor siswa pada materi Asam, Basa, dan 
Garam. Dari jumlah rerata dimana rerata baris A1 = 46,2 > rerata baris A2 = 44,3 
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menghasilkan prestasi belajar psikomotor siswa yang lebih baik daripada metode 
direct instruction pada materi Asam, Basa, dan Garam. Hal ini disebabkan pada 
inkuiri terbimbing siswa dituntut aktif untuk menemukan suatu konsep sedangkan 
dalam direct instruction karena siswa selalu mendapatkan bimbingan dari guru 
sehingga dalam melakukan unjuk kerja kurang mandiri dan kurang memiliki 
inisiatif sendiri.  
Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan 
metode inkuiri terbimbing mengajarkan siswa untuk menemukan konsep sendiri 
dari materi yang dipelajari dengan sedikit bimbingan dari guru sehingga akan 
lebih diingat siswa. Oleh karena itu, prestasi belajar siswa baik dari aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotor pada materi Asam, Basa, dan Garam dengan 
metode inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada metode direct instruction.  
2. Hipotesis Kedua  
Hasil anava dua jalan dengan sel tak sama untuk aspek kognitif diketahui 
bahwa H0 ditolak karena Fhitung = 44,83 > Ftabel = 4,00. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah terhadap 
prestasi belajar kognitif siswa pada materi Asam, Basa, dan Garam. Untuk aspek 
afektif juga diketahui bahwa H0 ditolak karena Fhitung = 17,43 > Ftabel = 4,00. Hal 
ini berarti terdapat perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah tinggi dan sikap ilmiah 
rendah terhadap prestasi belajar afektif siswa pada materi Asam, Basa, dan 
Garam. Sedangkan untuk aspek psikomotor juga diperoleh hasil yang sama 
dimana H0 ditolak karena Fhitung = 16,84 > Ftabel = 4,00. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah terhadap 
prestasi belajar psikomotor siswa pada materi Asam, Basa, dan Garam. 
Dari hasil anava juga menunjukkan bahwa kelompok siswa yang 
mempunyai sikap ilmiah tinggi mempunyai rerata kolom nilai prestasi kognitif 
yaitu 49,1 dan rerata kolom nilai prestasi kognitif dari kelompok siswa yang 
mempunyai sikap ilmiah rendah yaitu 35,1. Untuk aspek afektif rerata kolom dari 
kelompok siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi adalah 206,4 dan rerata 
kolom dari kelompok siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah adalah 193,3. 
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mempunyai rerata kolom 47,1 dan kelompok siswa dengan sikap ilmiah rendah 
rerata kolomnya 43,5. Hal ini berarti siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi 
memiliki prestasi belajar baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor 
yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah. Hal ini juga 
diperkuat dari pengamatan peneliti pada proses pembelajaran, dimana siswa yang 
mempunyai sikap ilmiah yang tinggi cenderung lebih aktif bertanya dan memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi. Sedangkan dari hasil analisis indikator sikap ilmiah, 
diketahui bahwa aspek yang paling berperan dalam perwujudan sikap ilmiah 
siswa adalah memiliki rasa ingin tahu. Jadi sikap ilmiah siswa sebagian besar 
diwujudkan dengan rasa ingin tahu yang tinggi. 
Siswa yang memiliki sikap ilmiah yang tinggi cenderung memiliki rasa 
keingintahuan akan sesuatu hal juga tinggi. Hal ini memungkinkan siswa tersebut 
berupaya menggali sendiri informasi yang dibutuhkan untuk menganalisis data 
yang diperoleh, sehingga dimungkinkan siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi 
akan memiliki prestasi belajar yang tinggi pula. Oleh karena itu, sikap ilmiah ini 
penting dimiliki siswa dalam pembelajaran IPA dan dalam Depdiknas (2006: 4) 
juga disebutkan bahwa pada dasarnya hakikat IPA meliputi empat unsur yaitu 
sikap, proses, produk, dan aplikasi.  
3. Hipotesis Ketiga  
Berdasarkan hasil anava dua jalan dengan sel tak sama untuk aspek 
kognitif diperoleh Fhitung = 0,04 < Ftabel = 4,00, untuk aspek afektif Fhitung = 0,83 < 
Ftabel = 4,00, dan untuk psikomotor Fhitung = 0,03 < Ftabel = 4,00, yang berarti H0 
diterima karena Fhitung termasuk anggota kritik. Hal ini membuktikan bahwa tidak 
ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
direct instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kognitif, 
afektif, maupun psikomotor.  
Oleh karena tidak adanya interaksi maka apapun metode pembelajaran 
yang digunakan, siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi akan memiliki prestasi 
belajar yang lebih baik daripada siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah. 
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siswa yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing memiliki prestasi belajar 
yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan metode direct instruction.   
Tidak adanya interaksi antara penggunaan metode pembelajaran dan sikap ilmiah 
siswa ini dimungkinkan karena banyak faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran. Menurut Slameto (1995: 54-71), keberhasilan proses pembelajaran 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang ada di dalam 
individu antara lain perhatian, minat, bakat, motivasi, kesiapan, kelelahan, dll. 
Sedangkan faktor eksternal antara lain faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. Sedangkan menurut Muhibbin Syah (1995: 132), faktor internal dan 
faktor eksternal dalam belajar saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 
Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuryani (2005: 15), disebutkan 
bahwa faktor pengalaman dan kemauan siswa dalam belajar akan mempengaruhi 
suatu proses pembelajaran. Jadi dalam proses pembelajaran, tidak hanya 
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan dan sikap ilmiah siswa, 
tetapi banyak faktor yang mempengaruhi. Oleh sebab itu, peneliti tidak dapat 
mengontrol semua faktor yang terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan sikap ilmiah siswa 




















































KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta 
mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 
1. Terdapat pengaruh dalam penggunaan metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan direct instruction terhadap prestasi belajar siswa pada materi 
kimia Asam, Basa, dan Garam kelas VII semester gasal SMP Negeri 1 Jaten 
tahun ajaran 2010/2011. Dari jumlah reratanya dapat diketahui bahwa 
penggunaan metode inkuiri terbimbing menghasilkan prestasi belajar (aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor) yang lebih baik dibandingkan dengan 
metode direct instruction. Hal ini dapat dilihat jumlah rerata dari metode 
inkuiri terbimbing yang lebih tinggi daripada jumlah rerata metode direct 
instruction, baik untuk prestasi kognitif 46,2 > 38,1; afektif 203,8 > 195,9; 
maupun psikomotor 46,2 > 44,3. (Lampiran 65-67) 
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah tinggi dan sikap ilmiah 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada materi Asam, Basa, dan Garam 
kelas VII semester gasal SMP Negeri 1 Jaten tahun ajaran 2010/2011. Siswa 
yang memiliki sikap ilmiah tinggi prestasi belajarnya lebih baik daripada 
siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah, ini dibuktikan dengan jumlah rerata 
sikap ilmiah tinggi yang lebih tinggi daripada jumlah rerata sikap ilmiah 
rendah pada aspek kognitif 49,1 > 35,1; aspek afektif 206,4 > 193,4; dan 
aspek psikomotor 47,1 > 43,5. (Lampiran 65-67) 
3. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan direct 
instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar kognitif, 
afektif, maupun psikomotor siswa pada materi kimia Asam, Basa, dan Garam 
kelas VII semester ganjil SMP Negeri 1 Jaten tahun ajaran 2010/2011. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil anava dua jalan untuk aspek kognitif diperoleh Fhitung = 
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1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian 
selanjutnya dan dapat digunakan untuk upaya bersama antara guru, siswa 
serta penyelenggara sekolah agar dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kualitas hasil belajar secara maksimal.  
2. Implikasi Praktis 
a. Pembelajaran kimia pada materi pokok Asam, Basa, dan Garam sebaiknya 
disajikan dengan metode inkuiri terbimbing karena dapat mendorong 
siswa menemukan suatu konsep dengan sedikit bimbingan dari guru. 
b. Perlu adanya upaya peningkatan sikap ilmiah siswa karena sikap ilmiah 
siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada materi 
Asam, Basa, dan Garam. 
 
C. Saran 
Berdasar kesimpulan dan implikasi maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya menggunakan metode inkuiri terbimbing pada pembelajaran 
Asam, Basa, dan Garam karena penemuan konsep atas usaha sendiri akan 
lebih diingat dan dipahami siswa. 
2. Dalam proses pembelajaran kimia hendaknya memperhatikan sikap ilmiah 
siswa dan siswa dirangsang untuk memiliki sikap ilmiah tinggi, misalnya 
dengan menumbuhkan keingintahuan siswa.  
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor internal lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa pada metode inkuiri terbimbing dan 
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Lampiran 1. Silabus  
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Jaten 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas    : VII 
Standar Kompetensi : 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Jaten 
Mata Pelajaran : Kimia 
Materi Pokok : Asam, Basa dan Garam 
Kelas  : VII (tujuh) 
Semester : Gasal 
Alokasi Waktu : 8 x 40 menit 
 
I. Standar Kompetensi: 
 Memahami klasifikasi zat 
II. Kompetensi dasar 
1. Mengelompokkan sifat larutan asam, larutan basa dan larutan garam 
melalui percobaan dengan alat dan indikator yang tepat. 
2. Melakukan percobaan sederhana dengan bahan-bahan yang diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari. 
III. Indikator 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan asam, basa, dan netral  
2. Menggolongkan zat-zat yang bersifat asam dan basa 
3. Menyebutkan bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai indikator 
asam basa 
4. Meramalkan sifat suatu zat berdasarkan sifat-sifat yang dimilikinya 
5. Mengkorelasikan antara warna yang diperoleh pada indikator dengan 
sifat dan pH larutan 
6. Menerapkan contoh penggunaan asam, basa, dan garam dalam 
kehidupan sehari-hari 
7. Mengenal reaksi pembentukan garam 
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9. Mengetahui skala keasaman dan kebasaan suatu zat 
10. Mengetahui alat ukur keasaman dan kebasaan 
IV. Tujuan pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat dari larutan asam, basa, dan netral  
2. Menggolongkan zat-zat yang bersifat asam dan basa berdasarkan sifat-
sifat yang dimiliki 
3. Menyebutkan bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai indikator 
asam basa, baik indikator alami maupun buatan 
4. Meramalkan sifat suatu zat berdasarkan sifat-sifat yang dimilikinya 
5. Mengkorelasikan antara warna yang diperoleh pada indikator dengan 
sifat dan pH larutan 
6. Menerapkan contoh penggunaan asam, basa, dan garam dalam 
kehidupan sehari-hari 
7. Mengenal reaksi pembentukan garam (netralisasi) 
8. Menunjukkan peranan reaksi penetralan dalam kehidupan manusia 
9. Mengetahui skala keasaman dan kebasaan suatu zat  
10. Mengetahui alat ukur keasaman dan kebasaan 
V. Materi Ajar 
Seperti tercantum pada pokok bahasan Asam, Basa, dan Garam (Bab II) 
VI. Langkah-Langkah Pembelajaran 





1. Pendahuluan  
a. Memeriksa kehadiran siswa 
dengan menanyakan,”Siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
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2. Kegiatan Inti  
a. Memberikan soal pretes 
 




c. Menjelaskan secara garis besar 
mengenai materi yang akan 










mencatat materi apa 













3. Penutup  
a. Mengingatkan siswa untuk 
mengikuti kegiatan praktikum 
pada pertemuan selanjutnya 
b. Meminta siswa untuk mencari 
literatur yang berhubungan 
dengan materi Asam, Basa, dan 
Garam  
c. Menutup pelajaran  
 
Memperhatikan  
5 menit  
 





1. Pendahuluan  
a. Memeriksa kehadiran siswa 
dengan menanyakan, ”Siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 




pertanyaan dari guru 
 
Menjawab 


















































menggunakan cuka, sabun, dan 
garam? 
Apakah kalian tahu sifat ketiga 
zat tersebut? 
2. Kegiatan Inti  
a. Eksplorasi 
1) Mengajukan pertanyaan 
tentang pengertian asam, basa, 
dan garam dan meminta siswa 
untuk menemukannya dalam 
literatur yang telah dibawa. 
2) Meminta siswa secara 
bersama-sama merumuskan 
pengertian asam, basa, dan 
garam serta alat/indikator apa 
yang dapat digunakan untuk 
mengetahui sifat asam, basa, 
dan garam. 
3) Menghadapkan siswa pada 
masalah dengan memberikan 
pertanyaan tentang: 
• Bagaimana sifat cuka?  
• Bagaimana sifat sabun?  
• Bagaimana sifat garam 
dapur? 
• Bahan-bahan apa saja yang 
terdapat di lingkungan 











basa, dan garam 
secara bersama-sama 
dengan bimbingan 





diajukan oleh guru 
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• Bagaimana cara membuat 
indikator alami? 
4) Meminta siswa untuk 
melakukan kegiatan 
praktikum untuk menemukan 
penyelesaian permasalahan di 
atas. 
b. Elaborasi  
Membimbing siswa 
melakukan diskusi dalam 
rangka menganalisis data hasil 
percobaan kemudian 
menyajikan laporan hasil 
percobaan dalam bentuk 
laporan tertulis. 
c. Konfirmasi  
Memberikan pujian dalam 
bentuk lisan terhadap 






































3. Penutup  
a. Memberitahu siswa untuk 
mempersiapkan presentasi hasil 
percobaan pada pertemuan 
selanjutnya.  
b. Menutup pelajaran  
 
Memperhatikan  


















































commit to user 
92 
 
Pertemuan III (2x40 menit) 
No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Waktu  
1.  Pendahuluan  
a. Memeriksa kehadiran siswa 
dengan menanyakan, ”Siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
b. Menanyakan kesiapan siswa 
untuk mempresentasikan hasil 




pertanyaan dari guru 
 
 
2 menit  
2.  Kegiatan Inti  
a. Eksplorasi 
1) Meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil 





2) Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
 
3) Menjelaskan hal-hal yang 
belum dipahami siswa 
b. Elaborasi  
Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memikirkan 








dan kelompok yang 
lain mendengarkan 
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c. Konfirmasi   
1) Melanjutkan/menambahkan 
penjelasan yang masih 
kurang 
2) Mengecek pemahaman 
siswa dengan bertanya 

















3.  Penutup  
a. Bersama-sama dengan siswa 
menyimpulkan materi 
pelajaran yang disampaikan 





5 menit  
 





1. Pendahuluan  
a. Memeriksa kehadiran siswa 
dengan menanyakan, ”Siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
b. Menanyakan kesiapan siswa 
untuk mengikuti tes 
 
Menjawab 






2. Kegiatan Inti  
a. Memberikan soal postes 
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3. Penutup  
Menutup pelajaran  
 
Memperhatikan  
2 menit  
 
VII. Sumber/Alat/Bahan Pembelajaran 
1. Elfi Susanti V.H. 2007. Sains Kimia 1. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri: 
Solo. 
2. Ucu Cahyana. 2007. IPA Kimia 1. Piranti Darma Kalokatama: Jakarta. 
3. Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses. 
4. Alat-alat laboratorium 
5. Bahan-bahan praktikum  
 
VIII. Jenis Tagihan, Bentuk Instrumen, dan Tagihan 
Jenis Tagihan Bentuk Instrumen Tagihan 
1. Aspek kognitif 
2. Aspek afektif 
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Lampiran 2. Lanjutan 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Metode Pembelajaran Direct Instruction  
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Jaten 
Mata Pelajaran : Kimia 
Materi Pokok : Asam, Basa dan Garam 
Kelas  : VII (tujuh) 
Semester  : Gasal 
Alokasi Waktu : 8 x 40 menit 
 
I. Standar Kompetensi: 
 Memahami klasifikasi zat 
II. Kompetensi dasar 
3. Mengelompokkan sifat larutan asam, larutan basa dan larutan garam 
melalui percobaan dengan alat dan indikator yang tepat. 
4. Melakukan percobaan sederhana dengan bahan-bahan yang diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari. 
III. Indikator 
11. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan asam, basa, dan netral  
12. Menggolongkan zat-zat yang bersifat asam dan basa 
13. Menyebutkan bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai indikator 
asam basa 
14. Meramalkan sifat suatu zat berdasarkan sifat-sifat yang dimilikinya 
15. Mengkorelasikan antara warna yang diperoleh pada indikator dengan 
sifat dan pH larutan 
16. Menerapkan contoh penggunaan asam, basa, dan garam dalam 
kehidupan sehari-hari 
17. Mengenal reaksi pembentukan garam 
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19. Mengetahui skala keasaman dan kebasaan suatu zat 
20. Mengetahui alat ukur keasaman dan kebasaan 
IV. Tujuan pembelajaran 
Siswa dapat: 
11. Mengidentifikasi sifat-sifat dari larutan asam, basa, dan netral  
12. Menggolongkan zat-zat yang bersifat asam dan basa berdasarkan sifat-
sifat yang dimiliki 
13. Menyebutkan bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai indikator 
asam basa, baik indikator alami maupun buatan 
14. Meramalkan sifat suatu zat berdasarkan sifat-sifat yang dimilikinya 
15. Mengkorelasikan antara warna yang diperoleh pada indikator dengan 
sifat dan pH larutan 
16. Menerapkan contoh penggunaan asam, basa, dan garam dalam 
kehidupan sehari-hari 
17. Mengenal reaksi pembentukan garam (netralisasi) 
18. Menunjukkan peranan reaksi penetralan dalam kehidupan manusia 
19. Mengetahui skala keasaman dan kebasaan suatu zat  
20. Mengetahui alat ukur keasaman dan kebasaan 
V.  Materi Ajar 
Seperti tercantum pada pokok bahasan Asam, Basa, dan Garam (Bab II) 
VI. Langkah-Langkah Pembelajaran 





1. Pendahuluan  
c. Memeriksa kehadiran siswa 





2. Kegiatan Inti  
d. Memberikan soal pretes 
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e. Membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok 
 
f. Menjelaskan secara garis 
besar mengenai materi 
yang akan dipelajari agar 
siswa siap untuk belajar 
Siswa berpindah tempat 
sesuai kelompok yang 
ditentukan  
Memperhatikan dan 
mencatat materi apa saja 








3. Penutup  
d. Mengingatkan siswa untuk 
mengikuti kegiatan 
praktikum pada pertemuan 
selanjutnya 
e. Menutup pelajaran  
 
Memperhatikan  
5 menit  
 





1. Pendahuluan  
c. Memeriksa kehadiran siswa 
dengan menanyakan, ”Siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
d. Memberikan motivasi  
1) Pernahkah kalian makan 
bakso atau soto dengan 
menambahkan cuka (yang 
merupakan salah satu 
contoh asam)? 
Bagaimanakah rasa cuka 
tersebut? 
2) Apakah ketika kalian 
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(yang merupakan contoh 
basa)? Bagaimana sifat 
sabun tersebut? 
3) Contoh garam adalah 
garam dapur. 
Bagaimanakah sifat garam? 
2. Kegiatan Inti  
d. Eksplorasi 
5) Menjelaskan pengertian 
asam, basa, dan garam 
6) Menjelaskan tentang 
indikator dan alat-alat yang 
digunakan untuk mengetahui 
sifat-sifat asam, basa, dan 
garam. 
7) Mendemonstrasikan cara 
mengidentifikasi sifat asam, 
basa, dan garam 
menggunakan kertas lakmus 
dan membimbing siswa 
mengidentifikasi sifat-sifat 
asam, basa, dan garam dari 
hasil demonstrasi 
8) Membimbing siswa dalam 
melaksanakan praktikum 
secara mandiri untuk 
menentukan sifat berbagai 
macam larutan menggunakan 
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e. Elaborasi  
Membimbing siswa untuk 
menyajikan hasil kerja 
praktikum dalam tabel 
pengamatan 
f. Konfirmasi  
1) Memberikan pujian dalam 
bentuk lisan terhadap 
keberhasilan siswa dalam 
pelaksanaan praktikum 
2) Meminta siswa untuk 



















3. Penutup  
c. Meminta siswa untuk 
mempelajari hasil dari 
praktikum yang dilakukan 
d. Mengumpulkan lembar hasil 
praktikum yang dilakukan  
e. Menutup pelajaran  
 
Memperhatikan  
2 menit  
 
Pertemuan III (2x40 menit) 
No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Waktu  
1.  Pendahuluan  
c. Memeriksa kehadiran siswa 
dengan menanyakan, ”Siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
d. Membagikan lembar hasil 




pertanyaan dari guru 
 
Salah satu wakil dari 
kelompok maju untuk 
mengambil lembar 
hasil praktikum 
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2.  Kegiatan Inti  
d. Eksplorasi 
4) Meminta siswa untuk 
berdiskusi menyimpulkan 
hasil praktikum  
5) Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya 
6) Menjelaskan hal-hal yang 
belum dipahami siswa 
e. Elaborasi  
Meminta siswa untuk 
membandingkan hasil 
praktikum dengan teori yang 
ada 
f. Konfirmasi   
3) Melanjutkan/menambahkan 
penjelasan yang masih 
kurang 
4) Mengecek pemahaman 
siswa dengan bertanya 














































3.  Penutup  
a. Memberi tugas (PR) 
mengenai materi asam, basa, 
garam 
b. Menutup pelajaran  
 
Mencatat tugas yang 
diberikan guru 
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1. Pendahuluan  
c. Memeriksa kehadiran siswa 
dengan menanyakan, 
”Siapa yang tidak masuk 
hari ini?” 
d. Meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas (PR) 












2. Kegiatan Inti  
d. Memberikan soal postest 
e. Memberikan angket aspek 
afektif 
g. Memberikan angket sikap 
ilmiah 
 
Mengerjakan soal postest 
Mengisi angket aspek 
afektif  








3. Penutup  
Menutup pelajaran  
 
Memperhatikan  
2 menit  
 
VII.  Sumber/Alat/Bahan Pembelajaran 
6. Elfi Susanti V.H. 2007. Sains Kimia 1. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri: 
Solo. 
7. Ucu Cahyana. 2007. IPA Kimia 1. Piranti Darma Kalokatama: Jakarta. 
8. Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses. 
9. Alat-alat laboratorium 
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VIII. Jenis Tagihan, Bentuk Instrumen, dan Tagihan 
Jenis Tagihan Bentuk Instrumen Tagihan 
4. Aspek kognitif 
5. Aspek afektif 
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Lampiran 3. Kisi–Kisi Soal Kognitif 
 




1.  Mengidentifikasi sifat-sifat larutan 
asam, basa, dan netral  
1,2*,3,4,5 C1 
2.  Menggolongkan zat-zat yang bersifat 
asam dan basa 
6*,7,8,9 C2 
3. Menyebutkan bahan-bahan yang 




4. Meramalkan sifat suatu zat 




5. Mengkorelasikan antara warna yang 
diperoleh pada indikator dengan sifat 
dan pH larutan 
22,23,24 
C2 
6. Menerapkan contoh penggunaan 




7. Mengenal reaksi pembentukan 
garam 
29,30* C2 
8. Menunjukkan peranan reaksi 
penetralan dalam kehidupan manusia  
31,32 C2 
9. Mengetahui skala keasaman dan 
kebasaan suatu zat  
33,34,35,36,37 C1 
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Lampiran 4. Soal-Soal Instrumen Kognitif  
 
SOAL-SOAL PRETES  
MATERI POKOK ASAM BASA DAN GARAM 
 
Mata pelajaran : Sains kimia 
Materi pokok  : Asam, basa dan garam 
Kelas/ Semester : VII / gasal  
Hari / Tanggal  : 
Waktu   :  
 
PETUNJUK UMUM 
1. Tuliskan terlebih dahulu nama dan kelas anda di sudut kanan atas pada 
lembar jawaban yang tersedia. 
2. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab. 
3. Jumlah soal ada  soal obyektif. 
4. Kerjakan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberi silang pada 
jawaban yang anda anggap benar. 
5. Apabila ada jawaban yang salah, tidak diperbolehkan menggunakan tip-ex 
atau penghapus, melainkan dengan cara sepserti dibawah ini: 
a      b     c    d diperbaiki menjadi     a    b     c     d 
6. Semua soal harus dikerjakan, kerjakan terlebih dahulu soal yang anda 
anggap mudah. 
7. Setelah selesai dan masih ada waktu periksa kembali pekerjaan anda 
sebelum dikumpulkan. 
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1. Berikut ini yang merupakan sifat dari larutan asam adalah … 
a. Terasa licin di tangan 
b. Memberikan rasa pahit 
c. Mengubah warna lakmus biru menjadi merah 
d. Bersifat kaustik  
2. Berikut ini sifat-sifat yang dimiliki basa, kecuali…. 
a. Menetralkan asam  
b. Bereaksi dengan logam menghasilkan gas hidrogen 
c. Terasa licin di kulit  
d. Mengubah warna lakmus merah menjadi biru  
3. Larutan garam merupakan zat yang…. 
a. Mengubah warna lakmus merah menjadi biru 
b. Bersifat non elektrolit 
c. Berasa masam  
d. Terbentuk dari reaksi antara asam dengan basa 
4. Dari berbagai sifat larutan berikut: 
i. Mempunyai rasa masam 
ii. Korosif terhadap logam 
iii. Mengubah warna kertas lakmus merah menjadi biru 
Yang merupakan sifat larutan asam adalah….. 
a. i dan ii   c. ii dan iii 
b. i dan iii  d. i, ii, dan iii  
5. Berikut merupakan sifat basa, kecuali….. 
a. Berasa pahit 
b. Dalam air melepaskan ion hidroksida 
c. Bersifat kaustik (licin) 
d. Skala pH < 7 
6. Zat- zat berikut yang bersifat asam adalah….. 
a. Air jeruk dan cuka  c. Sabun colek dan cuka 
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7. Berikut ini adalah bahan-bahan yang ada di rumah: 
i. Gula   iii. Cuka  
ii. Soda kue   iv. Air sabun  
Dari bahan-bahan di atas, yang mengandung senyawa basa adalah…. 
a. i dan ii  c. i dan iv 
b. ii dan iii  d. ii dan iv 
8. Berikut adalah larutan asam basa yang sering digunakan di laboratorium: 
i. CH3COOH  iii. HCl 
ii. NH4OH  iv. NaOH 
Larutan yang tergolong asam adalah…. 
a. i dan ii  c. ii dan iii 
b. i dan iii  d. ii dan iv 
9. Contoh zat yang mempunyai nilai pH di bawah 7 adalah….. 
a. Air kapur   c. Air cuka 
b. Air garam  d. Air suling 
10. Jenis-jenis tumbuhan berikut yang dapat dijadikan indikator asam basa, 
kecuali….. 
a. Kangkung  c. Kulit manggis  
b. Kunyit   d. Bunga mawar  
11. Zat/benda berikut dapat digunakan sebagai indikator asam basa, 
kecuali….. 
a. Indikator universal  c. Kertas saring  
b. Kertas lakmus   d. Ekstrak bunga sepatu   
12. Bahan-bahan berikut termasuk bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai 
indikator alami, yaitu …. 
a. Kunyit dan jahe 
b. Lengkuas dan jahe  
c. Bunga sepatu dan jahe 
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13. Berikut ini adalah zat yang dapat digunakan untuk indikator asam basa, 
kecuali….. 
a. Lakmus    c. Air kapur  
b. Fenolftalein   d. Bromtimol biru 
14. Contoh indikator alami adalah…. 
a. Bromtimol biru   c. Metil merah  
b. Kol ungu    d. Fenolftalein 
15. Berikut merupakan sifat-sifat suatu larutan. 
(1) Mengubah warna indikator universal menjadi merah  
(2) Bereaksi dengan logam-logam tertentu dan menghasilkan gas hidrogen 
(3) Bila ditambah fenolftalein, larutan tak berwarna   
Larutan yang sesuai adalah …. 
a. Garam  c. Basa  
b. Asam   d. NaOH 
16. Berikut ini adalah data hasil pengujian beberapa larutan dengan 
menggunakan lakmus merah dan biru. 













Larutan yang bersifat asam adalah ….. 
a. A   c. C  
b. B   d. D  
17. Larutan yang akan berwarna merah muda apabila ditetesi dengan indikator 
fenolftalein adalah… 
a. Larutan asam jawa  
b. Larutan tomat  
c. Larutan cuka  
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18. Suatu larutan diuji dengan lakmus merah menghasilkan warna biru, diuji 
dengan lakmus biru menghasilkan warna biru, diperkirakan larutan 
tersebut adalah…. 
a. Air garam  c. Air kapur  
b. Air cuka   d. Air mineral  
19. Jika suatu larutan terasa licin di tangan dan melepaskan ion OH- dalam air 
maka larutan tersebut merupakan… 
a. Asam   c. Garam   
b. Basa   d. Netral  
20. Suatu zat diuji dengan kertas lakmus. Ternyata kertas lakmus merah tetap 
merah dan lakmus biru pun tetap biru. Zat tersebut adalah …..  
a. NaCl  c. HCl 
b. NaOH  d. KOH 
21. Perhatikan data larutan yang diuji dengan kertas lakmus di bawah ini!  













Zat yang bersifat basa adalah zat nomor… 
a. 1    c. 3 
b. 2    d. 4  
22. Larutan kapur dengan pH = 10 apabila diuji dengan indikator fenolftalein 
maka warna yang terjadi adalah….. 
a. Merah   c. Kuning  
b. Biru   d. Tak berwarna  
23. Perhatikan perubahan warna indikator dalam larutan asam dan basa di 
bawah ini!  
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Perubahan warna yang tepat untuk menguji sifat larutan asam basa 
adalah…. 
a. 1 dan 2  c. 1 dan 4  
b. 2 dan 3   d. 3 dan 4  
24. Apabila suatu larutan diteteskan pada kertas lakmus merah dan lakmus 
biru, warna kedua kertas lakmus tersebut tidak berubah. Maka larutan 
tersebut mempunyai pH…. 
a. Lebih kecil dari 7   c. Sama dengan 6  
b. Lebih besar dari 7   d. Sama dengan 7 
25. Suatu tablet antasida (obat maag) mengandung CaCO3, MgCO3, dan 
Al(OH)3. Obat ini untuk menetralkan asam lambung yang memiliki pH 
rendah. Pernyataan yang benar mengenai obat tersebut adalah…. 
a. Yang berperan menetralkan asam lambung hanya Al(OH)3, yang lain 
hanya senyawa tambahan  
b. CaCO3 dan MgCO3 bersifat meningkatkan keasaman lambung  
c. Semua bahan berperan menetralkan asam lambung karena bersifat basa 
d. Tidak terjadi kenaikan pH karena digunakan tiga macam bahan yang 
saling menetralkan, untuk mengobati iritasi lambung akibat asam  
26. Tanah gambut sebelum ditanami terlebih dahulu diberi kapur. Hal ini 
dimaksudkan untuk….. 
a. Menaikkan pH tanah  
b. Menurunkan pH tanah 
c. Menambah tingkat keasaman tanah  
d. Mengeraskan tanah 
27. Berikut ini contoh penggunaan asam dalam kehidupan sehari-hari, 
kecuali….. 
a. Penggunaan cuka dapur untuk penambah rasa makanan 
b. Asam formiat yang digunakan dalam industri kertas dan tekstil serta 
dalam pembuatan isektisida 
c. Penggunaan jeruk nipis untuk menghilangkan sisa-sisa kotoran sabun 
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28. Banyak jenis garam yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pasangan jenis garam dan penggunaannya yang tepat, kecuali….  














29. Apabila asam dan logam hidroksida dicampur akan bereaksi dan 
menghasilkan…. 
a. Larutan asam dan air  
b. Larutan basa dan air  
c. Garam dan air 
d. Air dan gas karbon dioksida 
30. Seorang siswa mereaksikan asam sulfat dengan logam magnesium. Data 
yang diperoleh dari kegiatan di atas adalah….. 
a. Terbentuk endapan garam dan dihasilkan gas hidrogen 
b. Terbentuk endapan garam, tanpa dihasilkan gas hidrogen 
c. Tidak diperoleh gelembung gas 
d. Dihasilkan gelembung-gelembung udara berupa gas oksigen 
31. Ketika kita terkena sengatan serangga maka cairan asam akan masuk ke 
dalam lapisan kulit. Untuk mengobatinya dapat dinetralisir dengan 
menggunakan lotion, karena..... 
a. Lotion dapat menghaluskan  
b. Lotion mengandung basa lemah 
c. Lotion berbau harum  
d. Lotion mengandung asam  
32. Berikut contoh reaksi netralisasi asam basa dalam kehidupan sehari-hari, 
kecuali….. 













































commit to user 
111 
 
b. Konsumsi buah-buahan seperti jeruk untuk mengurangi keasaman 
lambung 
c. Penggunaan jeruk nipis untuk mengurangi rasa licin setelah 
penggunaan sabun 
d. Penggunaan soda kue untuk mengembangkan kue  
33. Rentang pH yang dimiliki oleh larutan asam adalah….. 
a. 0 < pH ≤ 7  c. 7 < pH ≤ 14 
b. 0 < pH < 7  d. 7 < pH < 14 
34. Suatu larutan dikatakan bersifat basa apabila memiliki nilai pH….. 
a. > 7   c. < 7 
b. ≥ 7   d. ≤ 7 
35. Apabila suatu larutan memiliki pH=12, maka larutan tersebut termasuk….. 
a. Netral   c. Basa 
b. Asam   d. Garam  










Jika bahan-bahan di atas disusun berdasarkan tingkat keasamannya, maka 
urutan yang benar dimulai dari yang paling asam adalah….. 
a. Pasta gigi-darah-jus tomat-getah lambung 
b. Getah lambung-jus tomat-darah-pasta gigi 
c. Jus tomat-getah lambung-darah-pasta gigi 
d. Jus tomat-pasta gigi-getah lambung-darah  
37. Skala pH dengan indikator standar internasional menunjukkan nilai 
sebagai berikut. 
Warna Merah Jingga Kuning Hijau Biru Nila Ungu 
pH 4 5 6 7 8 9 10 
Warna indikator menjadi kuning jika dimasukkan ke dalam larutan….. 
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b. Basa kuat   d. Basa lemah  
38. Sifat asam basa dapat diukur dengan menggunakan….. 
a. Larutan garam 
b. Pewarna 
c. Kertas saring 
d. Indikator asam basa 
39. Alat ukur yang tidak hanya menginformasikan sifat asam basa tetapi juga 
menginformasikan nilai pH suatu larutan adalah….. 
a. Indikator universal 
b. Kertas lakmus 
c. Fenolftalein 
d. Indikator alami   
40. Alat ukur pH yang penggunaannya dengan cara mencelupkan elektroda ke 
dalam larutan yang akan diuji dan hasilnya akan terbaca pada layar 
monitor adalah….. 
a. Kertas lakmus  
b. Fenolftalein 
c. Indikator universal 
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Lampiran 4. Lanjutan 
 
SOAL-SOAL POSTES 
MATERI POKOK ASAM BASA DAN GARAM 
 
Mata pelajaran : Sains kimia 
Materi pokok  : Asam, basa dan garam 
Kelas/ Semester : VII / gasal  
Hari / Tanggal  : 
Waktu   :  
 
PETUNJUK UMUM 
9. Tuliskan terlebih dahulu nama dan kelas anda di sudut kanan atas pada 
lembar jawaban yang tersedia. 
10. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab. 
11. Jumlah soal ada  soal obyektif. 
12. Kerjakan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberi silang pada 
jawaban yang anda anggap benar. 
13. Apabila ada jawaban yang salah, tidak diperbolehkan menggunakan tip-ex 
atau penghapus, melainkan dengan cara sepserti dibawah ini: 
a      b     c    d diperbaiki menjadi     a    b     c     d 
14. Semua soal harus dikerjakan, kerjakan terlebih dahulu soal yang anda 
anggap mudah. 
15. Setelah selesai dan masih ada waktu periksa kembali pekerjaan anda 
sebelum dikumpulkan. 
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1. Berikut ini yang merupakan sifat-sifat dari larutan asam, kecuali….. 
a. Menetralkan basa 
b. Bersifat korosif 
c. Terasa licin di tangan 
d. Mengubah warna lakmus biru menjadi merah 
2. Berikut ini sifat yang dimiliki basa adalah….. 
a. Mengubah warna kertas lakmus biru menjadi merah 
b. Memberikan rasa pahit 
c. Bersifat korosif 
d. Berasa masam 
3. Larutan garam merupakan zat yang ….. 
a. Terbentuk dari reaksi antara asam dengan basa 
b. Berasa pahit  
c. Bersifat kaustik  
d. Mengubah warna lakmus merah menjadi biru 
4. Dari berbagai sifat larutan berikut: 
i. Mempunyai rasa pahit  
ii. Korosif terhadap logam 
iii. Terasa licin di tangan 
Yang merupakan sifat larutan basa adalah….. 
a. i dan ii  c. ii dan iii 
b. i dan iii d. i, ii, dan iii 
5. Berikut merupakan sifat asam, kecuali….. 
a. Skala pH < 7 
b. Dalam air melepaskan ion hidrogen 
c. Berasa pahit  
d. Berasa masam 
6. Zat-zat berikut yang bersifat basa adalah….. 
a. Obat maag dan sabun   c. Air jeruk dan obat maag 
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7. Berikut ini adalah bahan-bahan yang ada di rumah: 
i. Gula  iii. Cuka 
ii. Air jeruk  iv. Air sabun  
Dari bahan-bahan di atas, yang mengandung senyawa asam adalah….. 
a. i dan ii  c. ii dan iii 
b. i dan iii d. ii dan iv 
8. Berikut adalah larutan asam basa yang sering digunakan di laboratorium: 
i. CH3COOH  iii. HCl 
ii. NH4OH  iv. NaOH 
Larutan yang tergolong basa adalah….. 
a. i dan ii  c. ii dan iii 
b. i dan iii d. ii dan iv   
9. Contoh larutan yang mempunyai nilai pH di atas 7 adalah….. 
a. Air cuka  c. Air garam  
b. Air jeruk  d. Air kapur  
10.  Jenis tumbuhan berikut yang dapat dijadikan indikator asam basa adalah….. 
a. Kulit manggis  c. Kangkung 
b. Jahe    d. Lengkuas    
11. Zat/benda berikut dapat digunakan sebagai indikator asam basa, kecuali….. 
a. Kertas lakmus dan indikator universal 
b. Kertas lakmus dan kertas saring 
c. Indikator universal dan ekstrak bunga sepatu 
d. Kertas lakmus dan ekstrak kunyit  
12. Bahan-bahan berikut termasuk bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai 
indikator alami, kecuali….. 
a. Ekstrak bunga sepatu dan kunyit 
b. Ekstrak kulit manggis dan bunga mawar 
c. Ekstrak kunyit dan bunga mawar  
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13. Berikut ini adalah zat yang dapat digunakan untuk indikator asam basa 
adalah….. 
a. Kertas saring   c. Kertas lakmus  
b. Air kapur   d. Air teh  
14. Contoh indikator buatan adalah….. 
a. Bromtimol biru  c. Kulit manggis 
b. Kol ungu   d. Bunga sepatu  
15. Berikut merupakan sifat-sifat suatu larutan: 
(1) Mengubah warna indikator universal menjadi biru 
(2) Dapat menetralkan larutan asam 
(3) Bila ditambah fenolftalein, larutan menjadi berwarna merah muda 
Larutan yang sesuai adalah….. 
a. Asam   c. Garam 
b. Basa   d. HCl 
16. Berikut ini adalah data hasil pengujian beberapa larutan dengan menggunakan 
lakmus merah dan biru 













Larutan yang bersifat basa adalah….. 
a. A   c. C 
b. B   d. D 
17. Larutan yang akan berwarna merah muda apabila ditetesi dengan indikator 
fenolftalein adalah… 
e. Air jeruk   
f. Air tomat  
g. Air sabun   
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18. Suatu larutan diuji dengan lakmus merah menghasilkan warna merah, diuji 
dengan lakmus biru menghasilkan warna merah, diperkirakan larutan tersebut 
adalah….. 
a. Air garam  c. Air kapur  
b. Air cuka  d. Air mineral 
19.  Jika suatu larutan bersifat korosif dan melepaskan ion H+ dalam air maka 
larutan tersebut merupakan….. 
a. Asam   c. Garam   
b. Basa   d. Netral  
20. Suatu zat diuji dengan kertas lakmus. Ternyata kertas lakmus merah tetap 
merah dan lakmus biru pun tetap biru. Zat tersebut adalah ..…  
a. NaOH  c. CH3COOH 
b. NaCl  d. HCl 
21. Perhatikan data larutan yang diuji dengan kertas lakmus di bawah ini!  













Zat yang bersifat asam adalah zat nomor….. 
a. 1  c. 3 
b. 2   d. 4 
22. Larutan kapur dengan pH = 12 apabila diuji dengan indikator fenolftalein 
maka warna yang terjadi adalah….. 
a. Merah   c. Kuning  
b. Biru   d. Tak berwarna  
23. Perhatikan perubahan warna indikator dalam larutan asam dan basa di bawah 
ini!  
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Perubahan warna yang tepat untuk menguji sifat larutan asam basa adalah….. 
a. 1 dan 2  c. 1 dan 4  
b. 1 dan 3   d. 2 dan 3  
24. Suatu larutan garam diteteskan pada kertas lakmus merah dan lakmus biru, 
warna kedua kertas lakmus tersebut tidak berubah. Maka larutan garam 
tersebut mempunyai….. 
a. pH < 7    c. pH = 6  
b. pH >7     d. pH = 7 
25. Suatu tablet antasida (obat maag) mengandung CaCO3, MgCO3, dan Al(OH)3. 
Obat ini untuk menetralkan asam lambung yang memiliki pH rendah. 
Pernyataan yang benar mengenai obat tersebut adalah….. 
a. Al(OH)3 bersifat meningkatkan keasaman lambung  
b. CaCO3 dan MgCO3 bersifat meningkatkan keasaman lambung  
c. Semua bahan berperan menetralkan asam lambung karena bersifat basa 
d. Tidak terjadi kenaikan pH karena digunakan tiga macam bahan yang 
saling menetralkan, untuk mengobati iritasi lambung akibat asam 
26. Tanah gambut sebelum ditanami terlebih dahulu diberi kapur. Hal ini 
dimaksudkan untuk….. 
a. Menurunkan pH tanah 
b. Menaikkan pH tanah  
c. Menambah tingkat keasaman tanah  
d. Mengeraskan tanah 
27. Berikut ini contoh penggunaan basa dalam kehidupan sehari-hari adalah..... 
e. Penggunaan cuka dapur untuk penambah rasa makanan 
f. Asam formiat yang digunakan dalam industri kertas dan tekstil serta dalam 
pembuatan isektisida 
g. Penggunaan natrium hidroksida (soda kaustik) dalam pembuatan sabun 
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28. Banyak jenis garam yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pasangan 
jenis garam dan penggunaannya yang tidak benar adalah…..  














29. Apabila asam dan basa dicampur akan bereaksi dan menghasilkan….. 
e. Larutan asam dan air  
f. Larutan basa dan air  
g. Air dan gas karbon dioksida 
h. Garam dan air 
30. Seorang siswa mereaksikan asam sulfat dengan logam magnesium. Data yang 
diperoleh dari kegiatan di atas adalah….. 
e. Dihasilkan gelembung-gelembung udara berupa gas oksigen 
f. Terbentuk endapan garam dan dihasilkan gas hidrogen 
g. Terbentuk endapan garam, tanpa dihasilkan gas hidrogen 
h. Tidak diperoleh gelembung gas 
31. Ketika kita terkena sengatan tawon yang mengandung basa, maka cairan basa 
akan masuk ke dalam lapisan kulit. Untuk mengobatinya dapat dinetralisir 
dengan menggunakan larutan cuka, karena..... 
e. Cuka dapat menghaluskan kulit  
f. Cuka bersifat asam 
g. Cuka bersifat netral  
h. Cuka dapat melembabkan kulit   
32. Berikut contoh reaksi netralisasi asam basa dalam kehidupan sehari-hari, 
kecuali….. 
e. Penggunaan obat yang mengandung basa bagi penderita sakit maag 
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g. Konsumsi buah-buahan seperti jeruk untuk mengurangi keasaman 
lambung 
h. Penggunaan soda kue untuk mengembangkan kue  
33. Rentang pH yang dimiliki oleh larutan basa adalah….. 
c. 0 < pH ≤ 7  c. 7 < pH ≤ 14 
d. 0 < pH < 7  d. 7 < pH < 14 
34. Suatu larutan dikatakan bersifat asam apabila memiliki nilai pH….. 
c. > 7   c. < 7 
d. ≥ 7   d. ≤ 7 
35. Apabila suatu larutan memiliki pH = 6, maka larutan tersebut termasuk….. 
c. Netral    c. Basa 
d. Asam    d. Garam  










Jika bahan-bahan di atas disusun berdasarkan tingkat keasamannya, maka 
urutan yang benar dimulai dari yang paling basa adalah….. 
e. Pasta gigi-darah-jus tomat-getah lambung 
f. Getah lambung-jus tomat-darah-pasta gigi 
g. Jus tomat-getah lambung-darah-pasta gigi 
h. Jus tomat-pasta gigi-getah lambung-darah 
37. Skala pH dengan indikator standar internasional menunjukkan nilai sebagai 
berikut. 
Warna Merah Jingga Kuning Hijau Biru Nila Ungu 
pH 4 5 6 7 8 9 10 
Warna indikator menjadi biru jika diamasukkan ke dalam larutan….. 
c. Asam kuat   c. Asam lemah 
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38. Larutan yang memilki warna yang berbeda pada larutan yang bersifat asam, 
basa, dan netral disebut….. 
a. Larutan indikator   c. Larutan asam   
b. Larutan garam   d. Larutan basa 
39. Alat ukur pH yang penggunaannya dengan cara mencelupkan elektrode ke 
dalam larutan yang akan diuji dan hasilnya akan terbaca pada layar monitor 
adalah….. 
a. Kertas lakmus  
b. pH meter 
c. Fenolftalein 
d. Indikator universal 
40. Alat ukur yang tidak hanya menginformasikan sifat asam basa tetapi juga 
menginformasikan nilai pH suatu larutan adalah….. 
e. Indikator universal 
f. Kertas lakmus 
g. Fenolftalein 
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Lampiran 6. Kunci Jawaban Soal Postes 
















17. C  
18. B  
19. A 
20. B  
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Lampiran 7. Lembar Jawab Kognitif  
 
   Nama : …………………………… 
   No. Absen : …………………………… 
   Kelas : ……………………………  
   No. Soal : …………………………… 
 
LEMBAR JAWABAN KOGNITIF 
 
1 A B C D 
2 A B C D 
3 A B C D 
4 A B C D 
5 A B C D 
6 A B C D 
7 A B C D 
8 A B C D 
9 A B C D 
10 A B C D 
11 A B C D 
12 A B C D 
13 A B C D 
14 A B C D 
15 A B C D 
16 A B C D 
17 A B C D 
18 A B C D 
19 A B C D 
20 A B C D 
 
21 A B C D 
22 A B C D 
23 A B C D 
24 A B C D 
25 A B C D 
26 A B C D 
27 A B C D 
28 A B C D 
29 A B C D 
30 A B C D 
31 A B C D 
32 A B C D 
33 A B C D 
34 A B C D 
35 A B C D 
36 A B C D 
37 A B C D 
38 A B C D 
39 A B C D 
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Lampiran 9. Angket Afektif 
 
Nama  : .......................................................... 
Nomor  : .......................................................... 
Kelas  : .......................................................... 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang tersedia. 
2. Pilihlah alternatif jawaban sesuai dengan keadaan Anda dengan memberi 
tanda check (√ ) pada pilihan: (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS) Tidak 
Setuju, dan (STS) Sangat tidak setuju. 
3. Setiap jawaban anda adalah benar semua sehingga jangan terpengaruh 
jawaban teman anda. 
4. Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban karena tidak akan mempengaruhi 
nilai pelajaran anda. 
5. Isilah tiap-tiap nomor dengan satu jawaban dan jangan ada yang terlewatkan.  
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dengan sebaik-baiknya. 
    
2. Saya selalu bertanya kepada guru tentang materi 
asam, basa, dan garam yang kurang saya pahami.  
    
3. Jika guru kimia memberikan PR untuk dikerjakan 
sendiri di rumah, saya tidak pernah 
mengerjakannya.  
    
4. Apabila guru memberikan pertanyaan, saya lebih 
baik diam. 
    
5. Saya ikut berperan aktif dalam praktikum tentang 
Asam, Basa, dan Garam. 
    
6. Saya ikut berperan aktif dalam diskusi Asam, Basa, 
dan Garam. 
    
7. Saya sudah mempelajari materi asam, basa, dan 
garam terlebih dahulu sebelum diajarkan oleh guru.  
    
8. Belajar mengenai asam, basa, dan garam 
merupakan hal yang membosankan. 
 
    
9. Saya cenderung bermalas-malasan untuk mengikuti 
praktikum tentang Asam, Basa, dan Garam. 
    
10. Saya selalu memperhatikan saat pelajaran IPA 
berlangsung, khususnya materi asam, basa, dan 
garam. 
    
11. Saya malas jika ada diskusi Asam, Basa, dan Garam 
sehingga saya cenderung diam. 
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12. Saya belajar IPA tentang materi Asam, Basa, dan 
Garam hanya bila ulangan tiba.  
    
13. Catatan pelajaran Asam, Basa, dan Garam saya 
lengkap. 
    
14. Saya selalu menyiapkan pertanyaan sebelum 
pelajaran materi Asam, Basa, dan Garam. 
    
15. Catatan pelajaran Asam, Basa, dan Garam saya 
tidak pernah lengkap karena saya malas untuk 
mencatat. 
    
16. Saya kurang tertarik waktu membahas materi Asam, 
Basa, dan Garam. 
    
17. Saya selalu berlatih mengerjakan soal-soal Asam, 
Basa, dan Garam. 
    
18. Saya selalu hadir dalam pelajaran kimia khususnya 
materi Asam, Basa, dan Garam. 
    
19. Saya tidak pernah berlatih untuk mengerjakan soal-
soal tentang Asam, Basa, dan Garam. 
    
20. Saya berusaha memiliki buku kimia sendiri.     
21. Saya cenderung malas untuk hadir dalam pelajaran 
kimia khususnya materi Asam, Basa, dan Garam. 
    
22. Saya merasa tidak memerlukan literatur yang lain 
selain dari guru untuk mempelajari materi Asam, 
Basa, dan Garam. 
    
23. Saya akan berusaha sendiri sesuai kemampuan saya 
apabila saya mendapat tugas yang sulit dari guru 
kimia. 
    
24. Saya memerlukan waktu yang relatif singkat untuk 
memahami materi Asam, Basa, dan Garam. 
    
25. Tugas yang diberikan guru selalu saya kerjakan 
dengan asal-asalan. 
 
    
26. Saya merasa mudah memahami materi Asam, Basa, 
dan Garam. 
    
27. Saya merasa bahwa materi Asam, Basa, dan Garam 
memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. 
    
28. Belajar mengenai Asam, Basa, dan Garam rasa 
syukur saya atas karunia Tuhan menjadi bertambah. 
    
29. Butuh banyak waktu untuk memahami materi 
Asam, Basa, dan Garam. 
    
30. Materi Asam, Basa, dan Garam sulit untuk 
dipahami. 
    
31. Mempelajari materi Asam, Basa, dan Garam tidak 
bermanfaat bagi kehidupan. 
    
32. Saya yakin prestasi IPA materi Asam, Basa, dan 
Garam akan meningkat asalkan saya belajar dengan 
rajin. 
    
33. Belajar mengenai Asam, Basa, dan Garam 
mengurangi rasa syukur saya kepada Tuhan. 
    
34. Walaupun berlatih soal-soal tentang materi  Asam, 
Basa, dan Garam terus-menerus, saya tidak yakin 
dapat memahami materi tersebut. 
    
35. Dengan berlatih soal-soal dapat meningkatkan 
pemahaman saya mengenai materi Asam, Basa, dan 
Garam. 
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36. Saya ragu bisa mendapatkan nilai bagus dalam 
pembelajaran materi Asam, Basa, dan Garam. 
    
37. Saya tidak suka dengan metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran Asam, 
Basa, dan Garam. 
    
38. Saya percaya bahwa guru telah berusaha dengan 
sebaik-baiknya dalam menjelaskan materi Asam, 
Basa, dan Garam. 
    
39. Saya mengerjakan sendiri soal ulangan harian 
materi Asam, Basa, dan Garam. 
    
40. Saya berusaha membantu teman saya, bila teman 
saya meminta untuk menjelaskan kembali materi  
Asam, Basa, dan Garam. 
    
41.  Saya mencontek semua pekerjaan teman apabila 
saya diberi tugas tentang materi Asam, Basa, dan 
Garam. 
    
42. Saya akan berusaha menjawab, bila teman saya 
bertanya mengenai materi Asam, Basa, dan Garam. 
    
43. Saya akan biarkan teman saya yang belum paham, 
walaupun saya sudah paham materi Asam, Basa, 
dan Garam. 
    
44. Kesulitan teman dalam memahami materi Asam, 
Basa, dan Garam merupakan tanggung jawabnya 
sendiri. 
    
45.  Saya akan diam saja bila teman saya bertanya 
tentang  materi Asam, Basa, dan Garam, meskipun 
saya mengetahui jawabannya. 
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Lampiran 10. Kisi–Kisi Angket Sikap Ilmiah Siswa 
 






1. Sikap ingin tahu  
a. Sering bertanya tentang sesuatu yang belum jelas 







2. Sikap ingin menemukan sesuatu yang baru 
a. Suka mendiskusikan hal-hal yang baru 







3. Berpikir kritis 
a. Suka menanggapi hal-hal yang dianggap kurang jelas 









4. Bekerja sama  
a. Mau bekerja sama dengan orang lain 
b. Suka membantu sesama teman 
 





5. Tidak mudah putus asa 
a. Mau berusaha menulis laporan praktikum walaupun 
kelompok lain telah selesai 
b. Mau berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 









6. Bertanggung jawab  
a. Berusaha melaksanakan praktikum dengan sungguh-
sungguh 










7. Jujur  
a. Menuliskan data percobaan sesuai dengan hasil 
praktikum 










8. Berpikiran bebas dan terbuka 
a. Mau menerima kritikan dari orang lain dan berusaha 
mengoreksi diri 










9. Kedisiplinan diri 
a. Berusaha menyelesaikan tugas tepat waktu 







10. Mawas diri 
a. Tidak langsung percaya terhadap jawaban tugas dari 
teman lain walaupun berbeda dari kita 
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Lampiran 11. Angket Sikap Ilmiah Siswa 
 
Nama  : .......................................................... 
Nomor  : .......................................................... 
Kelas  : .......................................................... 
Petunjuk Pengisian Angket 
6. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang tersedia. 
7. Pilihlah alternatif jawaban sesuai dengan keadaan Anda dengan memberi 
tanda check (√ ) pada pilihan: (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS) Tidak 
Setuju, dan (STS) Sangat Tidak Setuju. 
8. Setiap jawaban anda adalah benar semua sehingga jangan terpengaruh 
jawaban teman anda. 
9. Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban karena tidak akan mempengaruhi 
nilai pelajaran anda. 


































































No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Bila ada materi Asam, Basa, dan Garam 
yang belum saya pahami, saya akan bertanya 
kepada teman atau guru pelajaran sampai 
saya menemukan jawabannya. 
    
2. Jika dalam melakukan praktikum ternyata 
waktu yang diberikan guru tidak cukup 
sehingga praktikumnya tidak selesai, saya 
ingin mengulanginya lagi. 
    
3. Saya akan diam saja jika saya tidak 
memahami materi Asam, Basa, dan Garam 
yang disampaikan. 
    
4. Saya merasa senang mendiskusikan hal-hal 
baru yang menimbulkan peluang yang baik 
di masa mendatang. 
    
5. Saya tidak perduli bila praktikum yang saya 
lakukan belum selesai karena waktu yang 
diberikan guru tidak cukup.      
    
6. Saya suka menanggapi pertanyaan baik dari 
teman atau guru. 
    
7. Segala informasi, apapun jenisnya, yang 
mencakup materi tentang Asam, Basa, dan 
Garam dan aplikasinya menarik minat saya. 
    
8. Dalam berdiskusi kelompok, ternyata  ada 
pernyataan teman saya yang kurang pas dari 
permasalahan. Dalam hal ini saya akan tetap 
diam karena takut dianggap sok pintar. 
    
9. Berdiskusi tentang hal-hal yang baru 
merupakan perbuatan yang membosankan. 
    
10. Saya tidak tertarik untuk mencari dan 
menemukan segala informasi mengenai 
materi Asam, Basa, dan Garam. 
    
11. Pada saat diskusi dalam kelompok, saya 
akan menyampaikan kritik terhadap hal-hal 
yang keliru. 
    
12. Saya akan berusaha menyelesaikan 
praktikum bersama teman-teman saya 
walaupun terkadang ada teman-teman saya 
yang tidak sepaham dengan saya. 
    
13. Apabila teman dalam kelompok saya 
mengalami kesulitan, saya akan berusaha 
membantu atau membimbing teman saya 
tersebut. 



















































No. Pernyataan SS S TS STS 
14. Jika dalam mendengarkan penjelasan guru 
sebelum melaksanakan praktikum, saya tahu 
bahwa ada penjelasan dari guru yang keliru, 
saya akan diam saja. 
    
15. Dalam menyelesaikan suatu praktikum, saya 
hanya akan melibatkan sebagian dari 
kelompok saya, karena menurut saya 
beberapa teman dalam kelompok saya 
kurang bisa dipercaya untuk menyelesaikan 
tugas tersebut.  
    
16. Saya akan membiarkan teman dalam 
kelompok saya, jika teman saya tersebut 
yang sedang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas. 
    
17. Jika mendapat tugas dari guru dan ternyata 
jawaban dari tugas saya tersebut berbeda 
dengan teman lain, saya tidak akan langsung 
percaya dengan jawaban teman saya tersebut 
sebelum saya mencari kebenarannya.  
    
18. Walaupun kelompok saya belum selesai 
menulis laporannya, saya tetap akan 
berusaha menulis laporannya tanpa 
mencontoh laporan kelompok lain. 
    
19. Saya akan langsung percaya dan mengganti 
jawaban saya apabila jawaban tugas saya 
berbeda dengan teman lain. 
    
20. Saya akan berusaha menyelesaikan tugas 
yang diberikan walaupun kemungkinan saya 
tidak bisa menyelesaikan tugas tersebut. 
    
21. Kelompok saya terpaksa mencontoh laporan 
dari kelompok lain karena kelompok lain 
telah menyelesaikan laporannya, sementara 
kelompok saya belum selesai. 
    
22. Saya lebih baik menolak suatu tugas dimana 
kemungkinan saya tidak bisa menyelesaikan 
tugas tersebut. 
    
23. Saya akan melaksanakan praktikum dengan 
sungguh-sungguh sesuai prosedur kerja agar 
diperoleh hasil/data yang bagus. 
    
24. Apabila dalam praktikum setiap anggota 
kelompok diwajibkan untuk membuat 
laporan praktikum, saya akan selalu 
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mengerjakan laporan tersebut dengan 
sungguh-sungguh. 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
25. Saya akan melaksanakan praktikum dengan 
asal-asalan, tidak peduli data yang diperoleh 
nantinya jelek. 
    
26. Dalam menuliskan data percobaan harus 
sesuai dengan hasil praktikum, walaupun 
datanya kurang bagus. 
    
27. Apabila dalam praktikum setiap anggota 
kelompok diwajibkan untuk membuat 
laporan praktikum, saya akan 
mengerjakannya dengan asal-asalan. 
    
28. Apabila saat praktikum memecahkan alat 
laboratorium, maka saya harus melaporkan 
kepada guru walaupun kena skors.  
    
29. Mengubah data praktikum agar menjadi 
bagus, tanpa harus mengulangi percobaan 
adalah sesuatu yang wajar. 
    
30. Apabila memecahkan salah satu alat 
laboratorium, tidak perlu melapor karena 
jumlahnya banyak dan bukan milik guru. 
    
31. Saya mau menerima kritik dari teman saya 
dan berusaha mengoreksi diri walaupun saya 
merasa telah berusaha semaksimal mungkin 
memberikan hasil yang sebaik-baiknya. 
    
32. Jika pada saat diskusi, hasil kelompok saya 
berbeda dengan hasil kelompok lain, dan 
ternyata hasil kelompok lain yang benar, 
maka saya mau mengakui dan menerima 
hasil kelompok lain. 
    
33. Saya tidak suka menerima kritikan yang 
diajukan kepada saya karena saya merasa 
sudah benar. 
    
34. Apabila dalam kelompok saya mendapatkan 
tugas, maka saya akan berusaha 
menyelesaikan sesuai dengan waktu yang 
telah disepakati bersama. 
    
35. Dalam melakukan praktikum, setelah 
didiskusikan ternyata hasil dari kelompok 
saya berbeda dengan kelompok lain dan 
ternyata hasil kelompok saya yang salah, 
maka saya akan tetap mempertahankan hasil 
kelompok saya. 
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tertib laboratorium dalam praktikum kimia, 
karena ini demi kebaikan saya. 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
37. Apabila saya belum selesai mengerjakan 
tugas yang diberikan sesuai waktu yang 
disepakati, saya tetap tidak akan 
mengumpulkan tugas tersebut. 
    
38. Saya tidak akan langsung mempercayai 
suatu informasi yang saya belum mengetahui 
tentang kebenaran informasi tersebut. 
    
39. Mentaati tata tertib laboratorium dalam 
praktikum kimia akan mengurangi 
kelancaran kerja praktikum dan menyita 
banyak waktu. 
    
40. Saya akan langsung mempercayai suatu 
informasi padahal saya belum mengetahui 
tentang kebenaran informasi tersebut. 
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Lampiran 12. Indikator Aspek Psikomotor 
 
INDIKATOR ASPEK PSIKOMOTOR  
PRAKTIKUM KIMIA MATERI ASAM BASA DAN GARAM 
 
A. Aspek Khusus yang Dinilai 
1. Cara menggunakan pipet tetes  
2. Cara mengamati warna 
3. Cara melipat kertas saring 
4. Cara menyaring  
B. Aspek Umum yang Dinilai 
1. Menjaga kebersihan dan kerapihan 
2. Menjaga ketertiban dan kedisiplinan 
3. Unjuk kerja antar individu dalam kelompok 
4. Pengambilan kesimpulan terhadap hasil kerja yang dilakukan 
5. Urutan kerja dalam praktikum disesuaikan dengan langkah kerja yang 
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Lampiran 13. Pedoman Penskoran Aspek Psikomotor 
 
1. Cara menggunakan pipet tetes 
Skor 1 : jika pipet berulang kali dipencet di dalam larutan sehingga  
larutan yang terambil hanya sedikit  
Skor 2   :  jika pipet dipencet setelah dimasukkan dalam larutan 
Skor 3  : jika sebelum dimasukkan dalam larutan pipet dipencet, kemudian 
dilepaskan di dalam larutan dan diangkat  
2. Cara mengamati warna 
Skor 1 : jika salah menyebutkan warna larutan 
Skor 2 : jika kurang tepat menyebutkan warna larutan 
Skor 3 : jika tepat menyebutkan warna larutan 
3. Cara melipat kertas saring 
Skor 1 :  jika melipat kertas saring asal-asalan 
Skor 2 :  jika melipat kertas saring kurang tepat  
Skor 3 : jika melipat kertas saring dengan tepat dan meletakkan di atas 
corong kaca 
4. Cara menyaring 
Skor 1  :  jika tidak menggunakan kertas saring atau corong  
Skor 2 : jika menggunakan corong kaca dan kertas saring lalu meletakkan 
corong kaca dalam keadaan miring di atas tabung reaksi  
Skor 3 : jika menggunakan corong kaca dan kertas saring lalu meletakkan 
corong kaca dalam keadaan lurus di atas tabung reaksi 
5. Kerapian dan kebersihan 
1) Merapikan kembali alat-alat yang telah digunakan. 
2) Mencuci alat-alat yang telah digunakan. 
3) Membersihkan bahan/larutan kimia yang tumpah di meja. 
4) Membersihkan sampah yang sekiranya ada di meja praktikum setelah 
digunakan. 
Skor 1 : jika hanya 2 indikator yang dikerjakan. 
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Skor 3 : jika semua indikator dikerjakan 
6. Menjaga ketertiban dan disiplin kerja 
1) Tidak melakukan aktivitas lain saat praktikum. 
2) Tidak berbicara sendiri saat praktikum. 
3) Tidak mengganggu praktikan lain. 
4) Tertib dalam berbagai hal dalam mengambil alat, bahan maupun dalam 
bekerja. 
Skor 1 : Jika hanya 2 yang dikerjakan. 
Skor 2 : Jika 3 yang dikerjakan. 
Skor 3 : Jika semua indikator dikerjakan. 
7. Unjuk kerja antar individu 
Skor 1 : Jika hanya dua orang saja yang melakukan praktikum. 
Skor 2 : Jika hanya tiga orang saja yang melakukan praktikum. 
Skor 3 : Jika semua anggota kelompok melakukan praktikum. 
8. Cara mengambil kesimpulan terhadap hasil kerja yang dilakukan 
Skor 1 : Jika kesimpulan yang diambil didasarkan pendapat seseorang 
yang pandai dan tidak ada diskusi dalam kelompok tersebut. 
Skor 2 : Jika kesimpulan diambil berdasarkan pendapat sebagian anggota 
kelompok dan terdapat diskusi dalam kelompok tersebut. 
Skor 3 : Jika kesimpulan didasarkan pendapat semua anggota kelompok 
dan terdapat diskusi dalam kelompok tersebut. 
9. Urutan kerja dalam praktikum disesuaikan dengan langkah yang ada 
dalam  petunjuk praktikum. 
Skor1 : Jika urutan kerja yang dilakukan tidak sesuai dengan petunjuk 
praktikum. 
Skor 2 : Jika urutan kerja yang dilakukan sesuai dengan petunjuk 
praktikum. 
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Lampiran 14. Penilaian Psikomotor 
 
Nama  : 
No.  : 
Kelas        : 
Petunjuk : Berilah tanda cek (√) pada angka yang sesuai dengan aspek yang 
dinilai! 
A. Aspek Khusus  
No Aspek yang dinilai 
 
Skor 
1 2 3 
1. Cara menggunakan pipet tetes     
2. Cara mengamati warna    
3. Cara melipat kertas saring    
4. Cara menyaring    
 
B. Aspek Umum 
No Aspek yang dinilai 
 
Skor 
1 2 3 
1. Kerapian dan kebersihan    
2. Menjaga ketertiban dan kedisiplinan    
3. Unjuk kerja antar individu    
4. Cara mengambil kesimpulan terhadap hasil kerja 
yang dilakukan 
   
5. Urutan kerja dalam praktikum disesuaikan dengan 
langkah yang ada dalam petunjuk 
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Lampiran 15. Petunjuk Praktikum 
 
PETUNJUK PRAKTIKUM 
ASAM, BASA DAN GARAM 
 
A. Tujuan Percobaan: 
1. Siswa dapat mengidentifikasi larutan asam, basa, dan netral berdasarkan 
hasil percobaan 
2. Siswa dapat mengelompokkan bahan-bahan di lingkungan ke dalam asam, 
basa, dan netral 
3. Siswa dapat membuat indikator alami 
4. Siswa dapat mengidentifikasi perubahan warna pada indikator alami dalam 
larutan asam, basa, dan netral   
B. Alat dan bahan 
- Corong kaca 
- Mortir 
- Gelas beker 
- Pelat tetes (drop plate) 
- Pipet tetes 
- Tabung reaksi 
- Rak tabung reaksi 
- Kertas saring 
- Kertas lakmus merah 
- Kertas lakmus biru 
- Kunyit  
- Jahe  
- Bunga sepatu 
- Mawar merah 
- Daun kangkung 
- Cuka  
- Air kapur 
- Air garam 
- Air sabun 
- Air Jeruk 
- Air kopi 
- Tomat  
- Air gula 
- Air suling  
- Obat maag 
- Larutan asam klorida 
- Larutan natrium hidroksida 
- Larutan natrium klorida
C. Prosedur kerja 
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- Masukkan 2 tetes larutan asam (misal HCl) ke dalam pelat tetes 
- Masukkan potongan kertas lakmus merah ke dalam larutan asam tersebut 
- Amati perubahan warna yang terjadi pada kertas lakmus merah dan catat 
hasilnya pada data pengamatan 
- Masukkan potongan kertas lakmus biru ke dalam larutan asam tersebut 
- Amati perubahan warna yang terjadi pada kertas lakmus biru dan catat 
hasilnya pada data pengamatan 
- Lakukan hal yang sama pada larutan basa (misal NaOH) dan larutan garam 
(misal NaCl) 
2. Mengelompokkan larutan asam, basa, dan garam  
- Ambil kertas lakmus merah dan biru 
- Potong ± 1 cm dan letakkan pada pelat tetes. 
- Teteskan air jeruk secukupnya di atas kertas lamus merah dan biru 
tersebut.  
- Amati perubahan warna yang terjadi pada kertas lakmus dan catat hasilnya 
pada data pengamatan.  
- Lakukan hal yang sama pada air cuka, tomat, air detergen, air kapur, air 
kopi, air garam, air teh, dan air suling. 
- Kelompokkan bahan-bahan tersebut ke dalam asam, basa, dan garam.   
3. Indikator asam-basa 
a. Membuat indikator alami 
- Ambil bahan yang akan digunakan sebagai indikator alami 
- Bersihkan bahan dan potong kecil-kecil 
- Haluskan bahan dengan menggunakan mortir 
- Tambahkan air secukupnya 
- Saring campuran 
- Larutan hasil penyaringan merupakan indikator alami. 
-   Melihat perubahan warna indikator alami yang dibuat. 
- Ambil larutan asam, basa dan garam lalu teteskan secukupnya pada 
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- Tambahkan beberapa tetes larutan indikator alami yang telah dibuat 
dan lihat perubahan warna yang terjadi. 













































































Kelas Eksperimen I (Inkuiri Terbimbing) 
Nama  : 
No.  : 
Kelas        : 
1. Tabel 1. Hasil Pengamatan Identifikasi Sifat-Sifat Larutan Asam, Basa, dan 
Garam 
No. Larutan Warna pada Lakmus merah Lakmus biru 
1. Asam (HCl)   
2. Basa (NaOH)   
3. Garam (NaCl)   
Pertanyaan: 
a. Apa yang terjadi pada kertas lakmus jika ditetesi dengan larutan asam, 
basa, atau larutan garam? 
b. Sebutkan sifat-sifat lainnya dari asam, basa, dan garam!  




Asam Basa Netral Lakmus merah Lakmus biru 
1 Air jeruk      
2 Air sabun      
3 Air kapur      
4 Air suling      
5 Air cuka      
6 Air garam      
7 Air gula      
8 Tomat      
9 Air kopi      
10 Obat maag      
Pertanyaan: 





3. Tabel 3. Hasil Pengamatan Identifikasi dengan Indikator Alami 
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Asam Basa Netral 
1 Kunyit     
2 Bunga sepatu     
3 Bunga mawar     
4 Kangkung      
5 Jahe      
Pertanyaan 
a. Bagaimana cara menentukan suatu zat termasuk indikator atau bukan? 









































































Kelas Eksperimen II (Direct Instruction) 
Nama  : 
No.  : 
Kelas        : 




Asam Basa Netral Lakmus merah Lakmus biru 
1 Air jeruk      
2 Air sabun      
3 Air kapur      
4 Air suling      
5 Air cuka      
6 Air garam      
7 Air gula      
8 Tomat      
9 Air kopi      
10 Obat maag      
Pertanyaan: 
a. Manakah dari bahan-bahan di atas yang termasuk dalam asam, basa, dan 
garam! 
2.  Tabel 2. Hasil Pengamatan Identifikasi dengan Indikator Alami 
No. Indikator Alami Warna pada Indikator/ Bukan Asam Basa Netral 
1 Kunyit     
2 Bunga sepatu     
3 Bunga mawar     
4 Kangkung      
5 Jahe      
Pertanyaan 
a.  Bagaimana cara menentukan suatu zat termasuk indikator atau bukan? 





Lampiran 17. Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, dan Tingkat 
























































Lampiran 17. Lanjutan  
Item 
no. absen Item  
 
          1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
4 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
22 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
30 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
8 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
32 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
14 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
3 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
9 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
31 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
10 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
24 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
5 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
21 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
N=30 23 22 23 22 22 21 21 18 21 21 
p 0,767 0,733 0,767 0,733 0,733 0,7 0,7 0,6 0,7 0,7 
q 0,233 0,267 0,233 0,267 0,267 0,3 0,3 0,4 0,3 0,3 
SDt 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 
Mp  26 24,91 25,74 27,18 26,73 25,24 26,86 27,83 27 26,57 
Mt 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 
rpbi 0,475 0,222 0,419 0,663 0,575 0,263 0,553 0,584 0,579 0,502 
r tabel  0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
interpretasi Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid 
pq 0,179 0,196 0,179 0,196 0,196 0,21 0,21 0,24 0,21 0,21 
SDt2 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 
r11 0,913 
 TK 0,767 0,733 0,767 0,733 0,733 0,7 0,7 0,6 0,7 0,7 
KRITERIA  MDH MDH MDH MDH MDH SDG SDG SDG SDG SDG 
BA 14 11 15 14 14 11 14 12 14 13 
BB 9 11 8 8 8 10 7 6 7 8 
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
DP 0,333 0 0,467 0,4 0,4 0,067 0,467 0,4 0,467 0,333 
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 29 18 21 19 14 13 21 21 18 19 10 10 
0,833 0,967 0,6 0,7 0,633 0,467 0,433 0,7 0,7 0,6 0,633 0,333 0,333 
0,167 0,033 0,4 0,3 0,367 0,533 0,567 0,3 0,3 0,4 0,367 0,667 0,667 
8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 
25,88 24,17 26,44 26,29 27,21 27,64 30,62 26,9 27,14 26,78 27 29,5 29 
23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 
0,553 0,257 0,384 0,451 0,53 0,425 0,702 0,562 0,604 0,432 0,498 0,475 0,433 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
0,139 0,032 0,24 0,21 0,232 0,249 0,246 0,21 0,21 0,24 0,232 0,222 0,222 
72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 
0,833 0,967 0,6 0,7 0,633 0,467 0,433 0,7 0,7 0,6 0,633 0,333 0,333 
MDH MDH SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG 
15 15 12 13 12 10 12 14 14 12 13 8 8 
10 14 6 8 7 4 1 7 7 6 6 2 2 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
0,333 0,067 0,4 0,333 0,333 0,4 0,733 0,467 0,467 0,4 0,467 0,4 0,4 
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24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 
1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
21 8 9 9 0 21 6 22 17 17 22 21 22 
0,7 0,267 0,3 0,3 0 0,7 0,2 0,733 0,567 0,567 0,733 0,7 0,733 
0,3 0,733 0,7 0,7 1 0,3 0,8 0,267 0,433 0,433 0,267 0,3 0,267 
8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 8,531 
27,05 30,5 29,89 27,44 #### 27,48 25,5 27 26,94 26,94 26,59 26,43 25,91 
23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 23,77 
0,587 0,476 0,47 0,282 #### 0,664 0,102 0,628 0,426 0,426 0,548 0,477 0,416 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Invalid #### Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
0,21 0,196 0,21 0,21 0 0,21 0,16 0,196 0,246 0,246 0,196 0,21 0,196 
72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 72,78 
0,7 0,267 0,3 0,3 0 0,7 0,2 0,733 0,567 0,567 0,733 0,7 0,733 
SDG SKR SKR SKR SKR SDG SKR MDH SDG SDG MDH SDG MDH 
14 7 8 6 0 15 3 15 13 12 14 14 14 
7 1 1 3 0 6 3 7 4 5 8 7 8 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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Lampiran 17. Lanjutan  
Item Soal X X2 37 38 39 40 
0 1 1 1 36 1296 
1 1 0 1 35 1225 
1 1 0 1 34 1156 
1 1 1 1 33 1089 
1 1 1 1 32 1024 
0 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 31 961 
0 1 0 1 31 961 
1 1 0 1 30 900 
1 1 0 1 30 900 
1 1 1 1 30 900 
0 1 0 1 29 841 
1 1 0 1 29 841 
0 1 1 0 28 784 
1 0 0 1 22 484 
0 1 0 1 21 441 
0 1 0 1 21 441 
1 0 0 1 21 441 
0 0 0 0 20 400 
1 0 0 0 19 361 
0 1 0 0 17 289 
0 1 0 1 17 289 
0 0 0 0 15 225 
0 1 0 1 14 196 
0 1 0 1 14 196 
0 1 0 0 14 196 
0 1 0 0 12 144 
0 0 0 0 8 64 
1 0 0 0 6 36 
14 23 8 21 713 19129 
0,467 0,767 0,267 0,7 
Σpq 
8,026 0,533 0,233 0,733 0,3 8,531 8,531 8,531 8,531 
27,43 26,17 31,75 27,33 
 23,77 23,77 23,77 23,77 
0,402 0,512 0,565 0,639 
 
0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid 
0,249 0,179 0,196 0,21 
72,78 72,78 72,78 72,78 
0,467 0,767 0,267 0,7 
 
SDG MDH SDG SDG 
10 15 8 14 
4 8 0 7 
15 15 15 15 
15 15 15 15 
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Lampiran 18. Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, dan Tingkat 




          1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
16 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
30 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
28 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
12 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
32 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
14 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
9 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
3 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
31 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
10 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
5 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
17 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
N=30 23 22 22 22 23 18 18 16 21 20 
p 0,767 0,733 0,733 0,733 0,767 0,6 0,6 0,533 0,7 0,667 
q 0,233 0,267 0,267 0,267 0,233 0,4 0,4 0,467 0,3 0,333 
SDt 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 
Mp 27,1 25,2 27,7 26,6 27,7 25,8 27,8 28,5 27,5 28,1 
Mt 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
rpbi 0,648 0,232 0,705 0,499 0,765 0,249 0,536 0,549 0,606 0,654 
r tabel  0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
interpretasi Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid 
pq 0,179 0,196 0,196 0,196 0,179 0,24 0,24 0,249 0,21 0,222 
SDt2 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 
r11 0,911 
         TK 0,767 0,733 0,733 0,733 0,767 0,6 0,6 0,533 0,7 0,667 
KRITERIA  MDH MDH MDH MDH MDH SDG SDG SDG SDG SDG 
BA 14 12 14 15 15 9 12 11 14 14 
BB 9 10 8 7 8 9 6 5 7 6 
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
DP 0,333 0,133 0,4 0,533 0,467 0 0,4 0,4 0,467 0,533 
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Lampiran 18. Lanjutan  
Item Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 
1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 
1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
23 22 21 20 21 17 14 20 21 14 13 17 21 
0,767 0,733 0,7 0,667 0,7 0,567 0,467 0,667 0,7 0,467 0,433 0,567 0,7 
0,233 0,267 0,3 0,333 0,3 0,433 0,533 0,333 0,3 0,533 0,567 0,433 0,3 
8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 
26,4 25 27,7 28,7 27 27,9 29,4 26,8 26,9 27,8 29,3 27,3 26,5 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
0,504 0,198 0,648 0,751 0,515 0,507 0,58 0,452 0,498 0,405 0,529 0,43 0,44 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
0,179 0,196 0,21 0,222 0,21 0,246 0,249 0,222 0,21 0,249 0,246 0,246 0,21 
76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 
0,767 0,733 0,7 0,667 0,7 0,567 0,467 0,667 0,7 0,467 0,433 0,567 0,7 
MDH MDH SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG 
15 11 15 15 13 11 10 14 13 10 10 12 14 
8 11 6 5 8 6 4 6 8 4 3 5 7 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
0,467 0 0,6 0,667 0,333 0,333 0,4 0,533 0,333 0,4 0,467 0,467 0,467 
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Lampiran 18. Lanjutan  
Item Soal 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 
1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
20 8 9 9 4 20 8 22 16 20 22 15 22 
0,667 0,267 0,3 0,3 0,133 0,667 0,267 0,733 0,533 0,667 0,733 0,5 0,733 
0,333 0,733 0,7 0,7 0,867 0,333 0,733 0,267 0,467 0,333 0,267 0,5 0,267 
8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 8,76 
26,8 30,4 29,6 26,9 27 26,5 24,4 27 28,5 26,9 26,5 28,3 27 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
0,452 0,439 0,415 0,216 0,134 0,404 0,026 0,559 0,549 0,469 0,481 0,495 0,567 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Invalid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
0,222 0,196 0,21 0,21 0,115 0,222 0,196 0,196 0,249 0,222 0,196 0,25 0,196 
76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 76,74 
0,667 0,267 0,3 0,3 0,133 0,667 0,267 0,733 0,533 0,667 0,733 0,5 0,733 
SDG SKR SKR SKR SKR SDG SKR MDH SDG SDG MDH SDG MDH 
13 7 8 6 2 13 4 14 11 14 14 11 14 
7 1 1 3 2 7 4 8 5 6 8 4 8 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
0,4 0,4 0,467 0,2 0 0,4 0 0,4 0,4 0,533 0,4 0,467 0,4 
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Lampiran 18. Lanjutan  
Item Soal X X2 37 38 39 40 
1 1 1 1 37 1369 
1 1 1 1 37 1369 
1 1 1 1 38 1444 
1 1 1 0 33 1089 
1 0 1 1 32 1024 
1 1 1 1 33 1089 
1 1 0 1 32 1024 
1 1 1 0 31 961 
0 1 1 1 32 1024 
1 1 0 1 30 900 
0 1 1 1 28 784 
1 1 1 0 29 841 
1 1 1 1 28 784 
1 1 1 0 28 784 
0 1 1 1 26 676 
1 1 1 0 24 576 
0 1 0 0 23 529 
0 0 1 1 23 529 
0 0 1 1 21 441 
1 1 0 0 21 441 
0 1 1 0 21 441 
0 1 1 0 15 225 
0 0 0 0 15 225 
1 1 0 0 14 196 
1 1 0 1 14 196 
1 0 0 1 13 169 
0 1 1 1 12 144 
0 0 0 0 12 144 
1 0 1 0 10 100 
0 0 0 0 8 64 
18 22 20 16 720 19582 
0,6 0,733 0,667 0,533 
Σpq 
8,58 
0,4 0,267 0,333 0,467 
8,76 8,76 8,76 8,76 
26,9 26,6 26,9 27,3 
24 24 24 24 
0,404 0,499 0,469 0,396 
0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid 
0,24 0,196 0,222 0,249 
76,74 76,74 76,74 76,74 
0,6 0,733 0,667 0,533 
SDG MDH SDG SDG 
12 14 13 11 
6 8 7 5 
15 15 15 15 
15 15 15 15 
0,4 0,4 0,4 0,4 
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Lampiran 19. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Afektif 
no. absen 
Item Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 
16 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 
28 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 
5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
32 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 
11 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
13 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 
14 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
29 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
23 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
7 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
17 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
9 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
10 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 
1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 
21 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
∑X 101 97 100 87 91 93 99 102 98 97 
∑X2 347 319 340 269 279 291 337 356 330 321 
rxy 0,34 0,21 0,58 0,52 0,56 0,5 0,47 0,38 0,58 0,46 
r tabel 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 
validitas Invalid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Si2 0,24 0,19 0,23 0,58 0,1 0,09 0,36 0,32 0,34 0,25 
∑Si2 15,8 
 St2 112 
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Lampiran 19. Lanjutan  
Item Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 
4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 
3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 
0 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 
3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 
3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 
3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 
3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 
4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 
4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 
3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 
4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
95 97 97 84 104 88 94 104 102 94 106 95 91 
319 323 319 248 368 268 304 368 354 300 382 315 289 
0,2 0,17 0,26 0,3 0,62 0,35 0,51 0,5 0,48 0,37 0,46 0,56 0,45 
0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 
Invalid Invalid Invalid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 19. Lanjutan  
Item Soal 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
1 4 1 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 
2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 
1 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 1 
2 4 2 3 3 2 2 4 4 4 0 4 2 
3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 
2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 2 
3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 
3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 
1 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 
3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
2 3 2 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 0 3 3 
3 3 2 3 3 1 3 4 4 4 2 3 3 
2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 
2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 2 
1 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 
3 4 3 4 2 2 2 3 4 4 2 4 2 
3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 
2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 
2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 
71 103 82 97 97 71 84 108 114 108 81 102 81 
183 363 240 319 323 177 252 396 438 396 249 354 237 
0,2 0,6 0,36 0,24 0,54 0,42 0,45 0,41 0,42 0,34 0,4 0,5 0,3 
0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 
Invalid Valid Invalid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid 
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Lampiran 19. Lanjutan  
Item Soal Y Y2 
37 38 39 40 41 42 43 44 45 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 174 30276 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 157 24649 
4 4 3 3 4 3 3 2 3 155 24025 
4 4 3 3 4 3 4 2 4 154 23716 
4 4 3 3 4 3 4 1 4 152 23104 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 150 22500 
3 4 3 3 4 3 3 2 3 150 22500 
4 4 3 3 3 4 4 3 3 149 22201 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 149 22201 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 147 21609 
3 4 3 3 4 4 3 3 4 146 21316 
3 4 4 3 3 3 4 2 4 146 21316 
4 4 3 4 3 4 4 3 4 144 20736 
3 2 4 4 3 3 4 3 3 144 20736 
3 4 4 3 3 3 4 2 4 144 20736 
4 4 3 3 3 4 4 2 4 143 20449 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 143 20449 
4 4 3 3 4 3 3 3 4 142 20164 
4 4 2 3 3 3 4 3 4 142 20164 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 140 19600 
3 4 3 3 3 3 4 3 3 139 19321 
4 4 2 3 3 3 4 3 4 138 19044 
4 3 2 3 3 3 4 4 4 136 18496 
3 3 3 2 2 2 2 3 3 135 18225 
2 3 3 4 4 2 4 3 3 135 18225 
3 3 3 3 4 3 2 3 3 135 18225 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 132 17424 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 132 17424 
3 3 2 2 3 3 2 2 3 120 14400 
3 3 2 3 4 3 2 2 2 119 14161 
101 109 89 94 102 94 101 83 104 4292 617392 
349 405 275 304 356 302 359 243 370 
  
0,45 0,53 0,49 0,52 0,25 0,28 0,57 0,13 0,52 
  
0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 
  
Valid Valid Valid Valid Invalid Invalid Valid Invalid Valid 
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Lampiran 20. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Sikap Ilmiah 
 
no. absen 
                               
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
5 4 3 4 4 4 0 4 4 4 4 
27 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 
23 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 
11 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 
29 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
30 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
24 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
14 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
28 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
19 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 3 4 3 1 0 3 
7 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 
32 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 
9 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 
1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 
21 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 
31 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 
ΣX 105 88 99 96 97 95 91 88 94 90 
ΣX2 375 268 335 316 321 319 281 272 312 280 
r xy 0,54 0,37 0,65 0,59 0,41 -0,14 0,32 0,56 0,26 0,41 
r tabel  0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 
validitas Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Invalid Valid Invalid Valid 
Si2 0,26 0,34 0,29 0,3 0,25 0,63 0,17 0,48 0,6 0,35 
ΣSi2 14,1 
St2 99,8 
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Lampiran 20. Lanjutan  
Item Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 
3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 
4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 
3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 
3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 
4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 
3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 
3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 
93 90 94 91 97 98 101 98 90 88 101 90 105 
295 276 300 283 319 328 347 332 284 266 351 278 375 
0,47 0,34 0,4 0,37 0,39 0,64 0,5 0,41 0,53 0,42 0,38 0,21 0,38 
0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 
Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid 
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Lampiran 20. Lanjutan  
Item Soal 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 
4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 
4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 
4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 
4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 
4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 
4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 
4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 
4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 1 4 
4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 
4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 1 3 
4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 
4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 4 
4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 
4 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 4 1 3 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 
3 4 2 2 2 3 2 4 1 2 1 2 4 
110 110 88 99 101 79 92 96 97 103 100 72 105 
410 412 266 337 349 219 296 320 331 363 346 190 375 
0,59 0,5 0,4 0,48 0,64 0,43 0,5 0,37 0,66 0,38 0,61 0,44 0,43 
0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 20. Lanjutan  
Item Soal 
37 38 39 40 Y Y2 
4 4 1 3 146 21316 
3 4 3 4 138 19044 
4 4 4 4 138 19044 
3 3 4 3 137 18769 
4 3 4 3 137 18769 
4 3 4 3 136 18496 
4 3 4 3 136 18496 
3 3 4 3 136 18496 
3 3 4 3 136 18496 
3 4 3 4 135 18225 
3 3 4 3 134 17956 
4 3 4 3 133 17689 
3 3 4 3 132 17424 
3 4 3 4 131 17161 
4 3 4 2 130 16900 
3 4 3 4 128 16384 
4 2 2 2 126 15876 
3 3 4 3 125 15625 
3 3 4 4 123 15129 
3 3 3 4 122 14884 
3 3 2 3 121 14641 
3 3 3 3 120 14400 
3 3 3 3 119 14161 
4 3 3 2 118 13924 
3 3 3 3 116 13456 
3 3 3 3 115 13225 
3 3 3 2 114 12996 
2 3 3 3 113 12769 
2 3 2 3 108 11664 
3 3 1 1 107 11449 
97 95 96 91 3810 486864 
323 307 330 291 
  
0,53 0,42 0,4 0,4 
  
0,36 0,36 0,36 0,36 
  
Valid Valid Valid Valid 
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KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTOR SIKAP ILMIAH KATEGORI PRETES POSTES SELISIH 
1. 64 78 14 86 21 102 rendah 
2. 50 68 18 100 23 92 rendah 
3. 44 70 26 104 26 120 tinggi 
4. 55 85 30 107 25 119 tinggi 
5. 46 62 16 93 22 109 rendah 
6. 53 68 15 99 23 109 rendah 
7. 41 66 25 112 24 128 tinggi 
8. 51 74 23 103 24 122 tinggi 
9. 53 74 21 94 24 125 tinggi 
10. 42 71 29 110 27 119 tinggi 
11. 50 74 24 98 26 118 tinggi 
12. 59 76 17 99 20 104 rendah 
13. 47 76 29 103 25 125 tinggi 
14. 58 88 30 101 25 124 tinggi 
15. 54 79 25 104 25 127 tinggi 
16. 36 62 26 106 21 114 rendah 
17. 56 76 20 102 21 108 rendah 
18. 40 62 22 101 25 117 tinggi 
19. 51 74 23 106 23 111 rendah 
20. 60 86 26 107 22 129 tinggi 
21. 56 82 26 110 24 125 tinggi 
22. 50 76 26 103 24 114 rendah 
23. 46 70 24 95 22 116 tinggi 
24. 57 85 25 102 25 114 rendah 
25. 48 70 30 106 24 119 tinggi 
26. 50 80 30 111 22 123 tinggi 
27. 54 70 17 103 23 112 rendah 
28. 25 50 27 115 20 130 tinggi 
29. 54 74 20 94 19 111 rendah 
30. 50 65 15 101 26 114 rendah 
31. 41 62 21 99 18 111 rendah 
32. 60 80 20 99 22 104 rendah 
33. 31 53 22 98 24 114 rendah 
34. 47 71 24 111 23 128 tinggi 
35. 60 92 32 97 24 124 tinggi 
Jumlah 1739 2549 818 3579 812 4081 
 Rerata 49,686 72,829 23,371 102,257 23,2 116,6 
 SD 8,488 9,304 4,887 6,137 2,098 8,742 
 Variansi 72,045 86,558 23,887 37,667 4,4 76,424 
 Max  60 92 32 115 27 130 
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KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTOR SIKAP ILMIAH KATEGORI PRETES POSTES SELISIH 
1 44 59 15 102 21 110 rendah 
2 31 59 28 95 24 116 tinggi 
3 47 65 18 95 23 110 rendah 
4 56 82 26 101 25 120 tinggi 
5 38 65 27 101 22 122 tinggi 
6 38 51 13 97 22 132 tinggi 
7 38 52 14 95 23 112 rendah 
8 38 50 12 94 21 105 rendah 
9 35 47 12 97 19 91 rendah 
10 44 65 21 96 25 120 tinggi 
11 62 92 30 104 26 116 tinggi 
12 46 72 26 96 24 130 tinggi 
13 38 54 16 104 21 121 tinggi 
14 35 62 27 102 22 118 tinggi 
15 41 59 18 87 23 94 rendah 
16 50 68 18 95 20 110 rendah 
17 29 45 16 111 24 112 rendah 
18 30 50 20 79 24 116 tinggi 
19 75 85 10 103 21 104 rendah 
20 56 69 13 106 22 120 tinggi 
21 39 50 11 100 21 109 rendah 
22 47 65 18 96 20 117 tinggi 
23 61 79 18 107 23 119 tinggi 
24 47 59 12 96 20 111 rendah 
25 40 60 20 110 23 135 tinggi 
26 32 50 18 77 22 91 rendah 
27 29 50 21 94 19 110 rendah 
28 29 50 21 90 21 114 rendah 
29 47 71 24 112 24 136 tinggi 
30 45 73 28 106 23 116 tinggi 
31 32 62 30 97 21 117 tinggi 
Jumlah 1319 1920 601 3045 689 3554 
 
Rerata 42,548 61,935 19,387 98,226 22,226 114,645 
 
SD 10,945 11,894 6,037 8,044 1,783 10,852 
 
Variansi 119,789 141,462 36,445 64,714 3,181 117,77 
 
Max 75 92 30 112 26 136 
 
Min 29 45 10 77 19 91 
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 Lampiran 22. Uji Normalitas Pretes Kognitif Inkuiri Terbimbing 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 25 -24,686 -2,908 0,002 0,029 0,027 
2 31 -18,686 -2,201 0,014 0,057 0,043 
3 36 -13,686 -1,612 0,053 0,086 0,033 
4 40 -9,686 -1,141 0,127 0,114 0,013 
5 41 -8,686 -1,023 0,153 0,171 0,018 
6 41 -8,686 -1,023 0,153 0,171 0,018 
7 42 -7,686 -0,905 0,183 0,200 0,017 
8 44 -5,686 -0,67 0,251 0,229 0,022 
9 46 -3,686 -0,434 0,332 0,286 0,046 
10 46 -3,686 -0,434 0,332 0,286 0,046 
11 47 -2,686 -0,316 0,376 0,343 0,033 
12 47 -2,686 -0,316 0,376 0,343 0,033 
13 48 -1,686 -0,199 0,421 0,371 0,050 
14 50 0,314 0,037 0,515 0,514 0,001 
15 50 0,314 0,037 0,515 0,514 0,001 
16 50 0,314 0,037 0,515 0,514 0,001 
17 50 0,314 0,037 0,515 0,514 0,001 
18 50 0,314 0,037 0,515 0,514 0,001 
19 51 1,314 0,155 0,562 0,571 0,009 
20 51 1,314 0,155 0,562 0,571 0,009 
21 53 3,314 0,39 0,652 0,629 0,023 
22 53 3,314 0,39 0,652 0,629 0,023 
23 54 4,314 0,508 0,694 0,714 0,020 
24 54 4,314 0,508 0,694 0,714 0,020 
25 54 4,314 0,508 0,694 0,714 0,020 
26 55 5,314 0,626 0,734 0,743 0,009 
27 56 6,314 0,744 0,772 0,800 0,028 
28 56 6,314 0,744 0,772 0,800 0,028 
29 57 7,314 0,862 0,806 0,829 0,023 
30 58 8,314 0,98 0,836 0,857 0,021 
31 59 9,314 1,097 0,864 0,886 0,022 
32 60 10,314 1,215 0,888 0,971 0,083 
33 60 10,314 1,215 0,888 0,971 0,083 
34 60 10,314 1,215 0,888 0,971 0,083 




L max 0,083 
Rerata(X) 49,686 L tabel 0,15 
Std 8,488 Keputusan Normal 
  
Harga L max adalah 0,083 sedangkan L tabel (n = 35, α = 0,05) adalah 0,150 
Karena L max < L tabel, maka dapat disimpulkan sampel berasal dari 
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Lampiran 23. Uji Normalitas Postes Kognitif Inkuiri Terbimbing 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 50 -22,829 -2,454 0,007 0,029 0,022 
2 53 -19,829 -2,131 0,017 0,057 0,040 
3 62 -10,829 -1,164 0,122 0,171 0,049 
4 62 -10,829 -1,164 0,122 0,171 0,049 
5 62 -10,829 -1,164 0,122 0,171 0,049 
6 62 -10,829 -1,164 0,122 0,171 0,049 
7 65 -7,829 -0,841 0,2 0,200 0,000 
8 66 -6,829 -0,734 0,231 0,229 0,002 
9 68 -4,829 -0,519 0,302 0,286 0,016 
10 68 -4,829 -0,519 0,302 0,286 0,016 
11 70 -2,829 -0,304 0,381 0,400 0,019 
12 70 -2,829 -0,304 0,381 0,400 0,019 
13 70 -2,829 -0,304 0,381 0,400 0,019 
14 70 -2,829 -0,304 0,381 0,400 0,019 
15 71 -1,829 -0,197 0,422 0,457 0,035 
16 71 -1,829 -0,197 0,422 0,457 0,035 
17 74 1,171 0,126 0,55 0,600 0,050 
18 74 1,171 0,126 0,55 0,600 0,050 
19 74 1,171 0,126 0,55 0,600 0,050 
20 74 1,171 0,126 0,55 0,600 0,050 
21 74 1,171 0,126 0,55 0,600 0,050 
22 76 3,171 0,341 0,633 0,714 0,081 
23 76 3,171 0,341 0,633 0,714 0,081 
24 76 3,171 0,341 0,633 0,714 0,081 
25 76 3,171 0,341 0,633 0,714 0,081 
26 78 5,171 0,556 0,711 0,743 0,032 
27 79 6,171 0,663 0,746 0,771 0,025 
28 80 7,171 0,771 0,78 0,829 0,049 
29 80 7,171 0,771 0,78 0,829 0,049 
30 82 9,171 0,986 0,838 0,857 0,019 
31 85 12,171 1,308 0,905 0,914 0,009 
32 85 12,171 1,308 0,905 0,914 0,009 
33 86 13,171 1,416 0,922 0,943 0,021 
34 88 15,171 1,631 0,949 0,971 0,022 
35 92 19,171 2,061 0,98 1,000 0,020 
Jumlah 2549 
 
L max 0,081 
Rerata(X) 72,829 L tabel 0,15 
Std 9,304 Keputusan Normal  
 
Harga L max adalah 0,081 sedangkan L tabel (n = 35, α = 0,05) adalah 0,150 
Karena L max < L tabel, maka dapat disimpulkan sampel berasal dari 
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Lampiran 24. Uji Normalitas Selisih Nilai (Prestasi Kognitif) Inkuiri 
Terbimbing 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 14 -9,371 -1,917 0,028 0,029 0,001 
2 15 -8,371 -1,713 0,043 0,086 0,043 
3 15 -8,371 -1,713 0,043 0,086 0,043 
4 16 -7,371 -1,508 0,066 0,114 0,048 
5 17 -6,371 -1,304 0,096 0,171 0,075 
6 17 -6,371 -1,304 0,096 0,171 0,075 
7 18 -5,371 -1,099 0,136 0,200 0,064 
8 20 -3,371 -0,69 0,245 0,286 0,041 
9 20 -3,371 -0,69 0,245 0,286 0,041 
10 20 -3,371 -0,69 0,245 0,286 0,041 
11 21 -2,371 -0,485 0,314 0,343 0,029 
12 21 -2,371 -0,485 0,314 0,343 0,029 
13 22 -1,371 -0,281 0,389 0,400 0,011 
14 22 -1,371 -0,281 0,389 0,400 0,011 
15 23 -0,371 -0,076 0,47 0,457 0,013 
16 23 -0,371 -0,076 0,47 0,457 0,013 
17 24 0,629 0,129 0,551 0,543 0,008 
18 24 0,629 0,129 0,551 0,543 0,008 
19 24 0,629 0,129 0,551 0,543 0,008 
20 25 1,629 0,333 0,63 0,629 0,001 
21 25 1,629 0,333 0,63 0,629 0,001 
22 25 1,629 0,333 0,63 0,629 0,001 
23 26 2,629 0,538 0,705 0,771 0,066 
24 26 2,629 0,538 0,705 0,771 0,066 
25 26 2,629 0,538 0,705 0,771 0,066 
26 26 2,629 0,538 0,705 0,771 0,066 
27 26 2,629 0,538 0,705 0,771 0,066 
28 27 3,629 0,742 0,771 0,800 0,029 
29 29 5,629 1,152 0,875 0,857 0,018 
30 29 5,629 1,152 0,875 0,857 0,018 
31 30 6,629 1,356 0,912 0,971 0,059 
32 30 6,629 1,356 0,912 0,971 0,059 
33 30 6,629 1,356 0,912 0,971 0,059 
34 30 6,629 1,356 0,912 0,971 0,059 
35 32 8,629 1,765 0,961 1,000 0,039 
Jumlah 818 
 
L max 0,075 
Rerata(X) 23,371 L tabel 0,15 
Std 4,887 Keputusan Normal  
 
 
Harga L max adalah 0,075 sedangkan L tabel (n = 35, α = 0,05) adalah 0,150 
Karena L max < L tabel, maka dapat disimpulkan sampel berasal dari 
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Lampiran 25. Uji Normalitas Prestasi Afektif Inkuiri Terbimbing 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 86 -16,257 -2,649 0,004 0,029 0,025 
2 93 -9,257 -1,508 0,066 0,057 0,009 
3 94 -8,257 -1,345 0,089 0,114 0,025 
4 94 -8,257 -1,345 0,089 0,114 0,025 
5 95 -7,257 -1,182 0,119 0,143 0,024 
6 97 -5,257 -0,857 0,196 0,171 0,025 
7 98 -4,257 -0,694 0,244 0,229 0,015 
8 98 -4,257 -0,694 0,244 0,229 0,015 
9 99 -3,257 -0,531 0,298 0,343 0,045 
10 99 -3,257 -0,531 0,298 0,343 0,045 
11 99 -3,257 -0,531 0,298 0,343 0,045 
12 99 -3,257 -0,531 0,298 0,343 0,045 
13 100 -2,257 -0,368 0,356 0,371 0,015 
14 101 -1,257 -0,205 0,419 0,457 0,038 
15 101 -1,257 -0,205 0,419 0,457 0,038 
16 101 -1,257 -0,205 0,419 0,457 0,038 
17 102 -0,257 -0,042 0,483 0,514 0,031 
18 102 -0,257 -0,042 0,483 0,514 0,031 
19 103 0,743 0,121 0,548 0,629 0,081 
20 103 0,743 0,121 0,548 0,629 0,081 
21 103 0,743 0,121 0,548 0,629 0,081 
22 103 0,743 0,121 0,548 0,629 0,081 
23 104 1,743 0,284 0,612 0,686 0,074 
24 104 1,743 0,284 0,612 0,686 0,074 
25 106 3,743 0,61 0,729 0,771 0,042 
26 106 3,743 0,61 0,729 0,771 0,042 
27 106 3,743 0,61 0,729 0,771 0,042 
28 107 4,743 0,773 0,78 0,829 0,049 
29 107 4,743 0,773 0,78 0,829 0,049 
30 110 7,743 1,262 0,897 0,886 0,011 
31 110 7,743 1,262 0,897 0,886 0,011 
32 111 8,743 1,425 0,923 0,943 0,020 
33 111 8,743 1,425 0,923 0,943 0,020 
34 112 9,743 1,587 0,944 0,971 0,027 
35 115 12,743 2,076 0,981 1,000 0,019 
Jumlah 3579 
 
L max 0,081 
Rerata(X) 102,257 L tabel 0,15 




Harga L max adalah 0,081 sedangkan L tabel (n = 35, α = 0,05) adalah 0,150 
Karena L max < L tabel, maka dapat disimpulkan sampel berasal dari 
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Lampiran 26. Uji Normalitas Prestasi Psikomotor Inkuiri Terbimbing 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 18 -5,200 -2,479 0,007 0,029 0,022 
2 19 -4,200 -2,002 0,023 0,057 0,034 
3 20 -3,200 -1,526 0,064 0,114 0,050 
4 20 -3,200 -1,526 0,064 0,114 0,050 
5 21 -2,200 -1,049 0,147 0,200 0,053 
6 21 -2,200 -1,049 0,147 0,200 0,053 
7 21 -2,200 -1,049 0,147 0,200 0,053 
8 22 -1,200 -0,572 0,284 0,343 0,059 
9 22 -1,200 -0,572 0,284 0,343 0,059 
10 22 -1,200 -0,572 0,284 0,343 0,059 
11 22 -1,200 -0,572 0,284 0,343 0,059 
12 22 -1,200 -0,572 0,284 0,343 0,059 
13 23 -0,200 -0,095 0,462 0,486 0,024 
14 23 -0,200 -0,095 0,462 0,486 0,024 
15 23 -0,200 -0,095 0,462 0,486 0,024 
16 23 -0,200 -0,095 0,462 0,486 0,024 
17 23 -0,200 -0,095 0,462 0,486 0,024 
18 24 0,800 0,381 0,648 0,714 0,066 
19 24 0,800 0,381 0,648 0,714 0,066 
20 24 0,800 0,381 0,648 0,714 0,066 
21 24 0,800 0,381 0,648 0,714 0,066 
22 24 0,800 0,381 0,648 0,714 0,066 
23 24 0,800 0,381 0,648 0,714 0,066 
24 24 0,800 0,381 0,648 0,714 0,066 
25 24 0,800 0,381 0,648 0,714 0,066 
26 25 1,800 0,858 0,805 0,886 0,081 
27 25 1,800 0,858 0,805 0,886 0,081 
28 25 1,800 0,858 0,805 0,886 0,081 
29 25 1,800 0,858 0,805 0,886 0,081 
30 25 1,800 0,858 0,805 0,886 0,081 
31 25 1,800 0,858 0,805 0,886 0,081 
32 26 2,800 1,335 0,909 0,971 0,062 
33 26 2,800 1,335 0,909 0,971 0,062 
34 26 2,800 1,335 0,909 0,971 0,062 
35 27 3,800 1,812 0,965 1,000 0,035 
Jumlah 812 
 
L max 0,081 
Rerata(X) 23,200 L tabel 0,15 
Std 2,098 Keputusan  Normal  
 
Harga L max adalah 0,081 sedangkan L tabel (n = 35, α = 0,05) adalah 0,150 
Karena L max < L tabel, maka dapat disimpulkan sampel berasal dari 
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Lampiran 27. Uji Normalitas Sikap Ilmiah Inkuiri Terbimbing 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 92 -24,600 -2,814 0,002 0,029 0,027 
2 102 -14,600 -1,67 0,047 0,057 0,010 
3 104 -12,600 -1,441 0,075 0,114 0,039 
4 104 -12,600 -1,441 0,075 0,114 0,039 
5 108 -8,600 -0,984 0,163 0,143 0,020 
6 109 -7,600 -0,869 0,192 0,200 0,008 
7 109 -7,600 -0,869 0,192 0,200 0,008 
8 111 -5,600 -0,641 0,261 0,286 0,025 
9 111 -5,600 -0,641 0,261 0,286 0,025 
10 111 -5,600 -0,641 0,261 0,286 0,025 
11 112 -4,600 -0,526 0,299 0,314 0,015 
12 114 -2,600 -0,297 0,383 0,457 0,074 
13 114 -2,600 -0,297 0,383 0,457 0,074 
14 114 -2,600 -0,297 0,383 0,457 0,074 
15 114 -2,600 -0,297 0,383 0,457 0,074 
16 114 -2,600 -0,297 0,383 0,457 0,074 
17 116 -0,600 -0,069 0,472 0,486 0,014 
18 117 0,400 0,046 0,518 0,514 0,004 
19 118 1,400 0,16 0,564 0,543 0,021 
20 119 2,400 0,275 0,608 0,629 0,021 
21 119 2,400 0,275 0,608 0,629 0,021 
22 119 2,400 0,275 0,608 0,629 0,021 
23 120 3,400 0,389 0,651 0,657 0,006 
24 122 5,400 0,618 0,732 0,686 0,046 
25 123 6,400 0,732 0,768 0,714 0,054 
26 124 7,400 0,846 0,801 0,771 0,030 
27 124 7,400 0,846 0,801 0,771 0,030 
28 125 8,400 0,961 0,832 0,857 0,025 
29 125 8,400 0,961 0,832 0,857 0,025 
30 125 8,400 0,961 0,832 0,857 0,025 
31 127 10,400 1,19 0,883 0,886 0,003 
32 128 11,400 1,304 0,904 0,943 0,039 
33 128 11,400 1,304 0,904 0,943 0,039 
34 129 12,400 1,418 0,922 0,971 0,049 
35 130 13,400 1,533 0,937 1,000 0,063 
Jumlah 4081 
 
L max 0,074 
Rerata(X) 116,600 L tabel 0,150 
Std 8,742 Keputusan Normal  
 
Harga L max adalah 0,074 sedangkan L tabel (n = 35, α = 0,05) adalah 0,150 
Karena L max < L tabel, maka dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi 
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Lampiran 28. Uji Normalitas Pretes Kognitif Direct Instruction 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 29 -13,548 -1,238 0,108 0,097 0,011 
2 29 -13,548 -1,238 0,108 0,097 0,011 
3 29 -13,548 -1,238 0,108 0,097 0,011 
4 30 -12,548 -1,146 0,126 0,129 0,003 
5 31 -11,548 -1,055 0,146 0,161 0,015 
6 32 -10,548 -0,964 0,168 0,226 0,058 
7 32 -10,548 -0,964 0,168 0,226 0,058 
8 35 -7,548 -0,69 0,245 0,290 0,045 
9 35 -7,548 -0,69 0,245 0,290 0,045 
10 38 -4,548 -0,416 0,339 0,452 0,113 
11 38 -4,548 -0,416 0,339 0,452 0,113 
12 38 -4,548 -0,416 0,339 0,452 0,113 
13 38 -4,548 -0,416 0,339 0,452 0,113 
14 38 -4,548 -0,416 0,339 0,452 0,113 
15 39 -3,548 -0,324 0,373 0,484 0,111 
16 40 -2,548 -0,233 0,408 0,516 0,108 
17 41 -1,548 -0,141 0,444 0,548 0,104 
18 44 1,452 0,133 0,553 0,613 0,060 
19 44 1,452 0,133 0,553 0,613 0,060 
20 45 2,452 0,224 0,589 0,645 0,056 
21 46 3,452 0,315 0,624 0,677 0,053 
22 47 4,452 0,407 0,658 0,806 0,148 
23 47 4,452 0,407 0,658 0,806 0,148 
24 47 4,452 0,407 0,658 0,806 0,148 
25 47 4,452 0,407 0,658 0,806 0,148 
26 50 7,452 0,681 0,752 0,839 0,087 
27 56 13,452 1,229 0,89 0,903 0,013 
28 56 13,452 1,229 0,89 0,903 0,013 
29 61 18,452 1,686 0,954 0,935 0,019 
30 62 19,452 1,777 0,962 0,968 0,006 
31 75 32,452 2,965 0,998 1,000 0,002 
Jumlah 1319 
 
L max 0,148 
Rerata(X) 42,548 L tabel 0,159 
STD 10,945 Keputusan Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,148 sedangkan Ltabel (n = 31, α = 0,05) adalah 0,159 
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Lampiran 29. Uji Normalitas Postes Kognitif Direct Instruction 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 45 -16,935 -1,424 0,077 0,032 0,045 
2 47 -14,935 -1,256 0,105 0,065 0,040 
3 50 -11,935 -1,003 0,158 0,258 0,100 
4 50 -11,935 -1,003 0,158 0,258 0,100 
5 50 -11,935 -1,003 0,158 0,258 0,100 
6 50 -11,935 -1,003 0,158 0,258 0,100 
7 50 -11,935 -1,003 0,158 0,258 0,100 
8 50 -11,935 -1,003 0,158 0,258 0,100 
9 51 -10,935 -0,919 0,179 0,290 0,111 
10 52 -9,935 -0,835 0,202 0,323 0,121 
11 54 -7,935 -0,667 0,252 0,355 0,103 
12 59 -2,935 -0,247 0,402 0,484 0,082 
13 59 -2,935 -0,247 0,402 0,484 0,082 
14 59 -2,935 -0,247 0,402 0,484 0,082 
15 59 -2,935 -0,247 0,402 0,484 0,082 
16 60 -1,935 -0,163 0,435 0,516 0,081 
17 62 0,065 0,005 0,502 0,581 0,079 
18 62 0,065 0,005 0,502 0,581 0,079 
19 65 3,065 0,258 0,602 0,710 0,108 
20 65 3,065 0,258 0,602 0,710 0,108 
21 65 3,065 0,258 0,602 0,710 0,108 
22 65 3,065 0,258 0,602 0,710 0,108 
23 68 6,065 0,51 0,695 0,742 0,047 
24 69 7,065 0,594 0,724 0,774 0,050 
25 71 9,065 0,762 0,777 0,806 0,029 
26 72 10,065 0,846 0,801 0,839 0,038 
27 73 11,065 0,93 0,824 0,871 0,047 
28 79 17,065 1,435 0,924 0,903 0,021 
29 82 20,065 1,687 0,954 0,935 0,019 
30 85 23,065 1,939 0,974 0,968 0,006 
31 92 30,065 2,528 0,994 1,000 0,006 
Jumlah 1920 
 
L max 0,121 
Rerata(X) 61,935 L tabel 0,159 
STD 11,894 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,121 sedangkan Ltabel (n = 31, α = 0,05) adalah 0,159 
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No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 10 -9,387 -1,555 0,06 0,032 0,028 
2 11 -8,387 -1,389 0,082 0,065 0,017 
3 12 -7,387 -1,224 0,11 0,161 0,051 
4 12 -7,387 -1,224 0,11 0,161 0,051 
5 12 -7,387 -1,224 0,11 0,161 0,051 
6 13 -6,387 -1,058 0,145 0,226 0,081 
7 13 -6,387 -1,058 0,145 0,226 0,081 
8 14 -5,387 -0,892 0,186 0,258 0,072 
9 15 -4,387 -0,727 0,234 0,290 0,056 
10 16 -3,387 -0,561 0,287 0,355 0,068 
11 16 -3,387 -0,561 0,287 0,355 0,068 
12 18 -1,387 -0,23 0,409 0,548 0,139 
13 18 -1,387 -0,23 0,409 0,548 0,139 
14 18 -1,387 -0,23 0,409 0,548 0,139 
15 18 -1,387 -0,23 0,409 0,548 0,139 
16 18 -1,387 -0,23 0,409 0,548 0,139 
17 18 -1,387 -0,23 0,409 0,548 0,139 
18 20 0,613 0,102 0,541 0,613 0,072 
19 20 0,613 0,102 0,541 0,613 0,072 
20 21 1,613 0,267 0,605 0,710 0,105 
21 21 1,613 0,267 0,605 0,710 0,105 
22 21 1,613 0,267 0,605 0,710 0,105 
23 24 4,613 0,764 0,778 0,742 0,036 
24 26 6,613 1,095 0,863 0,806 0,057 
25 26 6,613 1,095 0,863 0,806 0,057 
26 27 7,613 1,261 0,896 0,871 0,025 
27 27 7,613 1,261 0,896 0,871 0,025 
28 28 8,613 1,427 0,923 0,935 0,012 
29 28 8,613 1,427 0,923 0,935 0,012 
30 30 10,613 1,758 0,961 1,000 0,039 
31 30 10,613 1,758 0,961 1,000 0,039 
Jumlah 601 
 
L max 0,139 





Harga Lmaks adalah 0,139 sedangkan Ltabel (n = 31, α = 0,05) adalah 0,159 


















































commit to user 
173 
 
Lampiran 31. Uji Normalitas Prestasi Afektif Direct Instruction 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 77 -21,226 -2,639 0,004 0,032 0,028 
2 79 -19,226 -2,39 0,008 0,065 0,057 
3 87 -11,226 -1,395 0,082 0,097 0,015 
4 90 -8,226 -1,023 0,153 0,129 0,024 
5 94 -4,226 -0,525 0,3 0,194 0,106 
6 94 -4,226 -0,525 0,3 0,194 0,106 
7 95 -3,226 -0,401 0,344 0,323 0,021 
8 95 -3,226 -0,401 0,344 0,323 0,021 
9 95 -3,226 -0,401 0,344 0,323 0,021 
10 95 -3,226 -0,401 0,344 0,323 0,021 
11 96 -2,226 -0,277 0,391 0,452 0,061 
12 96 -2,226 -0,277 0,391 0,452 0,061 
13 96 -2,226 -0,277 0,391 0,452 0,061 
14 96 -2,226 -0,277 0,391 0,452 0,061 
15 97 -1,226 -0,152 0,44 0,548 0,108 
16 97 -1,226 -0,152 0,44 0,548 0,108 
17 97 -1,226 -0,152 0,44 0,548 0,108 
18 100 1,774 0,221 0,587 0,581 0,006 
19 101 2,774 0,345 0,635 0,645 0,010 
20 101 2,774 0,345 0,635 0,645 0,010 
21 102 3,774 0,469 0,68 0,710 0,030 
22 102 3,774 0,469 0,68 0,710 0,030 
23 103 4,774 0,593 0,723 0,742 0,019 
24 104 5,774 0,718 0,764 0,806 0,042 
25 104 5,774 0,718 0,764 0,806 0,042 
26 106 7,774 0,966 0,833 0,871 0,038 
27 106 7,774 0,966 0,833 0,871 0,038 
28 107 8,774 1,091 0,862 0,903 0,041 
29 110 11,774 1,464 0,928 0,935 0,007 
30 111 12,774 1,588 0,944 0,968 0,024 
31 112 13,774 1,712 0,957 1,000 0,043 
Jumlah 3045 
 
L max 0,108 
Rerata(X) 98,226 L tabel 0,159 
STD 8,044 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,108 sedangkan Ltabel (n = 31, α = 0,05) adalah 0,159 
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Lampiran 32. Uji Normalitas Prestasi Psikomotor Direct Instruction 
 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 19 -3,226 -1,809 0,035 0,065 0,030 
2 19 -3,226 -1,809 0,035 0,065 0,030 
3 20 -2,226 -1,248 0,106 0,161 0,055 
4 20 -2,226 -1,248 0,106 0,161 0,055 
5 20 -2,226 -1,248 0,106 0,161 0,055 
6 21 -1,226 -0,687 0,246 0,387 0,141 
7 21 -1,226 -0,687 0,246 0,387 0,141 
8 21 -1,226 -0,687 0,246 0,387 0,141 
9 21 -1,226 -0,687 0,246 0,387 0,141 
10 21 -1,226 -0,687 0,246 0,387 0,141 
11 21 -1,226 -0,687 0,246 0,387 0,141 
12 21 -1,226 -0,687 0,246 0,387 0,141 
13 22 -0,226 -0,127 0,449 0,548 0,099 
14 22 -0,226 -0,127 0,449 0,548 0,099 
15 22 -0,226 -0,127 0,449 0,548 0,099 
16 22 -0,226 -0,127 0,449 0,548 0,099 
17 22 -0,226 -0,127 0,449 0,548 0,099 
18 23 0,774 0,434 0,668 0,742 0,074 
19 23 0,774 0,434 0,668 0,742 0,074 
20 23 0,774 0,434 0,668 0,742 0,074 
21 23 0,774 0,434 0,668 0,742 0,074 
22 23 0,774 0,434 0,668 0,742 0,074 
23 23 0,774 0,434 0,668 0,742 0,074 
24 24 1,774 0,995 0,84 0,903 0,063 
25 24 1,774 0,995 0,84 0,903 0,063 
26 24 1,774 0,995 0,84 0,903 0,063 
27 24 1,774 0,995 0,84 0,903 0,063 
28 24 1,774 0,995 0,84 0,903 0,063 
29 25 2,774 1,556 0,94 0,968 0,028 
30 25 2,774 1,556 0,94 0,968 0,028 
31 26 3,774 2,116 0,983 1,000 0,017 
Jumlah 689 
 
L max 0,141 
Rerata(X) 22,226 L tabel 0,159 
STD 1,783 Keputusan Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,141 sedangkan Ltabel (n = 31, α = 0,05) adalah 0,159 
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Lampiran 33. Uji Normalitas Sikap Ilmiah Direct Instruction 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 91 -23,645 -2,179 0,015 0,065 0,050 
2 91 -23,645 -2,179 0,015 0,065 0,050 
3 94 -20,645 -1,902 0,029 0,097 0,068 
4 104 -10,645 -0,981 0,163 0,129 0,034 
5 105 -9,645 -0,889 0,187 0,161 0,026 
6 109 -5,645 -0,52 0,302 0,194 0,108 
7 110 -4,645 -0,428 0,334 0,323 0,011 
8 110 -4,645 -0,428 0,334 0,323 0,011 
9 110 -4,645 -0,428 0,334 0,323 0,011 
10 110 -4,645 -0,428 0,334 0,323 0,011 
11 111 -3,645 -0,336 0,368 0,355 0,013 
12 112 -2,645 -0,244 0,404 0,419 0,015 
13 112 -2,645 -0,244 0,404 0,419 0,015 
14 114 -0,645 -0,059 0,476 0,452 0,024 
15 116 1,355 0,125 0,55 0,581 0,031 
16 116 1,355 0,125 0,55 0,581 0,031 
17 116 1,355 0,125 0,55 0,581 0,031 
18 116 1,355 0,125 0,55 0,581 0,031 
19 117 2,355 0,217 0,586 0,645 0,059 
20 117 2,355 0,217 0,586 0,645 0,059 
21 118 3,355 0,309 0,621 0,677 0,056 
22 119 4,355 0,401 0,656 0,710 0,054 
23 120 5,355 0,493 0,689 0,806 0,117 
24 120 5,355 0,493 0,689 0,806 0,117 
25 120 5,355 0,493 0,689 0,806 0,117 
26 121 6,355 0,586 0,721 0,839 0,118 
27 122 7,355 0,678 0,751 0,871 0,120 
28 130 15,355 1,415 0,921 0,903 0,018 
29 132 17,355 1,599 0,945 0,935 0,010 
30 135 20,355 1,876 0,97 0,968 0,002 
31 136 21,355 1,968 0,975 1,000 0,025 
Jumlah 3554 
 
L max 0,12 
Rerata(X) 114,645 L tabel 0,159 
STD 10,852 Keputusan Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,120 sedangkan Ltabel (n = 31, α = 0,05) adalah 0,159 
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Lampiran 34. Uji Normalitas Prestasi Kognitif Kelompok Sikap Ilmiah 
Tinggi  
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 13 -11,667 -2,399 0,008 0,056 0,048 
2 13 -11,667 -2,399 0,008 0,056 0,048 
3 16 -8,667 -1,782 0,037 0,083 0,046 
4 18 -6,667 -1,371 0,085 0,139 0,054 
5 18 -6,667 -1,371 0,085 0,139 0,054 
6 20 -4,667 -0,959 0,169 0,194 0,025 
7 20 -4,667 -0,959 0,169 0,194 0,025 
8 21 -3,667 -0,754 0,225 0,250 0,025 
9 21 -3,667 -0,754 0,225 0,250 0,025 
10 22 -2,667 -0,548 0,292 0,278 0,014 
11 23 -1,667 -0,343 0,366 0,306 0,060 
12 24 -0,667 -0,137 0,446 0,417 0,029 
13 24 -0,667 -0,137 0,446 0,417 0,029 
14 24 -0,667 -0,137 0,446 0,417 0,029 
15 24 -0,667 -0,137 0,446 0,417 0,029 
16 25 0,333 0,069 0,528 0,472 0,056 
17 25 0,333 0,069 0,528 0,472 0,056 
18 26 1,333 0,274 0,608 0,611 0,003 
19 26 1,333 0,274 0,608 0,611 0,003 
20 26 1,333 0,274 0,608 0,611 0,003 
21 26 1,333 0,274 0,608 0,611 0,003 
22 26 1,333 0,274 0,608 0,611 0,003 
23 27 2,333 0,48 0,684 0,694 0,010 
24 27 2,333 0,48 0,684 0,694 0,010 
25 27 2,333 0,48 0,684 0,694 0,010 
26 28 3,333 0,685 0,753 0,750 0,003 
27 28 3,333 0,685 0,753 0,750 0,003 
28 29 4,333 0,891 0,814 0,806 0,008 
29 29 4,333 0,891 0,814 0,806 0,008 
30 30 5,333 1,097 0,864 0,972 0,108 
31 30 5,333 1,097 0,864 0,972 0,108 
32 30 5,333 1,097 0,864 0,972 0,108 
33 30 5,333 1,097 0,864 0,972 0,108 
34 30 5,333 1,097 0,864 0,972 0,108 
35 30 5,333 1,097 0,864 0,972 0,108 
36 32 7,333 1,508 0,934 1,000 0,066 
Jumlah 888 
 
L max 0,108 
Rerata(X) 24,667 L tabel 0,148 
Std 4,864 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,108 sedangkan Ltabel (n=36, α = 0,05) adalah 0,148 
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Lampiran 35. Uji Normalitas Prestasi Kognitif Kelompok Sikap Ilmiah 
Rendah 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 10 -7,700 -1,777 0,038 0,033 0,005 
2 11 -6,700 -1,547 0,061 0,067 0,006 
3 12 -5,700 -1,316 0,094 0,167 0,073 
4 12 -5,700 -1,316 0,094 0,167 0,073 
5 12 -5,700 -1,316 0,094 0,167 0,073 
6 14 -3,700 -0,854 0,197 0,233 0,036 
7 14 -3,700 -0,854 0,197 0,233 0,036 
8 15 -2,700 -0,623 0,267 0,333 0,066 
9 15 -2,700 -0,623 0,267 0,333 0,066 
10 15 -2,700 -0,623 0,267 0,333 0,066 
11 16 -1,700 -0,392 0,348 0,400 0,052 
12 16 -1,700 -0,392 0,348 0,400 0,052 
13 17 -0,700 -0,162 0,436 0,467 0,031 
14 17 -0,700 -0,162 0,436 0,467 0,031 
15 18 0,300 0,069 0,528 0,633 0,105 
16 18 0,300 0,069 0,528 0,633 0,105 
17 18 0,300 0,069 0,528 0,633 0,105 
18 18 0,300 0,069 0,528 0,633 0,105 
19 18 0,300 0,069 0,528 0,633 0,105 
20 20 2,300 0,531 0,702 0,733 0,031 
21 20 2,300 0,531 0,702 0,733 0,031 
22 20 2,300 0,531 0,702 0,733 0,031 
23 21 3,300 0,762 0,777 0,833 0,056 
24 21 3,300 0,762 0,777 0,833 0,056 
25 21 3,300 0,762 0,777 0,833 0,056 
26 22 4,300 0,993 0,84 0,867 0,027 
27 23 5,300 1,223 0,889 0,900 0,011 
28 25 7,300 1,685 0,954 0,933 0,021 
29 26 8,300 1,916 0,972 1,000 0,028 
30 26 8,300 1,916 0,972 1,000 0,028 
Jumlah 531 
 
L max 0,105 
Rerata 17,700 L tabel 0,161 
Std 4,332 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,105 sedangkan Ltabel (n= 3, α = 0,05) adalah 0,161 
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Lampiran 36. Uji Normalitas Prestasi Kognitif Kelas Inkuiri Terbimbing 
Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 21 -5,474 -1,737 0,041 0,053 0,012 
2 22 -4,474 -1,42 0,078 0,105 0,027 
3 23 -3,474 -1,102 0,135 0,158 0,023 
4 24 -2,474 -0,785 0,216 0,316 0,100 
5 24 -2,474 -0,785 0,216 0,316 0,100 
6 24 -2,474 -0,785 0,216 0,316 0,100 
7 25 -1,474 -0,468 0,32 0,421 0,101 
8 25 -1,474 -0,468 0,32 0,421 0,101 
9 26 -0,474 -0,15 0,44 0,579 0,139 
10 26 -0,474 -0,15 0,44 0,579 0,139 
11 26 -0,474 -0,15 0,44 0,579 0,139 
12 27 0,526 0,167 0,566 0,632 0,066 
13 29 2,526 0,802 0,789 0,737 0,052 
14 29 2,526 0,802 0,789 0,737 0,052 
15 30 3,526 1,119 0,868 0,947 0,079 
16 30 3,526 1,119 0,868 0,947 0,079 
17 30 3,526 1,119 0,868 0,947 0,079 
18 30 3,526 1,119 0,868 0,947 0,079 
19 32 5,526 1,754 0,96 1,000 0,040 
Jumlah 503 
 
L max 0,139 
Rerata(X) 26,474 L tabel 0,195 
Std 3,151 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,139 sedangkan Ltabel (n = 19, α = 0,05) adalah 0,195 
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Lampiran 37. Uji Normalitas Prestasi Kognitif Kelas Inkuiri Terbimbing 
Kelompok Sikap Ilmiah Rendah 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 14 14,000 -1,442 0,075 0,063 0,013 
2 15 15,000 -1,188 0,117 0,188 0,071 
3 15 15,000 -1,188 0,117 0,188 0,071 
4 16 16,000 -0,935 0,175 0,250 0,075 
5 17 17,000 -0,681 0,248 0,375 0,127 
6 17 17,000 -0,681 0,248 0,375 0,127 
7 18 18,000 -0,428 0,334 0,438 0,104 
8 20 20,000 0,079 0,531 0,625 0,094 
9 20 20,000 0,079 0,531 0,625 0,094 
10 20 20,000 0,079 0,531 0,625 0,094 
11 21 21,000 0,333 0,63 0,688 0,058 
12 22 22,000 0,586 0,721 0,750 0,029 
13 23 23,000 0,84 0,8 0,813 0,013 
14 25 25,000 1,347 0,911 0,875 0,036 
15 26 26,000 1,6 0,945 1,000 0,055 
16 26 26,000 1,6 0,945 1,000 0,055 
Jumlah 315 
 
L max 0,127 
Rerata 19,688 L tabel 0,213 
Std 3,945 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,127 sedangkan Ltabel (n = 16, α = 0,05) adalah 0,213 
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Lampiran 38. Uji Normalitas Prestasi Kognitif Kelas Direct Instruction 
Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 13 -9,647 -1,696 0,045 0,118 0,073 
2 13 -9,647 -1,696 0,045 0,118 0,073 
3 16 -6,647 -1,168 0,121 0,176 0,055 
4 18 -4,647 -0,817 0,207 0,294 0,087 
5 18 -4,647 -0,817 0,207 0,294 0,087 
6 20 -2,647 -0,465 0,321 0,412 0,091 
7 20 -2,647 -0,465 0,321 0,412 0,091 
8 21 -1,647 -0,29 0,386 0,471 0,085 
9 24 1,353 0,238 0,594 0,529 0,065 
10 26 3,353 0,589 0,722 0,647 0,075 
11 26 3,353 0,589 0,722 0,647 0,075 
12 27 4,353 0,765 0,778 0,765 0,013 
13 27 4,353 0,765 0,778 0,765 0,013 
14 28 5,353 0,941 0,827 0,882 0,055 
15 28 5,353 0,941 0,827 0,882 0,055 
16 30 7,353 1,292 0,902 1,000 0,098 
17 30 7,353 1,292 0,902 1,000 0,098 
Jumlah 385 
 
L max 0,098 
Rerata(X) 22,647 L tabel 0,206 
Std 5,689 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,098 sedangkan Ltabel (n = 17, α = 0,05) adalah 0,206 
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Lampiran 39. Uji Normalitas Prestasi Kognitif Kelas Direct Instruction 
Kelompok Sikap Ilmiah Rendah 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 10 10,000 -1,478 0,07 0,071 0,001 
2 11 11,000 -1,206 0,114 0,143 0,029 
3 12 12,000 -0,933 0,175 0,357 0,182 
4 12 12,000 -0,933 0,175 0,357 0,182 
5 12 12,000 -0,933 0,175 0,357 0,182 
6 14 14,000 -0,389 0,349 0,429 0,080 
7 15 15,000 -0,117 0,453 0,500 0,047 
8 16 16,000 0,156 0,562 0,571 0,009 
9 18 18,000 0,7 0,758 0,857 0,099 
10 18 18,000 0,7 0,758 0,857 0,099 
11 18 18,000 0,7 0,758 0,857 0,099 
12 18 18,000 0,7 0,758 0,857 0,099 
13 21 21,000 1,517 0,935 1,000 0,065 
14 21 21,000 1,517 0,935 1,000 0,065 
Jumlah 216 
 
L max 0,182 
Rerata(X) 15,429 L tabel 0,227 
Std 3,673 Keputusan Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,182 sedangkan Ltabel (n = 14, α = 0,05) adalah 0,227 
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Lampiran 40. Uji Normalitas Prestasi Afektif Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 79 -24,361 -3,592 0 0,028 0,028 
2 95 -8,361 -1,233 0,109 0,056 0,053 
3 96 -7,361 -1,085 0,139 0,139 0,000 
4 96 -7,361 -1,085 0,139 0,139 0,000 
5 96 -7,361 -1,085 0,139 0,139 0,000 
6 97 -6,361 -0,938 0,174 0,222 0,048 
7 97 -6,361 -0,938 0,174 0,222 0,048 
8 97 -6,361 -0,938 0,174 0,222 0,048 
9 98 -5,361 -0,79 0,215 0,250 0,035 
10 101 -2,361 -0,348 0,364 0,361 0,003 
11 101 -2,361 -0,348 0,364 0,361 0,003 
12 101 -2,361 -0,348 0,364 0,361 0,003 
13 101 -2,361 -0,348 0,364 0,361 0,003 
14 102 -1,361 -0,201 0,42 0,361 0,059 
15 103 -0,361 -0,053 0,479 0,444 0,035 
16 103 -0,361 -0,053 0,479 0,444 0,035 
17 104 0,639 0,094 0,537 0,556 0,019 
18 104 0,639 0,094 0,537 0,556 0,019 
19 104 0,639 0,094 0,537 0,556 0,019 
20 104 0,639 0,094 0,537 0,556 0,019 
21 106 2,639 0,389 0,651 0,694 0,043 
22 106 2,639 0,389 0,651 0,694 0,043 
23 106 2,639 0,389 0,651 0,694 0,043 
24 106 2,639 0,389 0,651 0,694 0,043 
25 106 2,639 0,389 0,651 0,694 0,043 
26 107 3,639 0,536 0,704 0,778 0,074 
27 107 3,639 0,536 0,704 0,778 0,074 
28 107 3,639 0,536 0,704 0,778 0,074 
29 110 6,639 0,979 0,836 0,861 0,025 
30 110 6,639 0,979 0,836 0,861 0,025 
31 110 6,639 0,979 0,836 0,861 0,025 
32 111 7,639 1,126 0,87 0,917 0,047 
33 111 7,639 1,126 0,87 0,917 0,047 
34 112 8,639 1,274 0,899 0,972 0,073 
35 112 8,639 1,274 0,899 0,972 0,073 
36 115 11,639 1,716 0,957 1,000 0,043 
Jumlah 3721 
 
L max 0,074 
Rerata(X) 103,361 L tabel 0,148 
Std 6,783 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,074 sedangkan Ltabel (n = 36, α = 0,05) adalah 0,148 
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Lampiran 41. Uji Normalitas Prestasi Afektif Kelompok Sikap Ilmiah 
Rendah  
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 77 -19,767 -3,116 0,001 0,033 0,032 
2 86 -10,767 -1,697 0,045 0,067 0,022 
3 87 -9,767 -1,539 0,062 0,100 0,038 
4 90 -6,767 -1,067 0,143 0,133 0,010 
5 93 -3,767 -0,594 0,276 0,167 0,109 
6 94 -2,767 -0,436 0,331 0,300 0,031 
7 94 -2,767 -0,436 0,331 0,300 0,031 
8 94 -2,767 -0,436 0,331 0,300 0,031 
9 94 -2,767 -0,436 0,331 0,300 0,031 
10 95 -1,767 -0,278 0,391 0,433 0,042 
11 95 -1,767 -0,278 0,391 0,433 0,042 
12 95 -1,767 -0,278 0,391 0,433 0,042 
13 95 -1,767 -0,278 0,391 0,433 0,042 
14 96 -0,767 -0,121 0,452 0,467 0,015 
15 97 0,233 0,037 0,515 0,500 0,015 
16 98 1,233 0,194 0,577 0,533 0,044 
17 99 2,233 0,352 0,638 0,667 0,029 
18 99 2,233 0,352 0,638 0,667 0,029 
19 99 2,233 0,352 0,638 0,667 0,029 
20 99 2,233 0,352 0,638 0,667 0,029 
21 100 3,233 0,51 0,695 0,733 0,038 
22 100 3,233 0,51 0,695 0,733 0,038 
23 101 4,233 0,667 0,748 0,767 0,019 
24 102 5,233 0,825 0,795 0,867 0,072 
25 102 5,233 0,825 0,795 0,867 0,072 
26 102 5,233 0,825 0,795 0,867 0,072 
27 103 6,233 0,982 0,837 0,967 0,130 
28 103 6,233 0,982 0,837 0,967 0,130 
29 103 6,233 0,982 0,837 0,967 0,130 
30 111 14,233 2,243 0,988 1,000 0,012 
Jumlah 2903 
 
L max 0,130 
Rerata(X) 96,767 L tabel 0,161 
Std 6,345 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,130 sedangkan Ltabel (n = 30, α = 0,05) adalah 0,161 
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Lampiran 42. Uji Normalitas Prestasi Afektif Kelas Inkuiri Terbimbing 
Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 97 -8,895 -1,837 0,033 0,053 0,020 
2 98 -7,895 -1,631 0,051 0,105 0,054 
3 101 -4,895 -1,011 0,156 0,211 0,055 
4 101 -4,895 -1,011 0,156 0,211 0,055 
5 103 -2,895 -0,598 0,275 0,316 0,041 
6 103 -2,895 -0,598 0,275 0,316 0,041 
7 104 -1,895 -0,391 0,348 0,421 0,073 
8 104 -1,895 -0,391 0,348 0,421 0,073 
9 106 0,105 0,022 0,509 0,579 0,070 
10 106 0,105 0,022 0,509 0,579 0,070 
11 106 0,105 0,022 0,509 0,579 0,070 
12 107 1,105 0,228 0,59 0,684 0,094 
13 107 1,105 0,228 0,59 0,684 0,094 
14 110 4,105 0,848 0,802 0,789 0,013 
15 110 4,105 0,848 0,802 0,789 0,013 
16 111 5,105 1,055 0,854 0,895 0,041 
17 111 5,105 1,055 0,854 0,895 0,041 
18 112 6,105 1,261 0,896 0,947 0,051 
19 115 9,105 1,881 0,97 1,000 0,030 
Jumlah 2012 
 
L max 0,094 
Rerata(X) 105,895 L tabel 0,195 
Std 4,841 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,094 sedangkan Ltabel (n = 19, α = 0,05) adalah 0,195 
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Lampiran 43. Uji Normalitas Prestasi Afektif Kelas Inkuiri Terbimbing 
Kelompok Sikap Ilmiah Rendah 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 86 86,000 -2,63 0,004 0,063 0,059 
2 93 93,000 -1,088 0,138 0,125 0,013 
3 94 94,000 -0,868 0,193 0,250 0,057 
4 94 94,000 -0,868 0,193 0,250 0,057 
5 95 95,000 -0,647 0,259 0,313 0,054 
6 98 98,000 0,014 0,506 0,375 0,131 
7 99 99,000 0,234 0,593 0,625 0,032 
8 99 99,000 0,234 0,593 0,625 0,032 
9 99 99,000 0,234 0,593 0,625 0,032 
10 99 99,000 0,234 0,593 0,625 0,032 
11 100 100,000 0,454 0,675 0,688 0,013 
12 101 101,000 0,675 0,75 0,750 0,000 
13 102 102,000 0,895 0,815 0,875 0,060 
14 102 102,000 0,895 0,815 0,875 0,060 
15 103 103,000 1,116 0,868 1,000 0,132 
16 103 103,000 1,116 0,868 1,000 0,132 
Jumlah 1567 
 
L max 0,132 
Rerata 97,938 L tabel 0,213 
Std 4,538 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,132 sedangkan Ltabel (n = 16, α = 0,05) adalah 0,213 
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Lampiran 44. Uji Normalitas Prestasi Afektif Kelas Direct Instruction 
Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 79 -21,529 -2,824 0,002 0,059 0,057 
2 95 -5,529 -0,725 0,234 0,118 0,116 
3 96 -4,529 -0,594 0,276 0,294 0,018 
4 96 -4,529 -0,594 0,276 0,294 0,018 
5 96 -4,529 -0,594 0,276 0,294 0,018 
6 97 -3,529 -0,463 0,322 0,412 0,090 
7 97 -3,529 -0,463 0,322 0,412 0,090 
8 101 0,471 0,062 0,525 0,529 0,004 
9 101 0,471 0,062 0,525 0,529 0,004 
10 102 1,471 0,193 0,577 0,588 0,011 
11 104 3,471 0,455 0,675 0,706 0,031 
12 104 3,471 0,455 0,675 0,706 0,031 
13 106 5,471 0,717 0,763 0,824 0,061 
14 106 5,471 0,717 0,763 0,824 0,061 
15 107 6,471 0,849 0,802 0,882 0,080 
16 110 9,471 1,242 0,893 0,941 0,048 
17 112 11,471 1,504 0,934 1,000 0,066 
Jumlah 1709 
 
L max 0,116 
Rerata 100,529 L tabel 0,206 
Std 7,625 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,116 sedangkan Ltabel (n = 17, α = 0,05) adalah 0,206 
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Lampiran 45. Uji Normalitas Prestasi Afektif Kelas Direct Instruction 
Kelompok Sikap Ilmiah Rendah 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 77 77,000 -2,333 0,01 0,071 0,061 
2 87 87,000 -1,067 0,143 0,143 0,000 
3 90 90,000 -0,687 0,246 0,214 0,032 
4 94 94,000 -0,181 0,428 0,357 0,071 
5 94 94,000 -0,181 0,428 0,357 0,071 
6 95 95,000 -0,054 0,478 0,571 0,093 
7 95 95,000 -0,054 0,478 0,571 0,093 
8 95 95,000 -0,054 0,478 0,571 0,093 
9 96 96,000 0,072 0,529 0,643 0,114 
10 97 97,000 0,199 0,579 0,714 0,135 
11 100 100,000 0,579 0,719 0,786 0,067 
12 102 102,000 0,832 0,797 0,857 0,060 
13 103 103,000 0,958 0,831 0,929 0,098 
14 111 111,000 1,971 0,976 1,000 0,024 
Jumlah 1336 
 
L max 0,135 
Rerata(X) 95,429 L tabel 0,227 
Std 7,900 Keputusan Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,135 sedangkan Ltabel (n = 14, α = 0,05) adalah 0,227 
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Lampiran 46. Uji Normalitas Prestasi Psikomotor Kelompok Sikap Ilmiah 
Tinggi 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 20 -3,556 -2,074 0,019 0,056 0,037 
2 20 -3,556 -2,074 0,019 0,056 0,037 
3 21 -2,556 -1,491 0,068 0,111 0,043 
4 21 -2,556 -1,491 0,068 0,111 0,043 
5 22 -1,556 -0,907 0,182 0,306 0,124 
6 22 -1,556 -0,907 0,182 0,306 0,124 
7 22 -1,556 -0,907 0,182 0,306 0,124 
8 22 -1,556 -0,907 0,182 0,306 0,124 
9 22 -1,556 -0,907 0,182 0,306 0,124 
10 22 -1,556 -0,907 0,182 0,306 0,124 
11 22 -1,556 -0,907 0,182 0,306 0,124 
12 23 -0,556 -0,324 0,373 0,417 0,044 
13 23 -0,556 -0,324 0,373 0,417 0,044 
14 23 -0,556 -0,324 0,373 0,417 0,044 
15 23 -0,556 -0,324 0,373 0,417 0,044 
16 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
17 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
18 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
19 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
20 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
21 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
22 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
23 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
24 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
25 24 0,444 0,259 0,602 0,694 0,092 
26 25 1,444 0,842 0,8 0,889 0,089 
27 25 1,444 0,842 0,8 0,889 0,089 
28 25 1,444 0,842 0,8 0,889 0,089 
29 25 1,444 0,842 0,8 0,889 0,089 
30 25 1,444 0,842 0,8 0,889 0,089 
31 25 1,444 0,842 0,8 0,889 0,089 
32 25 1,444 0,842 0,8 0,889 0,089 
33 26 2,444 1,426 0,923 0,972 0,049 
34 26 2,444 1,426 0,923 0,972 0,049 
35 26 2,444 1,426 0,923 0,972 0,049 
36 27 3,444 2,009 0,978 1,000 0,022 
Jumlah 848 L max 0,124 
Rerata(X) 23,556 L tabel 0,148 
Std 1,715 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,124 sedangkan Ltabel (n = 36, α = 0,05) adalah 0,148 
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Lampiran 47. Uji Normalitas Prestasi Psikomotor Kelompok Sikap Ilmiah 
Rendah 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 18 -3,767 -1,976 0,024 0,033 0,009 
2 19 -2,767 -1,451 0,073 0,133 0,060 
3 19 -2,767 -1,451 0,073 0,133 0,060 
4 19 -2,767 -1,451 0,073 0,133 0,060 
5 20 -1,767 -0,927 0,177 0,233 0,056 
6 20 -1,767 -0,927 0,177 0,233 0,056 
7 20 -1,767 -0,927 0,177 0,233 0,056 
8 21 -0,767 -0,402 0,344 0,500 0,156 
9 21 -0,767 -0,402 0,344 0,500 0,156 
10 21 -0,767 -0,402 0,344 0,500 0,156 
11 21 -0,767 -0,402 0,344 0,500 0,156 
12 21 -0,767 -0,402 0,344 0,500 0,156 
13 21 -0,767 -0,402 0,344 0,500 0,156 
14 21 -0,767 -0,402 0,344 0,500 0,156 
15 21 -0,767 -0,402 0,344 0,500 0,156 
16 22 0,233 0,122 0,549 0,600 0,051 
17 22 0,233 0,122 0,549 0,600 0,051 
18 22 0,233 0,122 0,549 0,600 0,051 
19 23 1,233 0,647 0,741 0,833 0,092 
20 23 1,233 0,647 0,741 0,833 0,092 
21 23 1,233 0,647 0,741 0,833 0,092 
22 23 1,233 0,647 0,741 0,833 0,092 
23 23 1,233 0,647 0,741 0,833 0,092 
24 23 1,233 0,647 0,741 0,833 0,092 
25 23 1,233 0,647 0,741 0,833 0,092 
26 24 2,233 1,172 0,879 0,933 0,054 
27 24 2,233 1,172 0,879 0,933 0,054 
28 24 2,233 1,172 0,879 0,933 0,054 
29 25 3,233 1,696 0,955 0,967 0,012 
30 26 4,233 2,221 0,987 1,000 0,013 
Jumlah 653 
 
L max 0,156 
Rerata(X) 21,767 L tabel 0,161 
Std 1,906 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,156 sedangkan Ltabel (n = 30, α = 0,05) adalah 0,161 
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Lampiran 48. Uji Normalitas Prestasi Psikomotor Kelas Inkuiri Terbimbing 
Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 20 -4,053 -2,409 0,008 0,053 0,045 
2 22 -2,053 -1,22 0,111 0,211 0,100 
3 22 -2,053 -1,22 0,111 0,211 0,100 
4 22 -2,053 -1,22 0,111 0,211 0,100 
5 23 -1,053 -0,626 0,266 0,263 0,003 
6 24 -0,053 -0,031 0,488 0,579 0,091 
7 24 -0,053 -0,031 0,488 0,579 0,091 
8 24 -0,053 -0,031 0,488 0,579 0,091 
9 24 -0,053 -0,031 0,488 0,579 0,091 
10 24 -0,053 -0,031 0,488 0,579 0,091 
11 24 -0,053 -0,031 0,488 0,579 0,091 
12 25 0,947 0,563 0,713 0,842 0,129 
13 25 0,947 0,563 0,713 0,842 0,129 
14 25 0,947 0,563 0,713 0,842 0,129 
15 25 0,947 0,563 0,713 0,842 0,129 
16 25 0,947 0,563 0,713 0,842 0,129 
17 26 1,947 1,158 0,877 0,947 0,070 
18 26 1,947 1,158 0,877 0,947 0,070 
19 27 2,947 1,752 0,96 1,000 0,040 
Jumlah 457 
 
L max 0,129 
Rerata(X) 24,053 L tabel 0,195 
Std 1,682 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,129 sedangkan Ltabel (n = 19, α = 0,05) adalah 0,195 
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Lampiran 49. Uji Normalitas Prestasi Psikomotor Kelas Inkuiri Terbimbing 
Kelompok Sikap Ilmiah Rendah 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 18 18,000 -1,96 0,025 0,063 0,038 
2 19 19,000 -1,492 0,068 0,125 0,057 
3 20 20,000 -1,024 0,153 0,188 0,035 
4 21 21,000 -0,556 0,289 0,375 0,086 
5 21 21,000 -0,556 0,289 0,375 0,086 
6 21 21,000 -0,556 0,289 0,375 0,086 
7 22 22,000 -0,088 0,465 0,500 0,035 
8 22 22,000 -0,088 0,465 0,500 0,035 
9 23 23,000 0,38 0,648 0,750 0,102 
10 23 23,000 0,38 0,648 0,750 0,102 
11 23 23,000 0,38 0,648 0,750 0,102 
12 23 23,000 0,38 0,648 0,750 0,102 
13 24 24,000 0,849 0,802 0,875 0,073 
14 24 24,000 0,849 0,802 0,875 0,073 
15 25 25,000 1,317 0,906 0,938 0,032 
16 26 26,000 1,785 0,963 1,000 0,037 
Jumlah 355 
 
L max 0,102 
Rerata(X) 22,188 L tabel 0,213 
Std 2,136 Keputusan Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,102 sedangkan Ltabel (n = 16, α = 0,05) adalah 0,213 
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Lampiran 50. Uji Normalitas Prestasi Psikomotor Kelas Direct Instruction 
Kelompok Sikap Ilmiah Tinggi 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 20 -3,000 -1,852 0,032 0,059 0,027 
2 21 -2,000 -1,234 0,109 0,176 0,067 
3 21 -2,000 -1,234 0,109 0,176 0,067 
4 22 -1,000 -0,617 0,269 0,412 0,143 
5 22 -1,000 -0,617 0,269 0,412 0,143 
6 22 -1,000 -0,617 0,269 0,412 0,143 
7 22 -1,000 -0,617 0,269 0,412 0,143 
8 23 0,000 0 0,5 0,588 0,088 
9 23 0,000 0 0,5 0,588 0,088 
10 23 0,000 0 0,5 0,588 0,088 
11 24 1,000 0,617 0,731 0,824 0,093 
12 24 1,000 0,617 0,731 0,824 0,093 
13 24 1,000 0,617 0,731 0,824 0,093 
14 24 1,000 0,617 0,731 0,824 0,093 
15 25 2,000 1,234 0,891 0,941 0,050 
16 25 2,000 1,234 0,891 0,941 0,050 
17 26 3,000 1,852 0,968 1,000 0,032 
Jumlah 391 
 
L max 0,143 
Rerata(X) 23,000 L tabel 0,206 
Std 1,620 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,143 sedangkan Ltabel (n = 17, α = 0,05) adalah 0,206 






















































commit to user 
193 
 
Lampiran 51. Uji Normalitas Prestasi Psikomotor Kelas Direct Instruction 
Kelompok Sikap Ilmiah Rendah 
 
No. Xi Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 19 19,000 -1,484 0,069 0,143 0,074 
2 19 19,000 -1,484 0,069 0,143 0,074 
3 20 20,000 -0,835 0,202 0,286 0,084 
4 20 20,000 -0,835 0,202 0,286 0,084 
5 21 21,000 -0,185 0,427 0,643 0,216 
6 21 21,000 -0,185 0,427 0,643 0,216 
7 21 21,000 -0,185 0,427 0,643 0,216 
8 21 21,000 -0,185 0,427 0,643 0,216 
9 21 21,000 -0,185 0,427 0,643 0,216 
10 22 22,000 0,464 0,679 0,714 0,035 
11 23 23,000 1,113 0,867 0,929 0,062 
12 23 23,000 1,113 0,867 0,929 0,062 
13 23 23,000 1,113 0,867 0,929 0,062 
14 24 24,000 1,762 0,961 1,000 0,039 
Jumlah 298 
 
L max 0,216 
Rerata(X) 21,286 L tabel 0,227 
Std 1,541 Keputusan  Normal  
 
Harga Lmaks adalah 0,216 sedangkan Ltabel (n = 14, α = 0,05) adalah 0,227 
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Lampiran 52. Uji Homogenitas Nilai Pretes 
 
1. Hipotesis 
H0 = Kelompok data pretes prestasi belajar kognitif siswa berasal dari 
variansi yang sama (Homogen) 
H1 = Kelompok data pretes prestasi belajar kognitif siswa berasal dari 
variansi yang tidak sama (sampel tidak homogen) 
2. Komputasi Data 
Sampel ni-1 1/(ni-1) si2 Log si2 (ni-1)log si2 
Inkuiri Terbimbing  34 0,03 72,04 1,86 63,17 
Direct Instruction 30 0,03 119,79 2,08 62,34 
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Lampiran 57. Uji Homogenitas Sikap Ilmiah Siswa  
 
1. Hipotesis 
H0 = Kelompok data sikap ilmiah siswa berasal dari variansi yang sama 
(Homogen) 
H1 = Kelompok data sikap ilmiah siswa berasal dari variansi yang tidak 
sama (sampel tidak homogen) 
2. Komputasi Data 
Sampel ni-1 1/(ni-1) si2 Log si2 (ni-1)log si2 
Inkuiri Terbimbing  34 0,03 76,42 1,88 64,02 
Direct Instruction 30 0,03 117,77 2,07 62,13 
Jumlah 64 0,06 194,19 3,95 126,15 
S2  = 
C∑C+:34D':;DJ∑C+:34DK   CLMNOT,M=DRCLQN44O,OODTM   
= 95,81 
Log S2 = 1,98
   
 
B  = (log S2)Σ(ni-1) =126,78 
X2  = (ln 10){B-Σ(ni-1)log si2} 
      = 2,30 {126,78-126,15) = 1,46 
3. Taraf Signifikasi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = X2│XQ,SV;4= = 3,84  
5. Keputusan Uji 
Harga XX(
#+,= = 1,46 < XQ,SV;4= = 3,84 atau berada diluar daerah kritik 
sehinggga H0 diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data sikap ilmiah siswa antara kelas inkuiri terbimbing dan 
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Lampiran 58. Uji Homogenitas Prestasi Kognitif Ditinjau dari Sikap Ilmiah 
 
1. Hipotesis 
H0 = Kelompok data prestasi belajar kognitif ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa berasal dari variansi yang sama (Homogen) 
H1 = Kelompok data prestasi belajar kognitif ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa berasal dari variansi yang tidak sama (sampel tidak homogen) 
2. Komputasi Data 
Sampel ni-1 1/(ni-1) si2 Log si2 (ni-1)log si2 
Tinggi 35 0,03 23,66 1,37 48,09 
Rendah 29 0,03 18,77 1,27   36,92 
Jumlah 64 0,06 42,43 2,64 85,01 
 S2  = 
C∑C+:34D':;DJ∑C+:34DK   CLVN=L,TTDRC=SN4Y,OODTM   
= 21,44 
Log S2 = 1,47
   
 
B  = (log S2)Σ(ni-1) =85,18 
X2  = (ln 10){B-Σ(ni-1)log si2} 
      = 2,30 {85,18-85,01) = 0,41 
3. Taraf Signifikasi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = X2│XQ,SV;4= = 3,84  
5. Keputusan Uji 
Harga XX(
#+,= = 0,41 < XQ,SV;4= = 3,84 atau berada diluar daerah kritik 
sehinggga H0 diterima 
6. Kesimpulan 
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Lampiran 59. Uji Homogenitas Prestasi Kognitif Antar Sel 
 
1. Hipotesis 
H0 = Kelompok data prestasi belajar kognitif antar sel berasal dari variansi 
yang sama (Homogen) 
H1 = Kelompok data prestasi belajar kognitif antar sel berasal dari variansi 
yang tidak sama (sampel tidak homogen) 
2. Komputasi Data 
Sampel ni-1 1/(ni-1) si2 Log si2 (ni-1)log si2 
Inkuiri terb-tinggi 18 0,06 9,93 1,00 17,95 
Inkuiri terb-rendah 15 0,07 15,56 1,19 17,88 
Direct Inst-Tinggi 16 0,06 32,37 1,51 24,16 
Direct Inst-Rendah 13 0,08 13,50 1,13 14,69 
Jumlah 62 0,26 71,36 4,83 74,68 
S2  = 
C∑C+:34D':;DJ∑C+:34DK   C4YNS,SLDRC4VN4V,VTDRC4TNL=,LODRC4LN4L,VQDT=   
= 17,83 
Log S2 = 1,25
  
 
B  = (log S2)Σ(ni-1) = 77,56 
X2  = (ln 10){B-Σ(ni-1)log si2} 
      = 2,30 {77,56-74,68) = 6,65 
3. Taraf Signifikasi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = X2│XQ,SV;L= = 7,82 
5. Keputusan Uji 
6. Harga XX(
#+,= = 6,65 < XQ,SV;L= = 7,82 atau berada diluar daerah kritik 
sehinggga H0 diterima 
7. Kesimpulan 
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Lampiran 60. Uji Homogenitas Prestasi Afektif Antar Sel 
 
1. Hipotesis 
H0 = Kelompok data prestasi belajar afektif antar sel berasal dari variansi 
yang sama (Homogen) 
H1 = Kelompok data prestasi belajar afektif antar sel berasal dari variansi 
yang tidak sama (sampel tidak homogen) 
2. Komputasi Data 
Sampel ni-1 1/(ni-1) si2 Log si2 (ni-1)log si2 
Inkuiri terb-tinggi 18 0,06 23,43 1,37 24,66 
Inkuiri terb-rendah 15 0,07 20,60 1,31 19,71 
Direct Inst-Tinggi 16 0,06 58,14 1,76 28,22 
Direct Inst-Rendah 13 0,08 62,42 1,80 23,34 
Jumlah 62 0,26 164,59 6,243 95,93 
S2  = 
C∑C+:34D':;DJ∑C+:34DK   C4YN=L,MLDRC4VN=Q,TQDRC4TNVY,4MDRC4LNT=,M=DT=   
= 39,88 
Log S2 = 1,60
   
 
B  = (log S2)Σ(ni-1) = 99,26 
X2  = (ln 10){B-Σ(ni-1)log si2} 
      = 2,30 {99,26-95,93) = 7,68 
3. Taraf Signifikasi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = X2│XQ,SV;L= = 7,82  
5. Keputusan Uji 
Harga XX(
#+,= = 7,68 < XQ,SV;L= = 7,82 atau berada diluar daerah kritik 
sehinggga H0 diterima 
6. Kesimpulan 
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Lampiran 61. Uji Homogenitas Prestasi Psikomotor Antar Sel 
 
1. Hipotesis 
H0 = Kelompok data prestasi belajar psikomotor antar sel berasal dari 
variansi yang sama (Homogen) 
H1 = Kelompok data prestasi belajar psikomotor antar sel berasal dari 
variansi yang tidak sama (sampel tidak homogen) 
2. Komputasi Data 
Sampel ni-1 1/(ni-1) si2 Log si2 (ni-1)log si2 
Inkuiri terb-tinggi 18 0,06 2,83 0,45 8,14 
Inkuiri terb-rendah 15 0,07 4,56 0,66 9,89 
Direct Inst-Tinggi 16 0,06 2,63 0,42 6,70 
Direct Inst-Rendah 13 0,08 2,37 0,38 4,88 
Jumlah 62 0,26 12,39 1,91 29,60 
 S2  = 
C∑C+:34D':;DJ∑C+:34DK   C4YN=,YLDRC4VNM,VTDRC4TN=,TLDRC4LN=,LODT=   
= 3,10 
Log S2 = 0,40
   
 
B  = (log S2)Σ(ni-1) = 30,50 
X2  = (ln 10){B-Σ(ni-1)log si2} 
      = 2,30 {30,50-29,60) = 2,08 
3. Taraf Signifikasi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = X2│XQ,SV;L= = 7,82  
5. Keputusan Uji 
6. Harga XX(
#+,= = 2,08 <  XQ,SV;L= = 7,82 atau berada diluar daerah kritik 
sehinggga H0 diterima 
7. Kesimpulan 
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Lampiran 62. Uji Homogenitas Prestasi Afektif Ditinjau dari Sikap Ilmiah 
 
1. Hipotesis 
H0 = Kelompok data prestasi belajar afektif ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa berasal dari variansi yang sama (Homogen) 
H1 = Kelompok data prestasi belajar afektif ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa berasal dari variansi yang tidak sama (sampel tidak homogen) 
2. Komputasi Data 
Sampel ni-1 1/(ni-1) si2 Log si2 (ni-1)log si2 
Tinggi 35 0,03 46,01 1,66 58,20 
Rendah 29 0,03 40,25 1,61 46,55 
Jumlah 64 0,06 86,26 3,27 104,75 
S2  = 
C∑C+:34D':;DJ∑C+:34DK   CLVNMT,Q4DRC=SNMQ,=VDTM   
= 43,40 
Log S2 = 1,47
   
 
B  = (log S2)Σ(ni-1) =104,77 
X2  = (ln 10){B-Σ(ni-1)log si2} 
       = 2,30 {104,77-104,75) = 0,04 
3. Taraf Signifikasi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK  = X2│XQ,SV;4= = 3,84 
5. Keputusan Uji 
Harga XX(
#+,= = 0,04 < XQ,SV;4= = 3,84 atau berada diluar daerah kritik 
sehinggga H0 diterima 
6. Kesimpulan 
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H0 = Kelompok data prestasi belajar psikomotor ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa berasal dari variansi yang sama (Homogen) 
H1 = Kelompok data prestasi belajar psikomotor ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa berasal dari variansi yang tidak sama (sampel tidak homogen) 
2. Komputasi Data 
Sampel ni-1 1/(ni-1) si2 Log si2 (ni-1)log si2 
Tinggi 35 0,03 2,94 0,47 16,38 
Rendah 29 0,03 3,63 0,56 16,24 
Jumlah 64 0,06 6,57 1,03 32,62 
S2  = 
C∑C+:34D':;DJ∑C+:34DK   CLVN=,SMDRC=SNL,TLDTM   
= 3,25 
Log S2 = 0,51
   
 
B  = (log S2)Σ(ni-1) = 32,77 
X2  = (ln 10){B-Σ(ni-1)log si2} 
       = 2,30 {32,77-32,62) = 0,34 
3. Taraf Signifikasi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = X2│XQ,SV;4= = 3,84  
5. Keputusan Uji 
Harga XX(
#+,= = 0,34 < XQ,SV;4= = 3,84 atau berada diluar daerah kritik 
sehinggga H0 diterima 
6. Kesimpulan 
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Lampiran 64. Uji Keseimbangan (t-matching) Kelas Inkuiri 




Sampel n  Rerata Variansi 
Inkuiri Terbimbing 34 65,0 219,1 
Direct Instruction 30 65,5 267,3 
1 Hipotesis : 
H0 : µ1 = µ2, tidak ada perbedaan rerata nilai antara kelas inkuiri terbimbing 
dan direct instruction. 
H1 : µ1 ≠ µ2, ada perbedaan rerata nilai antara kelas inkuiri terbimbing dan 
direct instruction. 
2 Komputasi: 
s2    = 
CZ[34D\[;R CZ;34D\;;Z[R Z;3=   CLM]=4S,4DR CLQ]=TO,LDTM  
    = 241,7 
 
















   = - 0,1 
3 Daerah Kritik  
α = 0,05 dk = n1 + n2 –2;  
Tolak Ho jika thitung < –t (1-1/2α; n1+ n2 –2) atau thitung > t (1-1/2α; n1+ n2 –2) 
4 Keputusan:  
Karena harga -t0,975 (64) = - 2,0 < t hitung = - 0,1 < t0,975 (64) = 2,0 atau berada di 
luar daerah kritik, maka Ho diterima 
5 Kesimpulan: 
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Lampiran 65. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama Prestasi Kognitif 
 
1. Hipotesis 
H0A  : αi = 0 untuk setiap i = 1,2; 
H1A  : paling sedikit ada satu αi yang tidak nol 
H0B  : βi = 0 untuk setiap j = 1,2; 
H1B  : paling sedikit ada satu βi yang tidak nol 
H0AB  : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2; 
H1AB : paling sedikit ada satu (αβ)ij yang tidak nol 
2. Taraf Signifikansi : α = 0,05 
3. Statistik yang digunakan: 





Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing 
(A1) 
n 19 16 
∑ X  503 315 
X  26,5 19,7 
∑ 2X  13495 6435 
C 13316,26 6201,56 
SS 178,74 233,44 
Direct Instruction 
(A2) 
n 17 14 
∑ X  385 216 
X  22,6 15,4 
∑ 2X  9237 3508 
C 8719,12 3332,57 
SS 517,88 175,43 
Keterangan: C = (∑ X )2 / n  SS = ∑
2X
- C 
Rerata dan Jumlah Rerata 
Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Total Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing (A1) 26,5 19,7 46,2 
Direct Instruction (A2) 22,6 15,4 38,1 
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            N = 19 + 16 + 17 + 14 = 66 
          











 = 16,30 
a. Menghitung komponen JK 










= 178,74 + 233,44 + 517,88 + 175,43 = 1105,49 










+ = 1790,30 










+ = 1822,99 





= (26,5)2 + (19,7)2 + (22,6)2 + (15,4)2 = 1839,4 
b. Jumlah Kuadrat 
         JKA   = n h {(3) – (1)} 
           = 16,30 (1790,30 – 1773,96) = 266,42 
         JKB   = n h {(4) – (1)} 
           = 16,30 (1822,99 – 1773,96) = 799,28 
        JKAB = n h {(1) + (5) – (3) – (4)} 
           = 16,30 (1773,96 + 1839,38 – 1790,30 – 1822,99)  
           = 0,76 
        JKG    = (2) = 1105,49 
        JKT    = JKA + JKB + JKAB + JKG 
              = 266,42 + 799,28 + 0,76 + 1105,49 = 2171,95 
c. Derajat kebebasan 
  dkA    = p – 1 = 2 – 1 = 1 
  dkB    = q – 1 = 2 – 1 = 1 
  dkAB = (p – 1)(q – 1) = (1) (1) = 1 
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  dkT     = N – 1 = 66 -1 = 65 
d. Rataan kuadrat 




























e. Statistik uji 





















f. Daerah kritik 
Untuk FA adalah DK = {F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Untuk FB adalah DK = { F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Untuk FAB adalah DK = { F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα Keputusan 




























Total 2171,95 65 - - - - 
 
5. Keputusan Uji: 




















































a. Ada perbedaan pengaruh antara kelas inkuiri terbimbing dan kelas 
direct instruction terhadap prestasi belajar kognitif siswa. 
b. Ada perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah siswa pada kategori tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif siswa. 
c. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
kelas direct instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi 
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Lampiran 66. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama Prestasi Afektif 
 
1. Hipotesis 
H0A  : αi = 0 untuk setiap i = 1,2; 
H1A  : paling sedikit ada satu αi yang tidak nol 
H0B  : βi = 0 untuk setiap j = 1,2; 
H1B  : paling sedikit ada satu βi yang tidak nol 
H0AB  : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2; 
H1AB : paling sedikit ada satu (αβ)ij yang tidak nol 
2. Taraf Signifikansi : α = 0,05 
3. Statistik yang digunakan: 





Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing 
(A1) 
n 19 16 
∑ X  2012 1567 
X  105,9 97,9 
∑ 2X  213482 153777 
C 213060,21 153468,06 
SS 421,79 308,94 
Direct Instruction 
(A2) 
n 17 14 
∑ X  1709 1336 
X  100,5 95,4 
∑ 2X  172735 128304 
C 171804,76 127492,57 
SS 930,24 811,43 
Keterangan: C = (∑ X )2 / n  SS = ∑
2X
- C 
Rerata dan Jumlah Rerata 
Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Total Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing (A1) 105,9 97,9 203,8 
Direct Instruction (A2) 100,5 95,4 196,0 
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            N = 19 + 16 + 17 + 14 = 66 
          











 = 16,30 
a. Menghitung komponen JK 










= 421,79 + 308,94 + 930,24 + 811,43 = 2472,39 










+ = 39973,56 










+ = 40000,68 





= (105,9)2+ (97,9)2+(100,5)2+(95,4)2 =40018,22 
b. Jumlah Kuadrat 
         JKA   = n h {(3) – (1)} 
           = 16,30 (39973,56 – 39958,05) = 252,68 
         JKB   = n h {(4) – (1)} 
           = 16,30 (40000,68 – 39958,05) = 694,88 
        JKAB = n h {(1) + (5) – (3) – (4)} 
           = 16,30 (39958,05 + 40018,22 – 39973,56 – 40000,68)  
           = 33,25 
        JKG    = (2) = 2472,39 
        JKT    = JKA + JKB + JKAB + JKG 
              = 252,68 + 694,88 + 33,25 + 2472,39 = 3453,21 
 
c. Derajat kebebasan 
  dkA    = p – 1 = 2 – 1 = 1 
  dkB    = q – 1 = 2 – 1 = 1 
  dkAB = (p – 1)(q – 1) = (1) (1) = 1 
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  dkT     = N – 1 = 66 -1 = 65 
d. Rataan kuadrat 




























e. Statistik uji 





















f. Daerah kritik 
Untuk FA adalah DK = {F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Untuk FB adalah DK = { F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Untuk FAB adalah DK = { F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα Keputusan 




























Total 3453,21 65 - - - - 
 
5. Keputusan Uji: 




















































a. Ada perbedaan pengaruh antara kelas inkuiri terbimbing dan kelas 
direct instruction terhadap prestasi belajar afektif siswa. 
b. Ada perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah siswa pada kategori tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar afektif siswa. 
c. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
kelas direct instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi 
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Lampiran 67. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama Prestasi Psikomotor 
 
1. Hipotesis 
H0A  : αi = 0 untuk setiap i = 1,2; 
H1A  : paling sedikit ada satu αi yang tidak nol 
H0B  : βi = 0 untuk setiap j = 1,2; 
H1B  : paling sedikit ada satu βi yang tidak nol 
H0AB  : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2; 
H1AB : paling sedikit ada satu (αβ)ij yang tidak nol 
2. Taraf Signifikansi : α = 0,05 
3. Statistik yang digunakan: 





Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing 
(A1) 
n 19 16 
∑ X  457 355 
X  24,0 22,2 
∑ 2X  11043 7945 
C 10992,05 7876,56 
SS 50,95 68,44 
Direct Instruction 
(A2) 
n 17 14 
∑ X  391 298 
X  23,0 21,3 
∑ 2X  9035 6374 
C 8993,00 6343,14 
SS 42,00 30,86 
Keterangan: C = (∑ X )2 / n  SS = ∑
2X
- C 
Rerata dan Jumlah Rerata 
Metode Pembelajaran Sikap Ilmiah Total Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Inkuiri Terbimbing (A1) 24,0 22,2 46,2 
Direct Instruction (A2) 23,0 21,3 44,3 
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            N = 19 + 16 + 17 + 14 = 66 
          











 = 16,30 
a. Menghitung komponen JK 










= 50,95 + 68,44 + 42,00 + 30,86 = 192,24 










+ = 2049,73 










+ = 2051,97 





= (24,0)2+ (22,2)2 + (23,0)2 + (21,3)2 =2052,94 
b. Jumlah Kuadrat 
         JKA   = n h {(3) – (1)} 
           = 16,30 (2049,73 – 2048,77) = 15,58 
         JKB   = n h {(4) – (1)} 
           = 16,30 (2051,97 – 2048,77) = 52,21 
        JKAB = n h {(1) + (5) – (3) – (4)} 
           = 16,30 (2048,77 + 2052,94 – 2049,73 – 2051,97)  
           = 0,09 
        JKG    = (2) = 192,24 
        JKT    = JKA + JKB + JKAB + JKG 
              = 15,58 + 52,21 + 0,09 + 192,24 = 260,12 
 
c. Derajat kebebasan 
  dkA    = p – 1 = 2 – 1 = 1 
  dkB    = q – 1 = 2 – 1 = 1 
  dkAB = (p – 1)(q – 1) = (1) (1) = 1 
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  dkT     = N – 1 = 66 -1 = 65 
d. Rataan kuadrat 




























e. Statistik uji 





















f. Daerah kritik 
Untuk FA adalah DK = {F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Untuk FB adalah DK = { F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Untuk FAB adalah DK = { F | F> F0,05;1,62}= {F | F> 4,00} 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα Keputusan 




























Total 260,12 65 - - - - 
 
5. Keputusan Uji: 




















































a. Ada perbedaan pengaruh antara kelas inkuiri terbimbing dan kelas 
direct instruction terhadap prestasi belajar psikomotor siswa. 
b. Ada perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah siswa pada kategori tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar psikomotor siswa. 
c. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
kelas direct instruction dengan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi 
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Lampiran 68. Dokumentasi Penelitian 
 
A. Suasana Pembelajaran Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing 
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B. Suasana Pembelajaran Menggunakan Metode Direct Instruction 
 
 
         Mengerjakan soal kognitif                         Demonstrasi di laboratorium  
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